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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahi  rabbil ‘alamin, puji syukur hanya milik Allah Swt. yang telah
menganugerahkan hidayah, taufig, dan inayah sehingga proses penulisan buku teks pelajaran PAI dan
bahasa Arab pada madrasah ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salam semoga tercurah keharibaan
Rasulullah Saw. Amin.

Seiring dengan terbithya KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa
Arab pada Madrasah, maka Kementerian Agama Rl melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
menerbitkan buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada madrasah terdiri
dari; al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs, dan
MA/MAK semua peminatan. Keperluan untuk MA Peminatan Keagamaan diterbitkan buku Tafsir,
Hadis, llmu Tafsir, llmu Hadis, Ushul Fikih, lImu Kalam, Akhlak Tasawuf, dan Bahasa Arab
berbahasa Indonesia, sedangkan untuk peminatan keagamaan khusus pada MA Program Keagamaan
(MAPK) diterbitkan dengan menggunakan Bahasa Arab.

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi di era global mengalami
perubahan yang sangat cepat dan sulit diprediksi. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada madrasah
harus bisa mengantisipasi cepatnya perubahan tersebut di samping menjalankan mandat mewariskan
budaya-karakter bangsa dan nilai-nilai akhlak pada peserta didik. Dengan demikian, generasi muda
akan memiliki kepribadian, berkarakter kuat, dan tidak tercerabut dari akar budaya bangsa namun
tetap bisa menjadi aktor di zamannya.

Pengembangan buku teks mata pelajaran pada madrasah tersebut di atas diarahkan untuk
tidak sekedar membekali pemahaman keagamaan yang komprehensif dan moderat, namun juga
memandu proses internalisasi nilai keagamaan pada peserta didik. Buku mata pelajaran PAI dan
Bahasa Arab ini diharapkan mampu menjadi acuan cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam
kehidupan sehari-hari, yang selanjutnya mampu ditransformasikan pada kehidupan sosial-masyarakat
dalam konteks berbangsa dan bernegara.

Pemahaman Islam yang moderat dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI
di madrasah tidak boleh lepas dari konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan
Pancasila, berkonstitusi UUD 1945 dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum harus
mampu mengejawantahkan prinsip tersebut dalam proses pembelajaran dan interaksi pendidikan di
lingkungan madrasah.

Kurikulum dan buku teks pelajaran adalah dokumen hidup. Sebagai dokumen hidup memiliki
fleksibilitas, memungkinkan disempurnakan sesuai tuntutan zaman dan implementasinya akan terus
berkembang melalui kreativitas dan inovasi para guru. Jika ditemukan kekurangan maka harus
diklarifikasi kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI c.q. Direktorat Kurikulum
Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan Madrasah (KSKK) untuk disempurnakan.

Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab yang diterbitkan Kementerian Agama merupakan
buku wajib bagi peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di Madrasah. Agar
ilmu berkah dan manfaat perlu keikhlasan dalam proses pembelajaran, hubungan guru dengan peserta
didik dibangun dengan kasih sayang dalam ikatan mahabbah fillah, diorientasikan untuk kebaikan
dunia sekaligus di akhirat kelak.

Akhirnya ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam
penyusunan atau penerbitan buku ini. Semoga Allah Swt. memberikan pahala yang tidak akan
terputus, dan semoga buku ini benar-benar berkah-manfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. Amin Ya
Rabbal ‘Alamin.

Jakarta, Agustus 2020
Direktur Jenderal Pendidikan Islam

Muhammad Ali Ramdhani
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987
dan Nomor: 0543b/U/1987.
1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada

halaman berikut:

Huruf Nama Huruf latin
Arab

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o Ba B Be

< Ta T Te

& oF:| o} Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

z la | Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
wl ¢ad ¢ Es (dengan titik di bawah)
ue Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
& Za yA Zet (dengan titik di bawah)
' ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

& Gain G Ge

o Fa F Ef

it Qof Q Qi

d Kaf K Ka
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J Lam L El

a Mim M Em

3] Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah N Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokal tanpa diberi tanda apa pun.
Jika hamzah terletak di tengah atau di akhri, maka ditulis dengan tanda (°).
2. Vokal

Vocal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

[ Fat/ah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama ‘
o Fat/ah dan ya Al Adan |
& Fat/ah dan wau Au Adan U
Contoh:
<aX : kaifa Js :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:
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Al Fat/ah dan alif a a dengan garis di atas

atau alif maksirah

Kasrah dan ya 1 i dengan garis di atas
Dammah dan wau a u dengan garis di atas

Contoh:

&ls : mata

=) rama

Js: qila

&34 ¢ yamiitu
4. Ta’Marba ah

Transliterasi untuk 7a’ marbiz ah ada dua, yaitu: e’ marbiz ah yang hidup atau
mendapat harkat fat/ah, kasrah, dan gammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan za’
marbiz ah yang matu atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbizz ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ¢ta’ marbi ah
itu ditransliterasikan dengan (h), contoh:

JabY1 435 1 rauchth al-a fal

ALl 4804 © al-madinah al-fadilah

528531 : al-pikmath
5. Syaddah (Tasydzd)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda
tasydid (=), dalam transliterasi dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda)
yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&5 : rabbana>

Wia3 1 najjaina>

3all : al-h}aqq

zal : al-h}ajj

x5 nu “ima

e ‘aduwwun
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Jika huru ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ((=—),

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:

&le : Al (bukan “Aliyy atau “Aly)

{s0e : “Arabi (bukan ‘Arabyy atau ‘Araby)
6. Katasandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurug J' (alif lam
ma ‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti biasa,
al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi hurud langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

Owxl - al-syamsu (bukan asy-syamsu)

43130 : al-zalzalah (az-zalzalah)

aafn ; al-falsafah

3 al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah yaitu menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata,
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

o
% 033

O340 ¢ ta ‘muriina

¢35 al-nau’

2.5 1 syai‘un

&l umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah
lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara translitersi di atas.
Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus, dan umum. Namun bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:

Fi> Z{ila>I al-Qur’a>n

Al-Sunnah gabl al-tadwi>n
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Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab
9. Lafzal-Jalalah (4v)

Kata “Allah” yang didahului partikel huruf jarr dan huruf lainnya, atau
berkedudukan sebagai mudif ilaih (frasa nomina), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

A &3 dinullah s billah

Adapun ta marbiz ah di akhir kata yang bertemu dengan lafz al-
jalalah,ditransliterasikan dengan huruf [t]. Contoh:

AV 3235 A 5b  hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf Kkapital,
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>I

Inna awwala baitin wud}i ‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan

“Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>

Abu>> Nas}r al-Fara>bi>

Al-Gaza>li>

Al-Mungiz\ min al-D}ala>I
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

Buku ini disusun berdasarkan KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum
Pendidkan Agama Islam dan Bahasa Arab. Dalam penyajiannya menggunakan istilah-istilah
operasional baku.

KI-KD-TUJUAN PEMBELAJARAN
» Setiap awal bab disajikan cover dengan ilustrasi sebagai gambaran awal tentang materi

pelajaran yang akan disampaikan.

e Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Tujuan Pembelajaran sebagai panduan dan
target materi yang harus disampaikan dan dikuasai siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

e Guru dapat menambah target pembelajaran sesuai dengan kepentingan siswa, dan
mengacu kepada kearifan lokal

PETA KONSEP

» Peta Konsep disajikan sebagai kerangka pikir materi yang akan disampaikan dan
dikuasai siswa.

PENGANTAR MATERI

» Pengantar Materi disajikan sebagai pengantar dari pembahasan materi yang akan
disampaikan dan dikuasai siswa.

AYO MENGAMATI

e Ayo Mengamati disajikan berupa gambar dan ilustrasi untuk menghantarkan pada
pemahaman siswa mengenai materi pokok pembelajaran.

AYO BACA MATERI

e Ayo Baca Materi disajikan berupa sajian materi yang harus dipahami oleh siwa dalam
setiap babnya.

AYO BERKREASI

» Ayo Berkreasi merupakan kegiatan individu mau pun kelompok dengan menuangkan
karya ciptanya sesuai dengan materi pelajaran per bab.

RANGKUMAN

e Rangkuman bukan ringkasan materi tetapi sebagai penekanan terhadap pesan pokok
dalam materi, sehingga guru bisa mengajak siswa untuk melakukan resume bersama

melaui diskusi atau curan pendapat.

AKHLAK TASAWUF KELAS XI Xi




KISAH TELADAN

« Kisah Teladan merupakan beberapa kisah yang mencerminkan pada kesesuaian terhadap

materi bab yang disampaikan.

AYO BERLATIH
e Ayo Berlatih merupakan kegiatan individu setelah materi, praktik dan presentasi
dilakukan. Ayo berlatih disajikan dalam bentuk lima pertanyaan uraian dan dua

portofolio yang harus diisi oleh siswa.
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR

KELAS XI SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menerima, menjalankan, menghargai, |1.1.Menghayati konsep fitrah, nafsu, akal dan
menghayati, dan mengamalkan ajaran galb dalam hubungannya dengan
agama yang dianutnya. perbuatan manusia.

1.2.Menghayati hubungan syariat, tarekat dan
hakikat serta konsep magamat dan ahwal
dalam ajaran tasawuf.

1.3.Menghayati konsep tentang tingkatan
spirituritualitas dalam ajaran  tasawuf
tentang taubat, sabar, zuhud, gqana’ah,
tawakal, syukur, ikhlas dan mahabbah.

1.4.Menghayati nilai-nilai adab para sufi dalam
bergaul dengan kedua orang tua, guru, dan
sahabat.

1.5.Menghayati pentingnya kesalehan dan
kesederhanaan yang dicontohkan oleh: Abu
Dzar Ghifari, Uwais al-Qarni, Umar bin
Abdul ‘Aziz, dan Ibrahim bin Adham.

2. Menerima, menjalankan, menghargai, | 2.1. Mengamalkan sikap teliti dan cermat

menghayati, dan mengamalkan sebagai implementasi pemahaman konsep
perilaku: jujur, disiplin, santun, peduli fitrah, nafsu, akal dan galb  dalam
(gotong royong, kerjasama, toleran, hubungannya dengan perbuatan manusia.
damai), bertanggung jawab, responsif, | 2.2. Mengamalkan sikap jujur dan konsisten
dan pro aktif, dalam berinteraksi secara sebagai implementasi dari pengetahuan
efektif sesuai dengan perkembangan tentang hubungan syariat, tarekat dan
anak di lingkungan, keluarga, sekolah, hakikat serta konsep magamat dan ahwal
masyarakat dan lingkungan alam dalam ajaran tasawuf.

sekitar, bangsa, negara, kawasan |2.3. Mengamalkan sikap jujur dan konsisten
regional, dan kawasan internasional. sebagai implementasi dari pengetahuan

tentang taubat, sabar, zuhud, qana’ah,
tawakal, syukur, ikhlas dan mahabbah.

2.4. Mengamalkan sikap santun dan peduli
sebagai implementasi pemahaman
terhadap adab para sufi dalam bergaul
dengan kedua orang tua, guru, dan
sahabat.

2.5. Mengamalkan sikap tanggung jawab dan
konsisten yang disarikan dari kisah Abu
Dzar Ghifari, Uwais al-Qarni, Umar bin
Abdul ‘Aziz, dan Ibrahim bin Adham.
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3. Memahami,
menganalisis

menerapkan,
dan mengevaluasi
pengetahuan  faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada
tingkat teknis, spesifik, detil, dan
kompleks berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan pada
bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

3.1.Menganalisis konsep fitrah, nafsu, akal dan
galb dalam hubungannya dengan perbuatan
manusia.

3.2.Menganalisis hubungan syariat, tarekat dan
hakikat serta konsep magamat dan ahwal
dalam ajaran tasawuf.

3.3.Menganalisis konsep tentang taubat, sabar,
zuhud, qana’ah, tawakal, syukur, ikhlas dan
mahabbah.

3.4.Menganalisis adab para sufi dalam bergaul
dengan kedua orang tua, guru, dan sahabat.

3.5.Menganalisis kisah-kisah orang saleh: Abu
Dzar Ghifari, Uwais al-Qarni, Umar bin
Abdul ‘Aziz, dan Ibrahim bin Adham.

4. Menunjukkan keterampilan menalar,
mengolah, dan menyaji secara: efektif,
kreatif, produktif, Kkritis, mandiri,
kolaboratif, komunikatif, dan solutif
dalam ranah konkret dan abstrak
terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah, serta
mampu menggunakan metoda sesuai
dengan kaidah keilmuan.

4.1. Menyajikan hasil analisis tentang konsep
fitrah, nafsu, akal dan qalb dalam
hubungannya dengan perbuatan manusia.
Mengomunikasikan hasil analisis tentang
hubungan syariat, tarekat dan hakikat serta
konsep magamat dan ahwal dalam ajaran
tasawuf.

Menyajikan hasil analisis tentang taubat,
sabar, zuhud, gana’ah, tawakal, syukur,
ikhlas dan mahabbah.

Menyajikan hasil analisis adab para sufi
dalam bergaul dengan kedua orang tua,
guru, dan sahabat

Menyajikan hasil analisis kisah Abu Dzar
Ghifari, Uwais al-Qarni, Umar bin Abdul
‘Aziz, dan Ibrahim bin  Adham
aktualisasinya dalam kehidupan modern.

4.2.

4.3.

4.4.

4.5.

KELAS XI SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menerima, menjalankan, menghargai,
menghayati, dan mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya.

1.6.Menghayati keutamaan konsep tazkiyatun
nufus melalui praktik takhalli, tahalli dan
tajalli sebagai sarana pendekatan diri
kepada Allah Swit.

1.7.Menghayati kewajiban menghindari
perilaku maksiat lahir (mencuri, korupsi,
membunuh, mabuk-mabukan,

mengkonsumsi  narkoba, berjudi, zina,
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pergaulan bebas, dan LGBT) serta cara
menghindarinya.

1.8.Menghayati pentingnya  menghindari
maksiat batin (syirik, hasud, riya, ujub,
takabur) serta cara menghindarinya.

1.9.Menghayati pentingnya nilai-nilai tasawuf
yang dicontohkan oleh Hasan al-Basri, Abu
Yazid al-Bustami, Rabi’ah al-Adawiyah,
Zun Nun al-Misri, Junaid al-Bagdadi, al-
Hallaj, Muhyiddin ibnu Arabi, dan al-
Ghazali.

Menerima, menjalankan, menghargai,
menghayati, dan mengamalkan
perilaku: jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), bertanggung jawab, responsif,
dan pro aktif, dalam berinteraksi secara
efektif sesuai dengan perkembangan
anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan
regional, dan kawasan internasional.

2.6.Mengamalkan sikap tanggung jawab dan
konsisten sebagai implementasi konsep
tazkiyatun nufus melalui praktik takhalli,
tahalli dan tajalli sebagai sarana
pendekatan diri kepada Allah Swit.

2.7.Mengamalkan sikap teliti dan tanggung
jawab sebagai refleksi dari materi maksiat
lahir ~ (mencuri, korupsi, membunuh,
mabuk-mabukan, mengkonsumsi narkoba,
berjudi, zina, pergaulan bebas, dan LGBT)
serta cara menghindarinya.

2.8.Mengamalkan sikap peduli dan tanggung-
jawab  sebagai implementasi  materi
perilaku maksiat batin (syirik, hasud, riya,
ujub, takabur) serta cara menghindarinya.

2.9.Mengamalkan sikap jujur dan bertanggung-
jawab  sebagai implementasi dari
pengetahuan tentang perilaku sufistik dari
Hasan al-Basri, Abu Yazid al-Bustami,
Rabi’ah al-Adawiyah, Zun Nun al-Misri,
Junaid al-Bagdadi, al-Hallaj, Muhyiddin
ibnu Arabi, dan al-Ghazali.
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. Memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi  pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis,
spesifik,  detil, dan  kompleks
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Xv

3.6.Menganalisis konsep tazkiyatun nufus
melalui praktik takhalli, tahalli dan tajalli

sebagai sarana pendekatan diri kepada
Allah Swt.

3.7.Menganalisis konsep maksiat lahir
(mencuri, korupsi, membunuh, mabuk-

mabukan, mengkonsumsi narkoba, berjudi,
zina, pergaulan bebas, dan LGBT) serta
cara menghindarinya.

3.8.Menganalisis konsep maksiat batin (syirik,
hasud, riya, ujub, takabur) serta cara
menghindarinya.

3.9.Menganalisis pokok-pokok ajaran tasawuf
dari Hasan al-Basri, Abu Yazid al-Bustami,
Rabi’ah al-Adawiyah, Zun Nun al-Misri,
Junaid al-Bagdadi, al-Hallaj, Muhyiddin
ibnu Arabi, dan al-Ghazali.




. Menunjukkan keterampilan menalar,
mengolah, dan menyaji secara: efektif,
kreatif, produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, komunikatif, dan solutif
dalam ranah konkret dan abstrak
terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah, serta
mampu menggunakan metoda sesuai
dengan kaidah keilmuan.

4.6.Mengomunikasikan hasil analisis tentang
konsep tazkiyatun nufus melalui praktik
takhalli, tahalli dan tajalli sebagai sarana
pendekatan diri kepada Allah Swit.

4.7.Menyajikan hasil analisis tentang dampak

maksiat lahir (mencuri, korupsi,
membunuh, mabuk-mabukan,
mengkonsumsi  narkoba, berjudi, zina,

pergaulan bebas, dan LGBT) serta cara
menghindarinya.

4.8.Menyajikan hasil analisis tentang dampak
negatif maksiat batin (syirik, hasud, riya,
ujub, takabur) serta cara menghindarinya.

4.9.Mengomunikasikan hasil analisis tentang
sosok sufi Hasan al-Basri, Abu Yazid al-
Bustami, Rabi’ah al-Adawiyah, Zun Nun
al-Misri, Junaid al-Bagdadi, al-Hallaj,
Muhyiddin ibnu Arabi, dan al-Ghazali, dan
menyarikan keteladanan-keteladanan
mereka.
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PEMETAAN KOMPETENSI DASAR

Pengamalan dan
Pemahaman Agama

agamat dan Ahwa
dalam Tasawuf

Semester Ganjil |

Adab Anak dalam
NEI

Kisah Orang-Orang
Saleh

I Tazkiyatun Nufus

IAKH LAK TASWUF KELAS XII

I Maksiat Lahir

Semester Genap |

I Maksiat Hati

Tokoh Tasawuf dan
Ajarannya
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KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya.

2. Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan perilaku:
jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan
kompleks berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah konkret
dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta

mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.
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Melalui  kegiatan ~ mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan  dan
mengomunikasikan, peserta didik diharapkan mampu:

1. Memahami adab fitrah, nafsu, akal dan galb.

2. Membandingkan kedudukan fitrah, nafsu, akal dan galb.

3. Menganalisis pengertian dan kedudukan fitrah, nafsu, akal dan qgalb.

4. Menghindari nafsu negatif dalam kehidupan sehari-hari.

PETA KONSEP

Konsep Perilaku Manusia

Memahami kedudukan Membandingkan fungsi dan
fitrah, nafsu, akal, dan ggad kedudukan fitrah, nafsu, akal,
galb dan galb

Memahami Memahami Memahami Memahami
pengertian fitrah pengertian nafsu pengertian akal pengertian galb
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Gambar 1. Sumber republika.co.id

Para sufi menyebut dua manifestasi fitrah: pertama, pada tataran pengetahuan dan

kesadaran; kedua, pada tataran keinginan dan kecenderungan. Para sufi menegaskan bahwa
fitrah manusia mengantarkannya kepada kehambaan dan penghambaan. Sejenak saja manusia
menengok pada dirinya, dia akan menemukan hakikat kehambaan di dalamnya.

Imam al-Ghazali mendefinikan nafsu, akal, dan galb adalah istilah yang serupa tapi tidak
sama. Tidak jarang orang memberi makna yang salah terhadap nafsu, akal, maupun galb.
Qalb disebut juga hati. Hati memiliki dua pengertian, yakni secara fisik dan secara
spiritual/ruhani. Pengertian hati secara fisik tidak ada bedanya antara manusia dengan hewan.
Manusia punya, hewan juga mempunyai. Makna hati secara spiritual inilah yang membedakan
antara manusia dengan hewan. Dengan hati ini manusia dapat berfikir, mengenal, mengetahui
dan dapat memiliki keinginan, sehingga layak menerima taklif Allah. Apa yang dimaksud
dengan taklif Allah? Yaitu suatu kewajiban yang diemban manusia dalam melaksanakan
tugas dan menjalankan ajaran agama di muka bumi. Karena itulah manusia dituntut mengenal
Allah, beribadah, dan beramal untuk menuju dekat dengan Allah.

Bagaimana mengenali hati, nafsu dan akal, lalu bagaimana kedudukan masing-masing
akan dibahas dalam penjelasan berikut. Sehingga kita bisa menggunakan semuanya dengan

baik sesuai tuntunan syariat.
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Amati gambar berikut!

Setelah mengamati gambar di bawah buatlah daftar komentar atau pertanyaan yang relevan!
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Selanjutnya pelajari materi berikut ini dan kembangkan dengan mencari materi tambahan dari
sumber belajar lainnya!

A. PENGERTIAN FITRAH, NAFSU, AKAL, DAN QALB
1. Fitrah

a. Pengertian

Fitrah berasal dari bahasa Arab fa ara yang berarti al-Khilgah “menciptakan,
pembawaan, naluri”, al- abi’ah “tabiat, watak, karakter”, al-Syaq “belahan”, suci dan
agama yang benar.

Sedangkan secara istilah fitrah adalah sifat bawaan yang ada semenjak awal
penciptaan. Karena kata fitrah sering disandingkan kepada manusia, maka yang
dimaksud fitrah dalam hal ini adalah sesuatu yang menjadi bawaan manusia semenjak
lahir. Disamping itu, Imam al-Ghazali menambahkan bahwa yang diterima manusia
dari lahir adalah tentang iman kepada Allah, punya rasa ingin tahu tentang kebenaran,
punya daya untuk menerima kebaikan dan punya kemampuan untuk berkembang.
Meskipun fitrah adalah bawaan dari lahir, namun perkembangannya sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Misalkan jika lingkungan sekitarnya baik
maka fitrah yang dihasilkan juga baik, tetapi apabila hidup dalam lingkungan yang
jelek maka fitrahnya akan terpengaruh dengan kejelekan di lingkungannya.

b. Dalil yang menjelaskan tentang Fitrah.

Salah satu ayat yang menjelaskan tentang fitrah adalah QS. al-Rum:30

G bl la s ¥ Qe el 5hd (gl al slas Tsis (il diss sl
X anyll iialas ¥ el ST ST Askl

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuai)
fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak
ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui”. (QS. Al-Ram [30]: 30).

Selain ayat tersebut, ada juga hadis yang menjelaskan tentang fitrah. Seperti
hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah.

1
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“Nabi Saw. bersabda: "Tidak ada seorang anakpun yang terlahir kecuali dia
dilahirkan dalam keadaan fitrah. Maka kemudian kedua orang tuanyalah yang akan
menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang
ternak yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat
ada cacat padanya?”’(HR. Bukhari).

Kedua dalil di atas menjelaskan bahwa fitrah itu sudah ada semenjak manusia
dilahirkan di muka bumi ini, tetapi kemudian anak tersebut akan menjadi apa
tergantung dari lingkungan sekitarnya.

2. Nafsu
a. pengertian

Kata nafsu berasal dari bahasa Arab Nafsun (bentuk mufrad), anfusun, nufusun
(dalam bentuk jama’) yang dapat berartikan roh, nyawa, tubuh dari seseorang, darah,
niat, orang dan kehendak atau keinginan (kecenderungan, dorongan) hati yang kuat.

Secara istilah nafsu adalah sesuatu yang lembut (lathifah) pada diri seseorang
yang menimbulkan keinginan seseorang atau dorongan-dorongan hati yang kuat
untuk memuaskan kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan jasmani maupun rohani.
Misalnya keinginan makan, minum, disanjung, dihargai dan lain sebagainya. Karena
itu sering disebut sebagai hawa nafsu. Adapun pengertian hawa nafsu adalah sesuatu
yang disenangi oleh jiwa kita, baik yang bersifat jasmani maupun yang bersifat
maknawi. Nafsu yang bersifat jasmani adalah nafsu yang berhubungan dengan tubuh
kita seperti makan, minum, dan kebutuhan biologis lainnya. Nafsu yang bersifat
maknawi adalah nafsu yang berkaitan dengan kebutuhan rohani seperti nafsu ingin
diperhatikan orang lain, ingin dianggap sebagai orang yang paling penting, paling
pintar, paling berperan, paling hebat, ingin disanjung, dan lain sebagainya. Nafsu
seperti ini dalam kondisi tertentu memang dibutuhkan bagi manusia, namun harus
dikendalikan dengan baik supaya tidak mengakibatkan pengaruh buruk atau negatif
bagi manusia itu sendiri. Dan nafsu yang sudah terkendali akan menimbulkan
ketenangan jiwa.

Nafsu terbagi menjadi tiga macam, yaitu:

1) Nafsu Ammarah

Nafsu ammarah adalah nafsu yang memerintahkan seseorang kepada

keburukan atau kejahatan. Hal ini diambil dari QS. Yusuf: 53.
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“Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena
sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu)
yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun,
Maha Penyayang” (QS. Yasuf [12]: 53).

Nafsu ini memerintahkan seseorang kepada keburukan. Walaupun jika
mengajak kepada kebaikan maka sesungguhnya di dalamnya mengandung
keburukan, dan hasil yang didapatpun akan buruk. Oleh karena itu, setiap
keinginan nafsu harus dicurigai, tidak boleh diterima secara mentah-mentah.

2) Nafsu Lawwamah

Nafsu lawwamah adalah nafsu yang di dalamnya masih ada celah, karena
orang yang memiliki nafsu pada tingkatan ini secara sadar memahami dan
mengetahui adanya perintah untuk berbuat kebaikan dan beriman kepada Allah
Swt. Namun secara tindakan terkadang ia tidak melaksanakan perkara-perkara
tersebut dan masih ingin untuk berbuat maksiat dan durhaka kepada Allah Swit.

Nafsu lawwamah dijelaskan dalam ayat berikut:

Y elall a0 el pudl Y
“Dan aku bersumpah demi jiwa yang selalu menyesali (dirinya sendiri)”
(@S. Al-Qiyamah [75]: 2)
3) Nafsu Mufmainnah
Nafsu mutmainnah adalah nafsu yang memerintahkan seseorang untuk selalu

berbuat kebaikan untuk mendapatkan kesempurnaan jiwa. Penjelasan mengenai

nafsu mutmainnah tertera dalam ayat berikut:

sxall YA dss

Gl o8 ) Landl v Ll (D G50
“Hai jiwa yang tenang. 28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang
ridha lagi diridhai-Nya” (QS. Al-Fajr [89]: 27-28).
b. Dalil Nagli tentang Nafsu
Nafsu dalam al-Qur’an diidentikkan dengan sesuatu yang buruk. Banyak ayat-
ayat yang menerangkan tentang nafsu, salah satunya seperti penyebutan nafsu dalam

kata hawa pada ayat berikut:
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“40. Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhan-nya dan
menahan diri dari (keinginan) hawa nafsuhnya, 41. maka sesungguhnya surgalah
tempat tinggalnya.” (QS. Al-Nazi’at [79]: 40-41).

Selain dari ayat tersebut. Nabi juga menjelaskan perihal nafsu dalam hadisnya.

il o Gl el 5 Ba3115 0055 lad e G3aLdl alis 3 pLed) s (3T

—0

J23e el g 4ndi 38l b Jallp 3iing GEas 55a 4a el sl
“Maukah kalian aku beritahukan siapakah orang muslim itu, (orang muslim
adalah) orang yang (membuat) orang lain terhindar dari (bahaya) lidah dan
tangannya, orang mu min adalah orang yang (membuat) orang lain aman atas harta
dan diri mereka, muhajir (orang yang hijrah) adalah orang meninggalkan kesalahan-
kesalahan dan dosa-dosa dan mujahid (orang yang jihad) adalah orang yang
memerangi diri sendiri (hawa nafsu) untuk menaati Allah 'azza wajalla” (HR.
Ahmad).
3. Akal
a. Pengertian

Kata akal berasal dari kata bahasa Arab, al-‘4ql. Kata al-‘4q/ adalah bentuk
masdar dari kata ‘agala — ya’qilu — ‘aqlan yang bermakna “fahima wa tadabbara”
paham (tahu, mengerti) dan memikirkan (menimbang). Oleh karena itu, kata al- ‘ag/
sebagai masdar dari kata ‘agala memiliki arti kemampuan memahami dan
memikirkan sesuatu. Sesuatu tersebut bisa berarti ungkapan, penjelasan, fenomena,
dan lain sebagainya yang dapat ditangkap oleh panca indra.

Secara etimologi akal berartikan al-imsak (menahan), al-ribat (ikatan), al-hajr
(menahan), al-nahy (melarang) dan al-man’u (mencegah). Dengan makna ini, orang
berakal adalah orang yang mampu menahan dan mengikat hawa nafsunya.

Sedangkan secara istilah akal adalah sesuatu yang halus (laZifah) yang memiliki
daya kemampuan untuk memperoleh, menyimpan dan mengeluarkan pengetahuan.
Dengan demikian, akal memiliki fungsi kognisi, yaitu untuk memperhatikan,
memikirkan, menjelaskan, mempertimbangkan semua fenomena yang ditangkap oleh

panca indera sehingga dapat berpendapat, berimajinasi, menilai dan sebagainya.
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b. Dalil nagli tentang Akal
Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa akal terletak di dalam hati/qalb. Keterangan
ini berdasarkan pada ayat berikut:
JUaN @Y L U O3hatd 151 51 U pland 2308 o 03858 (a1 8 1550 181
1 gl hall g il LslAN sa 55
“Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati
yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu
mereka dapat mendengar? karena Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi
yang buta ialah hati yang di dalam dada” (QS. al-Hajj [22]:46).
Selain ayat di atas, ada juga ayat lain yang menjelaskan tentang akal yang
diungkapkan dengan kata galb. Seperti pada ayat berikut:
XY G Sieh 5hs gatdl AT 5T 208 A0 O (L 80 alls (3 &)
“Sesungguhnya pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang-
orang yang mempunyai akal atau yang menggunakan pendengarannya, sedangkan
dia menyaksikan” (QS. Qaf [50]: 37).
Dari kedua ayat tersebut menjelaskan bahwa letak akal itu di dalam hati, bukan di
dalam otak yang selama ini telah dipahami oleh masyarakat.
4. Qalb
a. Pengertian
Qalb secara bahasa artinya membalik. Dalam konteks ini, hati disebut dengan
galb karena sifat hati yang selalu berubah-ubah, terkadang sedih, gembira, sebentar
senang lalu benci dan seterusnya. Tidak ada jaminan hati selalu tetap. Allah-lah yang
membolak-balikkan hati manusia. Karena itu jika dalam hati muncul keinginan yang
baik maka segeralah laksanakan jangan ditunda-tunda sebelum keinginan itu berubah.
Qalb juga disebut hati. Hati ada dua pengertian, yaitu hati dalam arti daging dan
hati dalam arti sesuatu yang halus (immateri). Hati dalam arti daging adalah sebuah
organ tubuh yang tersimpan dan terlindungi tulang belulang yang berada di dada
sebelah kiri manusia. Pada daging hati terdapat lubang dan jaringan yang halus.
Makna lain dari hati adalah sesuatu yang halus, ruhaniyah (kerohanian) dan terkait
dengan hati jasmani (ditubuh kita). Dari kedua pengertian tersebut yang menjadi
obyek kajian ilmu tasawuf adalah pengertian hati yang bersifat halus (immateri),

sedangkan hati yang bersifat materi ialah obyek kajian dalam bidang biologi.
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Hati halus merupakan hakikat manusia. Hati dalam bentuk inilah yang mampu
mengenali diri sendiri dan yang menjadi subyek perintah dan larangan (khithab),
disiksa, dicela dan dituntut oleh Allah Swt. Kondisi hati memiliki kaitan dengan
jasmani yang menentukan sifat serta watak manusia yang tampak secara lahiriyah.
Karena itu, hati yang sedang marah, sedih, gembira, dan lain sebagainya akan
memancarkan ke luar dan tampak pada wajah atau wujud dalam bahasa tubuh
seseorang.

b. Dalil Nagli tentang Qalb

Salah satu ayat yang menjelaskan tentang galb adalah QS. Muhammad: 16.

S&s1 OB 156 Rl 1551 Gadl) 536 Sude s 13353 131 G5 G AeRAS (4 e
AT e ohelaal 1355815 sl e AN sl sl aLf

“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu
(Muhammad), tetapi apabila mereka telah keluar dari sisimu mereka berkata kepada
orang yang telah diberi ilmu (sahabat-sahabat Nabi), “Apakah yang dikatakannya
tadi?” Mereka itulah orang-orang yang dikunci hatinya oleh Allah dan mengikuti
keinginannya.” (QS. Muhammad [47]: 16).

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Nu’man bin Basyir, hati digambarkan

sebagai berikut:

z

@5 Y

533

W A Aad B0 135 AR Ansdl ale Bale 13 Biiak wnal g &) Y
SJAN
“Ingatlah, sesungguhnya dalam diri manusia terdapat segumpal daging. Jika
gumpalan daging itu bagus maka akan baguslah seluruh anggota tubuh. Jika
gumpalan daging itu rusak maka akan rusak pula seluruh anggota tubuh. Segumpal
daging itu adalah hati” (HR. Bukhari dan Muslim).
Dari keterangan dua dalil di atas, dapat dipahami bahwa kedudukan qalb
sangatlah penting, karena ia menjadi penentu baik atau buruk manusia.
B. MEMBANDINGKAN KEDUDUKAN FITRAH, NAFSU, AKAL dan QALB
Setelah mengetahui konsep fitrah, nafsu, akal dan galb dapat diambil kesimpulan
bahwa kesemuanya itu memiliki hubungan, yaitu sesuatu yang lembut. Sesuatu yang
immateri tetapi memiliki pengaruh besar untuk menentukan baik atau buruk seseorang.
Kedudukan fitrah bagi tubuh manusia adalah sebagai kemampuan dasar yang

dimiliki satiap individu. Fitrah pada awalnya lahir dalam bentuk terbatas. Kemudian
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dalam perkembangannya dipengaruhi oleh lingkungan di mana ia berkembang. Sehingga
fitrah tersebut dapat berkembang kearah yang baik atau buruk.

Sedangkan hati dengan anggota badan ibarat seperti raja dengan rakyatnya. Akal
ibarat menterinya, dan nafsu polisinya/tentara. Jika polisi bertindak tidak mengikuti
perintah raja dan pertimbangan menteri maka akan melahirkan perbuatan melenceng dari
semestinya, dan semena-mena.

Demikian juga nafsu kesenangan jika dilepaskan dari petunjuk akal dan arahan
hati maka akan melahirkan prilaku tercela dan merugikan. Manusia diberi nafsu oleh
Allah Swt. untuk melangsungkan kehidupannya. Manusia memiliki nafsu makan,
minum, seksual dan sebagainya supaya anggota badan dapat berfungsi dan sehat serta
melangsungkan keturunan. Demikian juga diberi nafsu marah agar dapat menjaga
kehidupan dan harga dirinya.

Manusia tidak bisa lepas dari nafsu, karena dengan nafsu manusia bisa bertahan
hidup, dan dengan menggunakan nafsu juga manusia beramal ibadah. Karena itu nafsu
tidak boleh dihilangkan sama sekali, juga tidak boleh dibebaskan sebebas-bebasnya.
Namun penggunaannya nafsu harus sesuai dengan petunjuk akal dan pertimbangan hati.
Nafsu tidak boleh menguasai seseorang.

Dengan akal seseorang mampu mendapatkan ilmu pengetahuan, menemukan
kebenaran dan kesalahan, membedakan kebaikan dan keburukan, menghitung
kemasahatan dan kemadlaratan. Namun untuk menentukan tindakan benar dari
yang salah, baik dari yang buruk, dan maslahah dari yang mafsadah maka perlu
pertimbangan hati yang jernih. Karena itu tugas setiap orang adalah bagaimana
menjaga hati selalu dalam kondisi jernih, bersih dan bebas dari kotoran. Orang
seperti inilah yang beruntung dunia-akhirat, sebagaimana penjelasan ayat berikut:

ol 1) Lpkes s G 383 3 &5 (s b1 A8

“Sungguh beruntung orang yang menyucikan (jiwa itu), 10. Dan sungguh rugi
orang yang mengotorinya.” (QS. al-Syams [91]: 9-10).

Setiap perbuatan maksiat atau dosa seseorang akan berdampak bekas hitam
pada hati. Jika kemaksiatan tersebut berlangasung terus-menerus maka hati benarbenar
menjadi hitam pekat. Jika hati menjadi hitam maka tidak bisa menerima kebenaran, sulit
mengendalikan hawa nafsu dan berat untuk melakukan kebajikan. Hati seperti inilah

yang digambarkan Allah sebagai hati yang terkunci dan buta pada ayat berikut:
A& onaalall 05 1538 1 asls e o 05 S8
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“Sekali-kali tidak (demikian), Sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu
menutupi hati mereka” (QS. Al-Mutaffifin [83]: 14).

Orang yang hanya menuruti kesenangan hawa nafsunya, akan serakah dan
tidak akan merasa puas. Inilah sumber malapetaka. la akan mudah jatuh kepada
kemaksiatan dan dosa. Sedangkan orang yang banyak dosa hatinya menjadi
kotor, hitam dan tertutup. Hati yang tertutup akan tumpul tidak peka terhadap
perasaan dan kebenaran, sehingga menyebabkan jauh dari Allah Swt. Orang
yang berbuat dosa juga disebabkan kebodohan dan tidak mau menggunakan akal
sehatnya. Orang yang tidak menggunakan akal sehatnya mudah sekali melakukan
kesalahan dan dosa. Dengan demikian, jelaslah hubungan antara nafsu, akal dan
hati dalam kehidupan ini. Satu sama lain serupa dan saling terkait. Maka orang
yang beruntung adalah mereka yang mampu mengendalikan nafsunya dengan akal yang
sehat dan hati yang jernih. Sedangkan nafsu yang terkendali akan memancar ke angota
badan sehingga membuahkan prilaku akhlakul karimah.

C. PRILAKU ORANG YANG MEMAHAMI KONSEP FITRAH, NAFSU, AKAL,

DAN QOLB
Dengan memahami ajaran Islam mengenai fitrah, nafsu, akal, dan qgalb, maka

seharusnya kita memiliki sikap sebagai berikut:

1. Menyadari dengan sebenar-benarnya bahwa kita adalah makhluk ciptaan Tuhan yang
hina dan lemah tak berdaya, semua kita dapatkan merupakan karunia-Nya.

2. Dalam kehidupan sehari hari hendaknya tidak menuruti kesenangan nafsu, sebab
kesenangan nafsu selalu berakhir penyesalan bahkan kehancuran, sekalipun kadang
berwujud kebaikan.

3. Selalu mengasah kecerdasan, menggunakan akal untuk mempertimbangkan semua hal
yang akan kita lakukan. Pertimbangkan untung ruginya, baik buruknya, dan dampak
maslahah madlarotnya.

4. Setiap hari hendaknya ada tambahan ilmu yang masuk dalam akal kita terutama ilmu
agama, Yaitu ilmu yang berkaitan dengan aturan Allah dalam setiap yang akan kita
lakukan. Kemudian memastikan apa yang kita laukan tidak keluar dari aturan Allah
tersebut.

5. Hendaknya mengasah ketajaman perasaan, dan kepekaan hati agar hati nurani kita
berfunfsi dengan baik. Yaitu hati bisa mengendalikan pikiran dan nafsu dalam setiap

tindakan.
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Setelah membaca materi, lakukan diskusi dengan
teman sebangku atau kelompok dengan pilihan tema Fitrah, Nafsu, Akal, dan Qalb,

kemudian persiapkan diri untuk mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas!

Fitrah secara bahasa adalah menciptakan, pembawaan, naluri, tabiat, watak karakter dan
belahan. Sedangkan secara istilah fitrah adalah sifat bawaan manusia semenjak lahir.

Nafsu secara bahasa adalah ruh, nyawa, tubuh, niat, kehendak dan keinginan. Sedangkan
secara istilah nafsu adalah sesuatu yang lembut yang ada pada diri manusia guna memenuhi
kebutuhan manusia baik jasmani maupun rohani. Nafsu ada tiga jenis, yaitu nafsu ammarah,
nafsu lawwamah dan nafsu mufmainnah.

Secara etimologi akal berartikan al-imsak (menahan), al-ribat (ikatan), al-hajr
(menahan), al-nahy (melarang) dan al-man 'u (mencegah). Dengan makna ini, orang berakal
adalah orang yang mampu menahan dan mengikat hawa nafsunya.

Akal secara bahasa berarti paham dan memikirkan. Sedangkan secara istilah akal adalah
sesuatu yang halus yang berfungsi untuk memperoleh, menyimpan dan mengeluarkan
pengetahuan.

Qalb/hati secara bahasa adalah membalik, karena sifat hati yang tidak konsisten.
Sedangkan secara istilah galb adalah sesuatu yang immateri yang berfungsi untuk mengenali
diri sendiri dan mengenal Allah Swt. dan yg menjadi subjek pembicaraan (khifab), disiksa,
dicela dan dituntut oleh Allah.
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Dari kalangan tabi i (murid-murid sahabat Nabi), ada sebuah nama yang sangat dikenal
dengan ketekunan dalam beribadah. Beliau adalah Abu Bakar Muhammad bin Wasi’ bin

Ketekunan Muhammad bin Wasi’

Jabir al-Akhnas. Muhammad bin Wasi’ berkata, “Apabila seorang hamba menghadapkan
sepenuh hatinya kepada Allah, pasti Allah akan menghadapkan hati hamba-hamba kepada
orang tersebut”.

Muhammad bin Wasi’ jika ditanya, “Apa kabar anda pagi ini?” Beliau menjawab, “Ajalku
dekat, angan-anganku masih panjang sementara amalanku buruk”.

Seorang pemberi nasehat mendekati Muhammad bin Wasi’ dan bertanya, “Mengapa aku
temukan kenyataan hati yang tidak khusyu’, mata yang tidak menangis, kulit yang tidak
bergetar?” Muhammad menjawab, “Wahai fulan, aku tidak melihat kesalahan ini dari
mereka, Tapi dari dirimu. Jika nasehat disampaikan dari hati tentu akan mengena di hati”.

Ada orang memperhatikan luka di tangan Muhammad bin Wasi’ dan ia merasa kasihan.
Muhammad bin Wasi’ berkata,”Tahukah engkau, kenikmatan apa yang aku rasakan dari luka
di tanganku ini? Karena, luka ini tidak diletakkan di biji mataku, atau di ujung lidahku.

(Kisah diadopsi dari kitab Siyar A’lam an-Nubala’ [3/3754-3755]).
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Jawablah Pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar dan jelas!

N o a b~ wnpoE

9.

Jelaskan pengertian fitrah baik secara bahasa maupun istilah!

Jelaskan pengertian nafsu baik secara bahasa maupun istilah!

Jelaskan pengertian akal baik secara bahasa maupun istilah!

Jelaskan pengertian galb baik secara bahasa maupun secara istilah!

Bagaimana kita memperlakukan nafsu kita? Jelaskan!

Bagaimana hubungan antara fitrah, nafsu, agal, dan hati/qalb?

Tulislah dalil yang menjelaskan bahwa nafsu selalu menyuruh kepada keburukan,
karena itu tidak boleh dibebaskan tapi dikendalikan?

Tulislah dalil yang menjelaskan bahwa hati manusialah yang menentukan baik/buruknya
perilaku seseorang?

Hati seseorang dipengaruhi oleh nafsunya. Sebutkan tingkatan nafsu!

10. Bagaimana hati bisa menjadi kotor, keras, dan buta?
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KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya.

2. Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan perilaku:
jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan
kompleks berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah konkret
dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta

mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.
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Melalui  kegiatan ~ mengamati, menanya, mendiskusikan, = menyimpulkan dan
mengomunikasikan, peserta didik diharapkan mampu:
1. Memahami hubungan syariat tarekat dan hakikat.
2. Dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari dari hubungan syariat,
tarekat dan hakikatserta konsep magamat dan ahwal dalam tasawuf.
Menganalisis hubungan syariat, tarekat dan hakikat.

4. Menguraikan hubungan syariat, tarekat dan hakikat.

PETA KONSEP

Pemangamalan dan
Pemahaman Agama

Syariat Tarekat Hakikat

Konsep, hubungan Konsep, hubungan Konsep, hubungan
dan kedudukan dan kedudukan dan kedudukan
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Gambar 4. Sumber boobastis.com

Pengamalan dan pemahaman agama ada tiga yaitu syariat, tarekat dan hakikat. Syaikh
Nawawi al-Bantani menjelaskan bahwa syariat, tarekat dan hakikat saling berhubungan satu
sama lainnya. Untuk mempermudah pemahaman, ketiga hal tersebut diibaratkan sebagai
kapal, laut dan mutiara. Jadi untuk mendapatkan mutiara yang indah, seseorang harus
menyiapkan kapal terlebih dahulu untuk digunakan berlayar ke tengah lautan yang di
dalamnya terdapat mutiara yang indah. Begitupun dengan syariat, tarekat dan hakikat. untuk
menuju hakikat harus dibarengi dengan syariat dan tarekat. Karena hakikat tanpa syariat dan
tarekat akan membuahkan kebatilan sedangkan syariat tanpa tarekat dan hakikat merupakan

hal yang sia-sia.
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Amati gambar berikut ini!

Setelah mengamati gambar di bawabh ini, tuliskanlah uraian berdasarkan yang telah dipahami!

Gambar 5. Sumber konsultasisyariah.com Gambar 6. Sumber wattpad.com
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Selanjutnya pelajari materi berikut dan kembangkan dengan mencari materi tambahan dari

sumber belajar lainnya!

A. Pengertian Syariat, Tarekat dan Hakikat

1.

Syariat
a. Pengertian Syariat

Secara bahasa syariat memiliki arti memulai, jelas, terang, peraturan, undang-
undang dan hukum. Sedangkan secara istilah yang dimaksud dengan menurut Ali
bin al-Hani syariat adalah perintah atau larangan Allah Swt. yang bersifat taklif
(tuntutan beribadah yang dibebankan kepada makhluk) sebagai bentuk beribadah
kepada Allah Swt. yang berkaitan dengan anggota badan (lahiriyah). Sedangkan
menurut Nawawi al-Bantani yang dimaksud dengan syariat adalah hukum-hukum
Allah yang dibawa oleh Rasulullah Saw. supaya diamalkan oleh umatnya yang
meliputi perkara mubah, wajib, sunnah, makruh dan haram. Dari beberapa
pengertian di atas, yang dimaksud dengan syariat adalah hukum-hukum yang
dibebankan kepada umat Islam supaya diamalkan dan bernilai beribadah.

Syariat menjadi petunjuk untuk hidup secara tepat di dunia ini, karena selain
berkaitan dengan perihal ibadah, syariat juga mencakup perihal moral dan etika. Jika
syariat sudah ditanamkan dengan kuat pada diri seseorang maka dapat dikatakan
orang tersebut taat dalam hal agama, begitu juga sebaliknya.

b. Dalil Nagli tentang Syariat

Dalil untuk menjalankan syari’at dengan benar sebagaimana firman Allah Swt:
3d kel % Uddog 1y SU) Gml (5015 155 4y o B oidll G 80 52
il Gt AT & fhsels L &Sl o 8 L8 155588 Y5 (300 15kl 4T ldes

Lid b o) i ¢33 s

“Dia (Allah) telah mensyari“atkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan-
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) dan
apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah
agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah belah di
dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang musyrik (untuk mengikut) agama yang

kamu serukan kepada mereka. Allah memilih orang yang Dia kehendaki kepada
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agama tauhid dan memberi petunjuk kepada (agama)Nya bagi orang yang kembali
(kepadaNya)”. (QS. Al-Syura [42]: 13).

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah telah mensyariatkan masalah
agama kepada nabi Muhammad Saw., maupun nabi-nabi sebelumnya untuk
disampaikan kepada umatnya dan supaya diamalkan.

Dalam ayat yang lain Allah Swt. berfirman:

AN bl 2554003 ¥ Gall £15aT 45 W5 LS, 6a aad, s e clilas @

“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari
agama itu, maka ikutilah (syariat itu) dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-
orang yang tidak mengetahui”. (QS. al-Jasiyah [45]: 18)

Kandungan dari ayat ini adalah Allah Swt. telah memberi syariat (peraturan-
peraturan) dalam hal agama supaya diamalkan dan melarang untuk tidak mengikuti
hawa nafsu dari orang-orang yang tidak mengetahui syariat Allah.

2. Tarekat
a. Pengertian Tarekat

Secara bahasa tarekat berasal dari bahasa Arab 7arigah (&%) yang berarti
jalan, aliran, keadaan dan garis pada sesuatu. Jadi tarigah adalah jalan atau metode
setelah syariat yang digunakan untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt.

Tarekat secara istilah menurut Syaikh Nawawi al-Bantani adalah melakukan
perintah wajib dan sunnah, dan menjauhi perkara makruh dan haram serta menjauhi
perkara mubah yang tidak bermanfaat, mengutamakan sifat wara’ (hati-hati) yang
dapat ditempuh dengan jalan riyagah (latihan).

Tarekat adalah tingkatan selanjutnya setelah syariat, karena pada tingkatan ini
lebih menitik beratkan pada perkara ruhaniyah sedangkan syariat masih pada perkara
lahiriyah. Tarekat digambarkan sebagai jalan cabang dari syariat yang merupakan
jalan utama. Untuk melalui jalan cabang (tarekat) ini tidaklah mudah. Seorang salik
(orang yang menempuh jalan ruhani) harus melalui beberapa cara, di antaranya
dengan cara membiasakan diri untuk berbuat ikhlas, jujur, tenang, menjauhi perkara
makruh dan haram, menghindari perkara mubah yang tidak bermanfaat, menjauhkan
hati dari sifat tercela dan menghiasi dengan berbagai fadilah. Sedangkan al-Nawawi
menjelaskan bahwa tarekat harus ditempuh dengan cara memperbanyak riyagah
dengan cara mengatur pola makan, minum dan tidur agar tidak berlebihan,

memperbanyak ibadah sunnah dan berzikir. Untuk melakukan semua itu para salik
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membutuhkan bimbingan dari seorang guru (mursyid), karena dengan dengan

bimbingan seorang seorang mursyid ia selalu mandapatkan arahan dan pengawasan

dari mursyid tersebut, jika dalam bertarikat tidak ada seorang mursyid untuk

membimbing ditakutkan ia terjerumus dalam kesesatan.

b. Dalil Nagli tentang Tarekat
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“Rasulullah Saw., bersabda: ‘Sesungguhnya seorang hamba jika berpijak pada
tarekat yang baik dalam beribadah, kemudian ia sakit, maka dikatakan (oleh Allah
Swt.) kepada malaikat yang mengurusnya, ‘Tulislah untuknya pahala yang sepadan
dengan amalnya apabila ia sembuh sampai Aku menyembuhkannya atau
mengembalikannya kepadaKu . (HR. Ahmad).

Yang dimaksud dengan farikat fasanah dalam hadis tersebut adalah perilaku
hati yang diliputi kondisi ihsan (beribadah seolah—olah melihat Allah Swt. atau
kondisi khusyu’) yakni menghadirkan rasa takut dan pengagungan kepada Allah
Swi. saat beribadah kepadaNya.

Sebagaiman yang terdapat dalam ayat berikut:

PP
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“Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Dan
(shalat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu', 46. (yaitu)
mereka yang yakin, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka
akan kembali kepada-Nya. ” (QS. al-Bagarah [2]: 46).

Ayat ini menunjukkan bagaimana gambaran khusyu’ yang sebenarnya. Prilaku
yang demikian, sebagaimana disebut dalam Hadis sebelumnya, yakni hanya bisa
dilakukan oleh orang-orang yang hatinya dalam kondisi ihsan.

3. Hakikat
a. Pengertian Hakikat
Hakikat secara bahasa bermakna kebenaran, kenyatan, keaslian, sesungguhnya,

sebenarnya dan arti hakikat (bukan kiasan). Sedangkan secara istilah hakikat ialah
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makna terdalam dari perjalanan spiritual syariat dan tarekat yang diperoleh tidak dari
guru melainkan dari Allah.

Hakikat merupakan makna sesungguhnya dalam kehidupan beragama. Pada
tahap hakikat ini seorang salik merasakan pengawasan Allah dalam setiap
perbuatannya. Mereka benar-benar ikhlas beribadah hanya untuk Allah Swt. saja.
Pada tingkatan ini, seorang salik hanya memandang semua tindak laku maupun
melihat sesuatu hanya dari sudut pandang Allah dan jauh dari hawa nafsunya.

Dengan hakikat, seorang salik bisa dikatakan wusul (sampai) kepada Allah Swt.
karena tanpa hakikat seorang salik hanya meniru amalan mursyid yang
membimbingnya padahal hakikat dapat dicapai seorang salik dengan pengalaman
langsung.

Pada tahapan ini, hati seorang salik benar-benar pasrah kepada Allah yang
kemudian mengantarkannya pada ma rifatullah dan nur tajalli (anugerah hidayah
yang selalu bertambah). Hati merupakan unsur paling penting, karena untuk
menemukan makna yang terdalam dari sesuatu haruslah melewati hati. Jika hati
masih kotor maka tidak ada ruang untuk mengetahui yang suci. Untuk mendapatkan
hati yang suci tidak terlepas dari amalan-amalan seseorang, baik secara lahiriyah
maupun batiniyah. Untuk mendapatkan hati yang jernih, seorang salik dilatih untuk
muragabah atau mendekatkan diri pada Allah, membentengi nafsunya, tawadhu’
dan berakhlakul karimah.

Tujuan akhir dari hakikat adalah ma rifatullah dan tingkatan ihsan, di mana
seorang salik mendasari setiap perilakunya dengan niat untuk mendekatkan diri
kepada Allah semata.

b. Dalil Nagli tentang Hakikat

Dalil yang menunjukkan hakikat diisyaratkan pada firman Allah Swt. yang

berbunyi:
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“Hai orang-orang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah,
niscaya Dia akan memberikan furgan (kemampuan membedakan antara
yang hak dan batil) kepadamu dan menghapus segala kesalahanmu dan
mengampuni (dosa-dosa)mu. Allah memiliki karunia yang besar.” (QS. Al-
Anfal [8]: 29).
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Pada ayat yang lain Allah menyebutkan:
Byadl IYAYRLLE ¢tk (K Alligualtl (&aladsuadh 153315....

“ ...Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu;
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. (QS. al-Bagarah [2]: 282).

Avyat tersebut menjelaskan bawa orang yang benar-benar bertakwa kepada Allah
Swit. akan memperoleh pemberian ilmu ladunni dari Allah tanpa melalui perantara
atau proses belajar.

B. HUBUNGAN DAN KEDUDUKAAN SYARIAT, TAREKAT DAN HAKIKAT

Hubungan syariat, tarekat dan hakikat tidak dapat dipisah satu sama lainnya. Syaikh
Nawawi al-Bantani menjelaskan bahwa syariat, tarekat dan hakikat saling berhubungan satu
sama lainnya. Untuk mempermudah pemahaman, ketiga hal tersebut diibaratkan sebagai
kapal (syariat), laut (tarekat) dan mutiara (hakikat). Jadi untuk mendapatkan mutiara yang
indah, seseorang harus menyiapkan kapal terlebih dahulu untuk digunakan berlayar ke tengah
lautan yang di dalamnya terdapat mutiara yang indah.

Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa dalam beragama pelaksanaan syariat, tarekat
dan hakikat harus dijalankan secara bertahap. Satu tingkatan harus dilaksanakan dengan
sempurna terlebih dahulu barulah diperbolehkan untuk menuju ketingkatan selanjutnya yang
lebih tinggi.

syariat merupakan tingkatan dasar yang harus dijalankan oleh salik untuk menuju ke
tingkat selanjutnya. Syariat digambarkan sebagai pondasi dari sebuah bangunan, jika pondasi
yang dibangun kuat maka bangunan yang ada di atasnya tidak akan mudah goyah dan roboh.
Syariat digambarkan sebagai sebuah pondasi, karena syariat merupakan titik permulaan dari
perjalanan keagamaan manusia yang memuat berbagai tuntunan hidup, baik yang
berhubungan dengan Tuhan maupun dengan sesama manusia (aspek lahiriyah). Oleh karena
itu, orang yang ingin mencapai tingkatan hakikat harus memperkuat syariatnya terlebih
dahulu.

Setelah syariatnya sudah kuat dan sempurna, maka pada tahapan selanjutnya ialah
tarekat. pada tingkatan ini salik tetap melaksanakan perintah syariat secara sempurna dan
mulai untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan cara memperhatikan hatinya dengan cara
membiasakan diri untuk ikhlas, jujur, bersikap tenang dan mencegah hati dari sifat tercela.
Pada tahapan ini yang lebih diperhatikan adalah aspek batiniyahnya.

Sedangkan hakikat berada pada tahapan terakhir, karena hakikat merupakan proses

lanjutan dari pengamalan syariat dan tarekat. Jika syariat mengacu pada aspek lahiriyah dan
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tarekat mengacu pada aspek batiniyah maka hakikat mengacu pada makna terdalam dari
aspek lahiriyah dan batiniyah.

Oleh karena itu, ketiganya harus dijalankan sesuai urutan, karena seseorang tidak akan
sampai ke tingkatan tarekat sebelum terpenuhi syari’atnya, dan orang tidak akan sampai
kepada tingkatan hakikat jika belum memenuhi tarekatnya. Syaikh Nawawi mengatakan
bahwa orang tidak akan mencapai puncak ibadah kecuali dengan menjalankan syariat dan
mematuhi setiap aturannya, dan seseorang tidak akan sampai pada dimensi batin kecuali jika
telah memenuhi dimensi lahiriyahnya. Dengan kata lain, syari’at tanpa tarekat dan hakikat
merupakan hal yang sia-sia. hakikat tanpa syari’at dan tarekat akan membuahkan kebatilan.
C. PERILAKU ORANG YANG MENGAMALKAN SYARIAT, TAREKAT DAN

HAKIKAT

Orang yang memahami syariat, tarekat dan hakikat akan memiliki sikap sebagai berikut:
1. Akan menjalankan perintah dan larangan agama secara benar.
2. Memiliki hati yang tenang.

3. Sabar.

4. Jujur.

5. Menjauhi maksiat.

6. Tawadlu’.

7

Wara’(berhati-hati).
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Setelah mendalami tentang materi syariat, tarekat dan hakikat selanjutnya lakukanlah wisata

religi yang dilakukan sekali dalam satu semester.

Arti syariat secara bahasa adalah memulai, jelas, terang, peraturan, undang-ungang dan hukum.
Sedangakan secara istilah adalah adalah hukum-hukum yang dibebankan kepada umat Islam supaya
diamalkan dan bernilai beribadah. Syariat cenderung ke aspek lahiriyahnya

Sedangkan tarekat berasal dari bahasa Arab 7arigah yang artinya adalah jalan, aliran, keadaan
dan garis pada sesuatu. Secara istilah jalan atau metode setelah syariat yang digunakan untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah Swt. dengan cara melakukan perintah wajib dan sunnah, dan menjauhi
perkara makruh dan haram serta manjauhi dari perkara mubah yang tidak bermanfaat, mengutamakan
sifat wara” (hati-hati) yang dapat ditempuh dengan jalan riyagah (latihan). tarekat cenderung ke aspek
bathiniyahnya.

Hakikat secara bahasa berarti kebenaran, kenyatan, keaslian, sesungguhnya, sebenarnya dan arti
hakikat (bukan kiasan). Sedangkan secara istilah hakikat ialah makna terdalam dari perjalanan
spiritual syariat dan tarekat yang diperoleh tidak dari guru melainkan dari Allah. Tingkatan ini lebih
dalam dari pada syariat dan tarekat. Tujuan dari hakikat adalah ma rifatullah dan nur tajalli serta

tingkatan ihsan.

Imam al-Sajjad dijuluki dengan Zainul ‘Abidin (hiasan para ahli ibadah). Hal itu bermula

Imam Ali Zainal Abidin al-Sajjad

karena pada suatu malam, beliau melaksanakan shalat di mihrab ibadah. Tak lama kemudian
Iblis datang dalam bentuk ular besar yang hendak menghalangi ibadah beliau. Ular besar itu
terus mendekati beliau, namun beliau tidak memedulikan keberadaan ular tersebut, beliau
tatap meneruskan shalatnya. Tak lama kemudian, ular besar itu menggigit ibu jari kaki Imam
al-Sajjad, dengan tujuan agar beliau merasa kesakitan dan menghentikan shalatnya, akan
tetapi yang terjadi malah di luar dugaan, beliau tetap melanjutkan shalat tanpa memedulikan

gigitan ular tersebut.

Setelah usai mengerjakan shalat, Imam al-Sajjad mengetahui bahwa ular itu merupakan
jelmaan dari Iblis. Kemudian beliau mengusirnya dan mengatakan, “Menjaulah dariku,

makhluk terkutuk.” Tak lama kemudian beliau melanjutkan kembali beribadah. Tiba-tiba
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beliau mendengar samar-samar bisikan malaikat yang berkata sebanyak tiga kali, “Engkaulah
Zainul ‘Abidin.” (50 Kisah Teladan [terjemahan]: Ibadah/55-56).

Kerjakan perintah dan jawablah pertanyaan berikut dengan benar!
Jelaskan pengertian syariat secara bahasa dan istilah!
Sebutkan dalil yang menjelaskan tentang syariat!

Jelaskan pengertian tarekat secara bahasa dan istilah!
Sebutkan dalil yang menjelaskan tentang tarekat!

Jelaskan pengertian hakikat secara bahasa dan istilah!
Sebutkan dalil yang menjelaskan tentang hakikat!

Apa tujuan hakikat? Jelaskan!

Bagaimana para sufi menyebut tentang tujuan hakikat? Jelaskan!

© © N o gk~ w DN E

Bagaimana hubungan syariat, tarekat dan hakikat?
10. Bagaimana kedudukan syariat, tarekat dan hakikat?
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KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya.

2. Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan perilaku:
jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan
kompleks berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah konkret
dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta

mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.
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Melalui  kegiatan  mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan  dan

mengomunikasikan, peserta didik diharapkan mampu:

1. Memahami konsep magamat dan ahwal serta tingkatan magamat dalam ajaran tasawuf
seperti taubat, sabar, zuhud, qana’ah, tawakal, syukur, ikhlas dan mahabbabh.

2. Dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari dari konsep magamat dan
ahwal serta tingkatan magamat dalam ajaran tasawuf seperti taubat, sabar, zuhud,
qana’ah, tawakal, syukur, ikhlas dan mahabbah.

Menganalisis hubungan magamat dan ahwal.

4. Menguraikan hubungan magamat dan ahwal.

PETA KONSEP

\—/

Magamat dan Ahwal

Memahami ragam
tingkatan magamat dan
ahwal

Mengetahui hubungan
magamat dan ahwal

Memahami konsep
magamat dan ahwal
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Gambar 7. Sumber towards2020.org

Pembahasan tentang magamat dan ahwal dalam dunia tasawuf merupakan suatu yang
penting. Hampir semua sufi mewacanakan tentang magamat dan ahwal sebagai keadaan dan
tahapan spiritual yang harus dijalani dan dipahami oleh seseorang yang menempuh jalan
tasawuf. Magamat dan ahwal dalam dunia tasawuf bertujuan untuk mencapai perjalanan
spiritual secara lebih mudah dan sistematis. Oleh karena itu, bab ini akan membahas tentang

magamat dan ahwal baik secara pengrtian, perbedaan, dan ragamnya.
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Amati gambar berikut!

Setelah mengamati gambar di bawah ini, buatlah daftar komentar atau pertanyaan yang
relevan!

Gambar 8. Sumber idntimes.com Gambar 9. Sumber islampos.com
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Selanjutnya pelajari materi berikut dan kembangkan dengan mencari materi tambahan dari
sumber belajar lainnya!

A. PENGERTIAN MAQAMAT DAN AHWAL
1. Magamat

Secara bahasa magamat adalah bentuk jama’ dari kata magam yang berarti tempat
berpijak, tahapan dan kedudukan. Sedangkan secara istilah menurut Abu Nashr al-Sarraj
al-Thusi dalam kitab al-Luma’, maqamat adalah kedudukan ruhaniyah seorang hamba di
sisi Allah yang diperoleh melalui ibadah, mujahadah, riyadhah dan memutuskan
ketergantungan hati dengan selain Allah. Menurut Sayyid Hossein Nasr, magamat
diibaratkan dengan dataran tinggi yang dapat dicapai oleh seseorang, dan untuk
mencapai puncak tersebut ia butuh usaha yang keras dan kegigihan.

Dalam dunia tasawuf magamat merupakan derajat kedekatan salik terhadap Allah.
Semakin tinggi derajat seorang salik maka semakin dekat pula ia dengan Allah. Akan
tetapi para sufi berbeda-beda dalam menentukan mana derajat yang paling tingga dan
mana derajat yang paling rendah. Selain karena magamat terkait langsung dengan
pengalaman yang dialami oleh para sufi, hal itu juga dikarenakan tidak ada dalil secara
qath’i (pasti) baik dari al-Qur’an maupun dalam Hadis. Jadi apabila setiap sufi berbeda-
beda dalam menetapkan tingkatan magamat, maka itu adalah suatu hal yang wajar.

2. Ahwal.

Ahwal merupakan bentuk jamak dari kata /al (J=) yang berarti sifat, keadaan,
berubah, dan berpindah. Atau dengan kata lain /al adalah keadaan mental yang dialami
para sufi seiring dengan perjalanan spiritualnya.

Sedangkan secara istilah /il menurut Abu Nashr al-Sarraj al-Thusi adalah sesuatu
yang hadir di dalam hati atau suasana yang menyelimuti hati yang diperoleh oleh hati
yang suci dengan dzikrullah.

Al-Ghazali menyatakan bahwa /il merupakan efek dari magam. Dengan kata lain
apabila seseorang telah mencapai suatu magamat tertentu maka ia akan memperoleh
suatu perasaan tertentu pula. Hal tersebut yang oleh imam al-Ghazali dinamakan dengan
hal.
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B. RAGAM MAQAMAT

Magamat merupakan bentuk jamak dari magam yang mengandung arti tingkatan-
tingkatan hidup sufi yang telah dapat dicapai oleh para sufi untuk dekat kepada Tuhan.
Menurut Al-Sarraj, magamat adalah tingkatan-tingkatan seorang hamba di hadapan Tuhan

dalam hal ibadah, mujahadah, dan riyadhah (memerangi dan menguasai hawa nafsu).

Sikap hidup yg demikian itu Nampak pada akhlak seseorang atau pada perbuatannya.
Magam merupakan hasil dari sesungguhnya dan perjuangan yg terus menerus. Seseorang
baru dapat pindah dan naik dari satu tingkatan ke tingkatan yang lebih tinggi setelah melalui
latihan (riyadhah) dan melakukan kebiasaan yang lebih baik dan menyempurnakan syarat-
syarat yang harus dipenuhi pada magam yang ada di bawahnya. Jumlah magam yang harus

ditempuh oleh para sufi berbeda-beda, sesuai dgn pengalaman pribadi yg bersangkutan.

Abu Nashr Al-Sarraj menyebut tujuh magam vyaitu taubat, wara’, zuhud, faqir, sabar,
tawakkal, dan ridha. Jalan yg harus ditempuh oleh seorang calon sufi ternyata tidak mudah.
Karena sulitnya, untuk pindah dari satu magam yg lebih tinggi, diperlukan usaha dan
perjuangan yg berat dalam waktu yang tidak singkat. Terkadang seorang calon sufi harus
bertahun-tahun tinggal dalam satu magam. Berikut penjelasan singkat tentang 7 jenis

magamat menurut Abu Nasr Al-Sarraj:

1. Taubat (Al-Taubah)

Para sufi dalam menempatkan taubat sebagai pintu pertama dalam mendekatkan diri
kepada Allah. Ibn Hamdan mengatakan bahwa taubat adalah kembali dari sesuatu yang
diketahui tercela kepada sesuatu yang terpuji. Al-Ghazali memberikan definisi yang
sama bahwa taubat adalah kembali dari kemaksiatan menuju ketaatan, kembali dari jalan
yang jauh ke jalan yang lebih dekat.

Para ulama menyebutkan bahwa taubat adalah membersihkan hati dari segala dosa.
Imam Al-Haramain mengartikan taubat sebagai meninggalkan keinginan untuk kembali
melakukan kejahatan yang sama karena membesarkan Allah dan menghindari
kemurkaan-Nya. Taubat bukan hanya sebagai penghapus dosa, tetapi juga sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah.

Taubat yang dimaksud dalam tasawuf adalah taubat yang sebenar-benarnya, taubat
yang tidak kembali berbuat dosa. Terkadang taubat itu tidak dapat dengan sekali saja.

Taubat itu mulai dari dosa-dosa besar hingga bersih, kemudian meninggalkan dosa-dosa
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kecil, perbuatan-perbuatan makruh dan syubhat. Dengan demikian, calon sufi betul-betul
harus bersih dari dosa.
2. Zuhud (Al-Zuhd)

Zuhud artinya meninggalkan dunia dan hidup kemateriaan, bukan saja dari yang
haram, tetapi juga yg halal. Berdasarkan hal ini, calon sufi biasanya mengasingkan diri
ke tempat yang sunyi. Dalam pengasingan itu mereka banyak beribadah kepada Allah,
seperti berpuasa, membaca Al-Qur’an, dan shalat sunnah, di samping shalat fardhu.

Bagi seorang sufi, zuhud merupakan jalan penting yang harus dilalui. Tanpa jalan
zuhud, calon sufi tidak akan mencapai derajat sufi. Ahmad bin Hanbal membagi zuhud
kepada tiga macam: (1) zuhud awam dengan meninggalkan yang haram, (2) zuhud orang
khawas dengan meninggalkan yang halal, dan (3) zuhud orang arif dengan meninggalkan

apa saja yang akan menghalanginya dari Allah.

3. Warak (Al-Wara’)

Definisi warak menurut Abu Zakaria Al-Anshari adalah menjauhkan diri dari
syubhat dan dari yang tidak membawa kebaikan dalam perspektif agama walaupun halal.
Imam Al-Qusyairi mengutip perkataan Ibrahim bin Adham yang mengatakan bahwa
warak adalah meninggalkan yang syubhat dan segala yang penting, yaitu segala sesuatu
yang berlebihan. Di lihat dari segi jenisnya, warak terbagi dua: warak anggota lahir dan

batin.

Warak anggota lahir adalah tidak menggerakkan anggota badan, melainkan kepada
yang diridhai Allah. Sedangkan warak batin adalah tidak memasukkan kepada ingatan
dan kenangan kecuali hanya Allah. Al-Sarraj membagi warak kepada tiga tingkatan:
memelihara diri dari yang syubhat, memelihara diri dari yang halal yang akan membawa
kepada maksiat dan memelihara diri dari sesuatu yang halal yang akan membawa lupa
kepada Allah.

4. Faqir (Al-Faqr)

Fakir dapat diartikan perlu atau butuh kepada sesuatu. Menurut Ibnu Qudamah, fakir
(al-fakir) adalah orang yang berhajat atau butuh kepada sesuatu. Karena itu, semua
makhluk adalah fakir karena selalu butuh kepada Allah dan selalu memerlukan
kemurahan-Nya. Pengertian serupa dikemukakan Al-Ghazali, menurutnya sikap fakir

yang senantiasa butuh kepada Allah adalah sebagian dari iman dan buah dari makrifat
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yang mendalam sehingga dalam pandangan si fakir merasakan bahwa ia selalu berhajat
atau berkehendak kepada Allah Swt.

Sikap mental seperti ini dijelaskan Allah dalam surat Fathir ayat 15.

Lbls Vo Jieadl (G 5A g 4 i $hEAT AT B G @
“Wahai manusia! Kamulah yang memerlukan Allah; dan Allah Dialah Yang
Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu), Maha Terpuji.” (QS. Fathir [35]: 15).

Anhli tasawuf tidak menolak dirinya untuk menerima pendirian dan bantuan orang
lain. Namun, dalam menerima pendirian dan bantuan mereka memperhatikan tiga hal.
Pertama, benda yang diberikannya apakah halal, haram, atau syubhat. Kedua, si pemberi
tidak mempunyai tujuan untuk keuntungan atau kepentingan pribadi. Ketiga, tujuan

pemberian hanyalah mengharap pahala dari Allah.

5. Sabar (Al-Shabr)

Sabar, sebagaimana dikatakan Abu Zakaria Al-Anshari, merupakan kemampuan
seseorang mengendalikan diri terhadap sesuatu yang terjadi, baik yang disenangi atau
yang dibenci. Menurut Qasim Junaidi, sabar adalah mengalihkan perhatian dari urusan
dunia kepada urusan akhirat. Al-Ghazali menyebutkan sabar sabagai kondisi jiwa dalam
mengendalikan nafsu yang terjadi karena dorongan agama. la membagi sabar kepada 3

tingkatan yaitu sebagai berikut:

e Sabar tertinggi, yaitu sifat yg mampu menghadapi semua dorongan nafsu,
sehingga nafsu benar-benar dapat ditundukkan. Untuk mencapai sabar,
diperlukan perjuangan yang terus-menerus sebagaimana yang disebutkan dalam

surat Muhammad ayat 31.

Sz 5
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“Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu sehingga Kami
mengetahui orang-orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di antara
kamu; dan akan Kami uji perihal kamu.” (QS. Muhammad [47]: 31).

e Sabar orang-orang yang sedang dalam perjuangan. Pada tahap ini terkadang
mereka dapat menguasai hawa nafsu, tetapi terkadang mereka dikuasai hawa
nafsu, sehingga bercampur-aduk antara yang baik dan yang buruk. Allah
berfirman dalam surat Al-Furgan ayat 44:
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“Atau apakah engkau mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau

\

memahami? Mereka itu hanyalah seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat
jalannya.” (QS. Al-Furgan [25]: 44).

e Tingkatan terendah yaitu sabar karena kuatnya hawa nafsu dan kalahnya
dorongan agama.
6. Tawakkal (Al-Tawakkal)

Tawakkal berasal dari verba “wakala” berarti keteguhan hati dalam menyerahkan
urusan kapada orang lain. Keyakinan itu muncul sesudah timbul rasa percaya kapada
orang lain yang diserahi urusan tadi; bahwa ia betul-betul mempunyai sifat kasih sayang
terhadap yang memberikan perwakilan dan dapat membimbing yang mewakili itu.

Dengan pengertian tawakkal, seperti yang disebutkan di atas, dapat dipahami bahwa
tawakkal, sebagai sikap mental seorg sufi, merupakan hasil dari keyakinannya yang kuat
sepenuhnya kapada Allah. Diyakininya Allah ada dengan sendirinya. Allah menciptakan
segala-galanya, pengetahuan-Nya Maha Luas. Karena keyakinannya ini, mendorong
seorang sufi menyerahkan urusannya kepada Allah, maka hatinya tenang, tentram, tidak
timbul rasa curiga.

Tawakkal terdiri dari tiga tingkatan. Pertama, tingkatan bidayah (pemula), yakni
tawakkal pada tingkat hati yang selalu merasa tentram terhadap apa yang sudah
dijanjikan Allah. Kedua, tingkat mutawashshithah (pertengahan), yakni tawakkal pada
tingkat hati yang merasa cukup menyerahkan segala urusan kepada Allah karena yakin
bahwa Allah mengetahui keadaan dirinya. Ketiga, tingkat nihayah (terakhir), yakni
tawakkal pada tingkat terjadinya penyerahan diri seseorang pada ridha atau merasa
lapang menerima segala ketentuan Allah. Tawakkal ini menyerahkan sepenuhnya kepada
Allah. Pada tahapan ini, seseorang bagaikan mayat saat berada di hadapan orang yang
memandikannya; ia menerima apa yang dilakukan oleh yang memandikannya; ia tidak
bergerak dan tidak pula menolak.

7. Ridha (Al-Ridha)

Ridha adalah suatu sikap mental yang mesti dimiliki dan dijalani oleh seorang sufi,
karena dengan sikap mental ini, kebersihan, kesempurnaan dan ketinggian ruhani dapat
dicapai. Menurut Al-Qushairi, ridha adalah tidak menentang apa yang telah ditetapkan
Allah. Pengertian serupa dikemukakan oleh Ibnu Khafif yang menyatakan bahwa ridha
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adalah tenangnya hati dalam menghadapi ketentuan-ketentuan Allah; hati menyesuaikan
dan merasakan apa yang diridhai Allah dan apa yang telah dipilihnya.

Rabiah Al-Adawiyyah mengatakan bahwa yg disebut ridha adalah ketika mendapat
bencana, perasaan cinta kapada Allah sama seperti pada saat mendapat nikmat. Ridha
pada mulanya merupakan penemuan jiwa yang diperoleh melalui usaha manusia,
sedangkan terciptanya ridha semata-mata karena karunia Allah yang diberikan kepada
seseorang yang dikehendaki dengan ridha-Nya, sebagaimana dinyatakan dalam surat Al-
Bayyinah ayat 8:

s 150055 e A (oo T Ged (it 381 S s (35 e B o Se 3T
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“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga ‘Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida
terhadap mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan)

bagi orang yang takut kepada Tuhannya.” (QS. Al-Bayyinah [98]: 8).

C. RAGAM AHWAL
Berkenaan tentang konsep ahwal, ada beberapa tingkatan mengenai ahwal yang
dirasakan oleh para sufi ketika ia berada pada jalan menuju Allah Swt. Berikut ahwal
yang sering dijumpai dari perjalanan para sufi.
1. Muhasabah dan Muragabah

Muhasabah dapat diartikan sebagai waspada yang dapahami sebagai kondisi
mental yang meyakini bahwa Allah Swt., mengetahui segala pikiran, perbuatan, dan
rahasia dalam hati. Dengan demikian orang yang merasa waspada akan selalu
memperhatikan segala tingkah lakunya karena sadar bahwa Allah Swt., selalu
mengawasinya.

Sedangkan muragabah, secara literal berarti menjaga atau mengamati tujuan.
Sedangkan secara terminologi, berarti melestarikan pengamatan kepada Allah dengan
hati. Abu Yahya Zakariya al-Ansari memaknai muragabah secara bahasa dengan
selalu memperhatikan, sedangkan secara istilah dengan senantiasa memandang Tuhan
dengan hati. Sehingga manusia mengamati pekerjaan dan hukum-hukum-Nya, dengan
penuh kesadaran Allah melihat dirinya dalam gerak dan diam-Nya.

Menurut al-Qusyairi, muragabah adalah keadaan mawas diri kepada Allah, di
mana mawas diri juga berarti adanya kesadaran seorang hamba bahwa Allah

senantiasa melihat dirinya. Manusia hanya akan sampai kepada muragabah setelah
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melakukan introspeksi diri mengenai apa yang telah terjadi pada masa lampau,
memperbaiki keadaanya di masa kini, tetap teguh di jalan yang benar, meperbaiki
hubungannya dengan Allah sepenuh hati, menjaga diri agar setiap saat Senantiasa
ingat kepada Allah, taat kepada-Nya dalam segala kondisi. Baru setelah ini semua
dilakukan, Allah melihat perbuatannya dan mendengar perkataannya.
2. Syauq

Kata Syauq berasal dari kata syaga, yasyuqu, syaugan yang berarti bergelora cinta
kepadanya, sangat rindu kepada. Namun, syauq dalam tingkatan ahwal diartikan
sebagain kerinduan. Merasakan kerinduan merupakan wujud adanya cinta yang kuat
kepada Allah Swt., sehingga seorang sufi selalu berusaha untuk selalu bersama Allah
Swt., dengan berbagai media ibada. Dalam hati seorang sufi rasa rindu untuk bertemu
Allah tampak sangat kuat. Oleh karena itu, dalam beberapa kasus sufi sering
ditemukan bahwa betapa mereka rindu akan adanya kematian yang menghalangi
pertemuan antara dirinyadengan Allah Swt. Bisa kita lihat dalam kasus Rumi
misalnya, di mana ketika dia sakit ia dijenguk oleh salah seorang muridnya yang
bernama al-Qunawi, saat menjenguk itu muridnya mendoakan bagi keselamatan
Rumi, namun dikatakan bahwa Rumi enggan didoakan seperti itu karena ia merasa
sudah tidak sabar untuk bertemu Allah Swit.

3. Mahabbah

Kata mahabbah berasal dari kata ahabba, yuhibbu, mahabbatan, yang secara
harfiah berarti mencintai secara mendalam, atau kecintaan, atau cinta yang mendalam.
Mahabbah secara literal mengandung beberapa pengertian sesuai dengan asal
pengambilan katanya. Pertama, mahabbah berasal dari kata habbah, yang berarti
benih yang jatuh ke bumi, karena cinta adalah sumber kehidupan sebagaimana benih
menjadi sumber tanaman. Kedua, berasal dari kata hub, yang berarti tempayan yang
penuh dengan air yang tenang, sebab bila cinta telah memenuhi hati, tak ada lagi
tempat bagi yang lain selain yang dicintainya. Ketiga, berasal dari kata hibb, yang
artinya empat keping kayu penyangga poci air, karena seseorang pencinta sejati akan
menerima apa saja yang dilakukan kekasihnya dengan suka hati. Keempat, istilah
mahabbah juga berasal dari kata habab, yakni gelembung-gelembung air dan luapan-
luapanya yang turun ketika hujan lebat. Hal ini karena cinta adalah luapan hati yang
merindukan persatuan dengan kekasihnya.

Menurut al-Sarraj, dari segi tingkatannya ada 3 macam, yaitu mahabbah orang

biasa, mahabbah orang shidig dan mahabbah orang yang arif. Mahabbah orang biasa
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mengambil bentuk selalu mengingat Allah dengan zikir, mahabbah orang yang shidiq
suka menyebut nama-nama Allah, dan mahabbah orang yang arif memperoleh
kesenangan dalam berdialog dalam Tuhan.

Ketiga tingkat mahabbah tersebut tampak menunjukkan suatu proses mencintai,
yaitu mulai dari yang mengenal sifat-sifat Tuhan dengan menyebut-Nya melalui zikir,
dilanjutkan dengan leburnya diri (fana) pada sifat-sifat Tuhan itu, dan akhirnya
menyatu kekal (baga) dalam sifat Tuhan.

4. Khauf

Khauf secara bahasa dapat diartikan dengan takut, sedangkan secara istilah
diartikan dengan takut kepada Allah Swt. Takut kepada Allah adalah takut akan
siksaan-Nya. Seperti yang diungkapkan oleh al-Qusyairi bahwa yang dinamakan
dengan takut (khauf) adalah takut terhadap hukum-Nya. Takut kepada Allah meski
hanya takut akan siksa-Nya merupakan tanda orang-orang yang beriman. Khauf atau
takut, menurut al-Qusyairi adalah masalah yang berkaitan dengan kejadian yang akan
datang, sebab seseorang hanya merasa takut jika apa yang dibenci tiba dan yang
dicintai sirna, di mana kenyataan itu dikhawatirkan terjadi di masa mendatang.

Senada dengan al-Qusyairi, al-Ghazali juga memandang khauf sebagai hati yang
sakit dan terbakar karena adanya bayangan atau imajinasi tentang sesuatu yang
dibenci di masa datang. Beliau pun juga berkata, “ketahuilah bahwa hakikat khauf
adalah penderitaan hati yang disebabkan karena mewaspadai kemungkinan terjadinya
keburukan di masa depan, kadang-kadang terjadi karena mengalirnya dosa-dosa,
kadang-kadang karena takut kepada Allah Swt., dengan mengetahui sifat-sifat-Nya
tentu saja akan menimbulkan rasa takut, inilah yang paling baik.

Khauf adalah tangisan hati seseorang pada saat memikirkan akibat apa akan
terjadi karena perbuatan buruk yang pernah dilakukan, sehingga jiwanya tidak lagi
berkeinginan melakukan perbuatan yang menyimpang atau dosa, bahkan dia tidak lagi
mendekati  keraguan  (keraguan akan kekuasaan Tuhan) vyang dapat
menjerumuskannya ke jurang kenistaan dan kerusakan. Hal inilah yang membuat
seorang sufi dengan khaufnya akan naik menjadi orang yang berhias dengan hiasan
paling indah yang digunakan oleh para mugarabun (orang-orang yang dekat dengan
Tuhannya). Ketika itulah gejala-gejala khauf akan berpindah dari dunia jasad menuju
dunia ruh; di mana dia akan merasakan kesedihan-kesedihan yang tidak diketahui

melainkan orang-orang yang berhati jernih.
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5. Raja’

Raja’ secara bahasa adalah pengharapan. Secara istilah raja’ adalah harapan
untuk mendapatkan ampunan, kasih sayang yang akhirnya bisa bertemu dengan
Allah. Harapan adalah melihat kegemilangan Ilahi dengan mata keindahan. Harapan
adalah kedekatan hati kepada kemurahan Tuhan. Harapan berarti melihat pada kasih
sayang Allah Yang Maha Meliputi. Syekh Ahmad Zarugq berkata dalam
mendefinisikan raja’ adalah kesenangan terhadap keutamaan Allah Swt., dengan
melakukan perbuatan nyata, kalau tidak maka berarti itu bohong. Allah senantiasa
menyuruh hamba-Nya untuk memohon dan melarang kita berputus asa terhadap
rahmat-Nya.

Al-Ghazali juga memandang raja’ sebagai senagnya hati karena menunggu Sang
Kekasih datang kepadanya. Menurutnya, khauf dan raja’ adalah kata yang senantiasa
bergandengan satu sama lain dan tidak akan putus, jika terputus
bukan khauf dan raja’ namanya. Sementara Abu Ali al-Rudzbari, secara alegoris
(perbandingan) memandang khauf dan raja’ seperti sayap burung. Manakala kedua
belah sayap itu seimbang, si burung pun akan terbang dengan sempurna. Namun jika
salah satunya kurang berfungsi, akan menjadikan si burung kehilangn kemampuannya
untuk terbang.

Secara garis besar raja’ berarti suatu sikap mental optimisme dalam memperoleh
karunia dan nikmat Ilahi yang disediakan bagi hamba-hamba-Nya yang saleh.
Menurut al-Sarraj, raja’ dibagi atas tiga bagian; raja’ bersama Allah, raja’ di dalam
luasnya rahmat Allah, dan raja’ dalam pahala Allah. Raja’ dalam luasnya rahmat dan
pahala Allah berarti sang hamba atau sang murid ketika Allah menyebut-nyebut
pahalanya, maka ia mengharapkannya. la mengetahui bahwa kemuliaan, keutamaan,
dan kemurahan merupakan sifat Allah, kemudian hatinya menjadi senang dan
mengharap Allah memberi kemuliaan dan keutamaan-Nya. Sedang sang hamba yang
berharap (raja’) bersama Allah adalah ia yang sudah mencapai hakikat raja’. la tidak
mengharap apaun kecuali Allah semata. Tentang ini, al-Syibli mengatakan
bahwa raja’ adalah engkau mengharapkan-Nya agar ia tidak memutuskanmu dari-
Nya.

D. PERBEDAAN DAN HUBUNGAN MAQAMAT DAN AHWAL.
Magamat, merupakan tahapan rohani yang ditempuh oleh para pengamal tasawuf

untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Magam berupa sifat atau perilaku yang dapat
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dicapai dengan hasil usaha yang bertujuan agar semakin dekat dengan Allah, misalnya
taubat, zuhud, wara’, faqir, sabar, tawakkal, syukur, dan ridha.

Sedangkan al-ahwal, bentuk jamak dari hal, adalah keadaan mental yang dirasakan
oleh para pengamal tasawuf sebagai anugerah yang datang dari Allah Swt. Hal datang
begitu saja sebagai pemberian Allah tanpa ditarik, tanpa disengaja dan tanpa diupayakan.
Misalnya kondisi muarabah, mahabbah, khauf, dan raja’ sebagai akibat seseorang
mengamalkan suatu amalan dalam tasawuf.

Seperti halnya seseorang yang sedang zikir tahlil, tahmid, istighfar tiba-tiba muncul
dalam dirinya perasaan takut, khawatir dan ingin menangis. Karena itu tidak heran jika
kita sering menyaksikan orang tiba-tiba menangis saat berzikir. Perasaan tersebut
namanya hal. Magam merupakan usaha, sedangkan hal merupakan anugerah. Keadaan
hati dinamakan hal karena berubah-ubah dan dinamakan magam karena telah tetap.

Orang yang ingin dekat dengan Allah bahkan ma’rifat kepada Allah maka harus
melalui dan memiliki magam-magam yang benar-benar melekat dalam diri seseorang.
Magam ini dicapai melalui latihan jiwa (Riyadarun al-Nafs) dan upaya yang sungguh-

sungguh (Mujahadarun al-Nafs), bahkan memerangi kesenangan jiwa.

Setelah mendalami materi, lakukanlah diskusi dengan teman sebangku atau kelompok
berdasarkan tema yang terdapat dalam materi, lalu setiap kelompok mempresentasikan

hasilnya di depan teman-temannya.

Magamat adalah tahapan adab seorang hamba menjadi lebih baik dalam rangka wusul
(sampai) kepada Allah dengan adanya usaha, usaha yang dimaksud di sini adalah ibadah,
riyagah, dan mujahadah. Secara terminologis kata magam dapat ditelusuri pengertiannya dari
pendapat para sufi yang masing-masing pendapat mereka berbeda satu sama lain secara
bahasa, namun secara substansi memiliki pemahaman yang relatif sama. Dalam pandangan
al-Qusyairi, magam adalah tahap adab (etika) seorang hamba dalam rangka wushul (sampai)
kepada-Nya dengan berbagai upaya, diwujudkan dengan suatu tujuan pencarian dan ukuran
tugas. Masing-masing berada dalam tahapannya sendiri ketika dalam kondisi tersebut, serta
latihan-latihan spiritual (riayadhah) menuju kepada-Nya.
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Sedangkan Ahwal adalah bentuk jamak dari kata hal yang berarti keadaan atau kondisi
spiritual yang dianugerahkan oleh Allah kepada hambanya seiring dengan perjalanan
spiritualnya tanpa dia mampu untuk menolak atau meraihnya dan bersifat sementara.
Hal sebagai sebuah kondisi yang singgah dalam qalbu merupakan efek dari
peningkatan magamat seseorang. Secara teoritis, memang bisa dipahami bahwa seorang
hamba kapan pun ia mendekat kepada Allah dengan cara berbuat kebajikan, ibadah,
riyadhah dan mujahadah, maka Allah akan memanifestasikan diri-Nya dalam galbu hamba
tersebut.

Tentang berapa jumlah magamat yang harus ditempuh oleh seorang sufi untuk sampai
menuju Tuhan, di kalangan para sufi tidak sama pendapatnya. Di antaranya menurut Abu
Nashr Al-Sarraj al-Thusi dalam kitab al-Luma’ menyebutkan jumlah magamat ada tujuh,

yaitu al-taubah, al-zuhud, al-wara’, al-faqr, al-shabr, al-tawakkal, dan al-ridha. Sedangkan

ahwal ada muhasabah, muragabah, syauq, mahabbah. Khauf, dan raja’.

Bilal al-Habasyi

Bilal al-Habasyi berasal dari Ethiopia dan merupakan seorang budak Kabilah Bani Jam’.
Pada periode awal Islam, orang-orang yang masuk Islam di Makkah, khususnya orang-orang
yang tidak memiliki kabilah dan keluarga atau statusnya adalah budak, akan disiksa dengan
sangat kejam dan sadis. Karena siksaan itu akhirnya membuat sebagian orang yang keluar
dari Islam dan sebagian yang lain tetap berpegah teguh dan bertahan dalam keislamannya.
Bilal termasuk orang tetap bertahan dengan keislamannya, dengan sangat sabar ia
menghadapi tekana dan siksaa dari orang-orang musyrik.

Pada saat itu, Abu Jahal adalah orang yang menyiksa Bilal dengan cara yang sangat
sadis. Dia menempatkan Bilal di tengah padang pasir yang panas gersang serta melekkan batu
besar di atas perutnya. Tidak cukup di situ saja, Abu Jahal juga mengatakan pada Bilal,
“Ingkarilah Tuhan Muhammad!” Tapi meski diperlakukan demikian Bilal tetap tidak mau,
malah ia mengatakan “Ahad... Ahad... (Allah Mahaesa, Allah Mahaesa).” (50 Kisah Teladan
[terjemahan]: Sabar/13-14).
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Jelaskan dan jawablah pertanyaan berikut!

1
2
3
4.
5
6

10.

Apa yang anda pahami tentang magamat?

Sebutkan perbedaan pendapat para ulama sufi tentang tingkatan magamat!

Dalam rangka wusul kepada Allah usaha apa yang harus ditempuh seorang hamba?
Seperti apa ahwal menurut yang anda pahami?

Kondisi hati yang suka berubah-ubah disebut apa?

Kondisi hati yang berkaitan dengan kerinduan terhadap pertemuan dengan Allah, disebut
apa?

Apa perbedaan magamat dan ahwal? Jelaskan!

Apa hubungan magamat dan ahwal? Jelaskan!

Ada berapa jumlah magamat? Menurut siapa? Sebutkan!

Ketika seseorang khawatir atau takut akan sesuatu yang belum terjadi disebut apa?

jelaskan!
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KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama
agama yang dianutnya.

2. Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan perilaku:
jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan
kompleks berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah konkret
dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta

mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.
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Melalui  kegiatan ~ mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan  dan
mengomunikasikan, peserta didik diharapkan mampu:
. Menjelaskan adab anak dalam bergaul dengan orang tua dan contohnya;
Menjelaskan adab murid dalam bergaul dengan guru dan contohnya;
. Menjelaskan adab anak dalam bergaul dengan sahabat dan contohnya;

1

2

3

4. Mempraktikan contoh adab bergaul dengan orang tua, guru, dan sahabat,

5. Membiasakan akhlak mulia dalam bergaul dengan ornag tua, guru, dan sahabat,
6

. Menghayati nilai-nilai adab dalam bergaul dengan orang tua, guru, dan sahabat.

PETA KONSEP

\—/

Adab anak dalam Islam

Adab anak terhadap Adab murid terhadap

orang tua guru Adab dalam berteman

AKHLAK TASAWUF KELAS XI 53




Gambar 10. Sumber islampos.com

Derajat kemuliaan seseorang tidak hanya ditentukan oleh kedalaman dan keluasan

ilmunya, tapi juga bisa ditentukan oleh perilakunya. Banyak orang yang pendidikannya
tinggi, pengetahuannya luas, tapi perbuatannya malah meresahkan orang lain, sering menjadi
omongan orang-orang. Bahkan, ada orang yang karena merasa ilmunya sudah tinggi, ia
merasa lebih baik dari orang lain, congkak, pongah dan lain sebagainya, bahkan parahnya
lagi, ketinggian ilmunya membuatnya semakin jauh dari Allah Swt. Karena itu dalam bab ini
akan membahas tentang perilaku/adab anak dalam bergaul dengan orang tua, guru, dan

sahabat dalam Islam.
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Amati gambar berikut!

Setelah mengamati gambar di bawah ini, buatlah daftar komentar yang relevan!
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Selanjutnya pelajari materi berikut ini dan kembangkan dengan mencari materi tambahan dari
sumber belajar lainnya!

A. ADAB ANAK DALAM ISLAM
1. Adab anak kepada orang tua

a. Pembahasan

Setiap anak diperintahkan untuk berbakti kepada kedua orang tua sebagaimana yang
telah ditegaskan oleh syariat, baik yang ada di dalam Al-Qur’an maupun hadits. Saat
berinteraksi dengan orang tua, anak berperilaku baik terhadap keduanya seperti yang
telah ditentukan. Menurut Imam al-Ghazali dalam risalahnya yang berjudul Al-Adab fid
Din dalam Majmu‘ah Rasail al-lmam al-Ghazali (Kairo, Al-Maktabah At-Taufigiyyah,
halaman 444), menurut beliau ada tujuh adab anak kepada orang tua sebagai berikut:
baasd Wi Gl Laay® A% Lagalial 23455 (GadE al i)y & Al LS
amyaly alaally 5 (el 5l agle $a3 %5 (2l aidsis 5 12530 e O 25 W
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“Adab anak kepada orang tua, yakni mendengarkan perkataan mereka, berdiri
ketika mereka berdiri, mematuhi setiap perintah mereka, memenuhi panggilan mereka,
merendah kepada mereka dengan penuh sayang dan tidak menyusahkan mereka dengan
desakan dan permintaan, tidak mengungkit atau merasa berjasa dengan perbuatan
berbakti kepada mereka dan mengurus mereka, tidak memandang mereka dengan
tatapan curiga, dan tidak membangkang perintah mereka.”

Dari kutipan di atas, ketujuh adab anak kepada orang tua dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Mendengarkan kata-kata orang tua. Setiap kali orang tua berbicara, anak harus
mendengarkan dengan baik terutama ketika orang tua berbicara. Jika anak
bermaksud memotong pembicaraan, sebaiknya memohon izin terlebih dahulu.

2. Berdiri ketika orang tua berdiri. Demikian pula jika orang tua duduk sebaiknya
anak juga duduk kecuali sudah tidak tersedia kursi lagi.

3. Mematuhi setiap perintah mereka. Apapun perintah orang tua anak harus patuh
kecuali perintahnya bertentangan dengan syariat Allah Swit.

4. Memenuhi panggilan mereka. Anak harus segera menjawab panggilan orang tua

begitu mendengar suara orang tua memanggilnya.
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5. Merendah kepada mereka dengan penuh sayang dan tidak menyusahkan mereka
dengan paksaan. Setinggi apapun pendidikan seseorang tetap harus hormat
kepada orang tua. Seorang anak harus menyayangi orang tua meskipun mereka
belum bisa memenuhi setiap keinginannya, harus mengerti keadaan orang tua
baik yang menyangkut kekuatan fisik, kesehatan, keuangan, dan sebagainya
sehingga tidak menuntut sesuatu di luar kemampuan mereka.

6. Tidak mengungkit atau merasa berjasa dengan perbuatannya berbakti kepada
mereka dan mengurus mereka. Seorang anak harus selalu mengerti bahwa saat ia
kecil orang tua mengasuh dan membesarkannya tanpa kenal lelah, serta selalu
menyayanginya. Dengan demikian seorang anak dituntut harus selalu berusaha
menyenangkan hati orang tuanya.

7. Tidak memandang mereka dengan rasa curiga dan tidak membangkang perintah
mereka. Seorang anak harus selalu berprasangka baik kepada orang tua. Jika
memang ada sesuatu yang perlu ditanyakan, anak tentu boleh menanyakannya
dengan pertanyaan yang baik dan tidak menunjukkan rasa curiga. Selain itu anak
tidak boleh membangkang perintah-perintahnya.

Ketujuh adab di atas adalah sebagian kecil yang harus diketahui dan dilaksanakan
olen anak. Semakin dewasa usia seorang anak, semakin besar tuntutannya untuk
memperhatikan dan mengamalkan ketujuh adab tersebut. Demikianlah Imam al-Ghazali
memberikan nasihat tentang adab anak kepada orang tua untuk diamalkan dengan
sebaik-baiknya.

b. Dalil tentang adab anak kepada orang tua
Allah Swt. mewajibkan Kkita berbuat baik dan berbakti kepada orang tua,

sebagaimana dalam firman-Nya:

€ 3% 307
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ii)u—
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah-tambah,
dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu”. (QS. Lugman [31]:14).
Dalam ayat ini Allah menggandengkan perintah bersyukur kepada Allah, dengan
perintah bersyukur kepada kedua orang tua. Hal itu menunjukkan betapa penting dan

mulianya kedudukan kedua orang tua. Karena itu Allah sangat melarang semua bentuk
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sikap membangkang, durhaka, meremehkan, merendahkan dan penghinaan kepada kedua
orang tua. Bahkan termasuk dosa besar yang siksanya tidak hanya kelak di akhirat
namun juga kesengsaraan ketika di dunia.

Berikut adalah ayat al-Qur’an yang menerangkan tentang seorang anak harus
berbuat baik dan berbakti kepada orang tua.

S Lyl 51 Laaial 5501 dlide Galiy 61 Bls oialisl S0 31 520 T Gl oa55 6
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“23. Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
perkataan "ah™ dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia.

24. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan
dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka
berdua telah mendidik aku waktu kecil”. (QS. Al-Isra’ [17]: 23-24).

Dalam Surah yang lain Allah Swt. juga menegaskan tentang berbuat baik kepada
orang tua.

5 s A5 ity (AT gdh ULad) idlisils Ga 4 18,8 5 all 152ikls o
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“Dan beribadahlah kepada Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat, tetangga jauh, teman sejawat,
ibnu sabil, dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong dan membanggakan diri.” (QS. An-Nisa’ [4]: 36).

Kemudian, dalam Surah al-Ankabut, Allah Swt. juga menyebutkan kewajiban
seorang anak berbuat baik kepada orang tua.

elazakd 56 fle 4y o Gull b ¢y il Sl Slalis 4l Gl Gis3s
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“Dan Kami wajibkan kepada manusia agar (berbuat) kebaikan kepada kedua orang

tuanya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu
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yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau patuhi
keduanya. Hanya kepada-Ku tempat kembalimu, dan akan Aku beritakan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan. ” (QS. Al-* Ankabtt [29]: 8).

Selain ayat-ayat di atas, juga terdapat hadis-hadis nabi yang menerangkan tentang
bagaimana adab seorang anak saat berinteraksi dengan orang tua, juga bersama orang
yang usianya lebih tua.

1
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“Kami pernah bersama Nabi Saw. di Jummar, kemudian Nabi bersabda: ‘Ada
sebuah pohon yang ia ibarat seorang Muslim’. Ibnu Umar berkata: ‘sebetulnya aku
ingin menjawab: pohon kurma. Namun karena aku yang paling muda di sini maka aku
diam’. Lalu Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam pun memberi tahu jawabannya (kepada
orang-orang): ‘ia adalah pohon kurma ™ (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Pada Hadis di atas Ibnu Umar RA. mencontohkan adab ketika bersama orang yang
lebih tua usianya walau bukan orang tuanya. Maka tentu adab ini akan lebih baik saat
diterapkan ketika bersama orang tua.

Hadis dari Ibnu Mas’ud RA. ia berkata:

A EIE B Lgdy e BTl g5 sadl Jaall & dag e i s A dodi Edla
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“Aku bertanya kepada Nabi Swa., ‘Amal apakah yang paling utama?’ Nabi
menjawab, ‘Shalat pada waktunya (dalam riwayat lain disebutkan shalat di awal
waktunya).” Aku bertanya lagi, ‘Kemudian apa?’ Nabi menjawab: ‘Berbakti kepada
kedua orang tua.’ Aku bertanya lagi: ‘Kemudian apa?’ Nabi menjawab, ‘Jihad di jalan
Allah’. (HR. al-Bukhari, Muslim, al-Nasai, al-Tirmizi, al-Darimi, dan Ahmad. Sanad Hadis
Sahih).
Pada Hadis ini menjelaskan bahwa berbakti dan berbuat baik kepada orang tua,

termasuk salah satu dari perbuatan yang paling utama.
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2. Adab murid kepada guru
a. Pembahasan
Menurut Imam al-Ghazali dalam risalahnya sebagai berikut:
L Jsds Yo (aL8 13) A A3dss KN 05 G Hads (eSLEIL 3505 el aa elazll sl
ale sl ¥ ablid Sle s ¥ dalin § il Pl s 208 L Dol B0 6
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“Adab murid terhadap guru, yakni: mengucap salam lebih dulu, tidak banyak

\

\

bicara di depan guru, berdiri ketika guru berdiri, tidak boleh mengatakan kepada guru,
“Pendapat fulan berbeda dengan yang anda katakan”, tidak bertanya kepada teman di
sampingnya ketika guru di dalam majelis, tidak tersenyum ketika berbicara kepada guru,
tidak secara terang-terangan menunjukkan perbedaan pendapat dengan guru, tidak
menarik pakaian guru ketika berdiri, tidak menanyakan suatu masalah di tengah
perjalanan hingga guru sampai di rumah, tidak banyak mengajukan pertanyaan kepada
guru ketika guru sedang lelah.”

Adab murid terhadap guru di atas jika dirinci sebagaimana berikut:

1. Mengucap salam lebih dulu. Seorang murid hendaknya mendahului mengucap
salam kepada guru.

2. Tidak banyak bicara di depan guru. Banyak bicara di depan guru bisa diartikan
bahwa seorang murid merasa lebih tahu atau libih pintar dari teman-temannya.
Keadaan ini bisa menimbulkan kesan seolah-seolah murid lebih tahu dari pada
gurunya. Hal ini merupakan adab yang tidak baik, kecuali atas dasar perintah
guru.

3. Berdiri ketika guru berdiri. Bila guru berdiri, murid sebaiknya lekas berdiri juga.
Demikian pula jika guru duduk sebaiknya murid juga duduk. Hal ini jika di luar
kegiatan belajar mengajar (KBM), yakni dalam kegiatan sehari-hari di luar kelas.

4. Tidak boleh mengatakan kepada guru, “Pendapat fulan berbeda dengan yang
anda katakan”. Apa yang disampaikan oleh guru mungkin seringkali berbeda
dengan apa yang disampaikan orang lain. Namun, seorang murid tidak boleh
langsung menyangkal apa yang disampaikan oleh gurunya, dengan
menyampaikan pendapat orang lain. Ada norma-norma etika yang perlu
diperhatikan oleh murid. Alangkah baiknya seorang murid meminta izin terlebih

dahulu untuk menyampaikan pendapat orang lain yang berbeda.

60 AKHLAK TASAWUF KELAS XI




5. Tidak bertanya kepada teman di sampingnya ketika guru di dalam majelis. Bila
mana saat KBM di kelas berlangsung, ketika seorang murid tidak mengerti apa
yang disampaikan oleh guru, hendaknya bertanya kepada guru secara langsung
bukan kepada teman yang ada di sekelilingnya. Hal ini dikhawatirkan
menyinggung perasaan guru.

6. Tidak tersenyum ketika berbicara kepada guru. Antara guru dan teman jelas
berbeda, seorang murid harus memosisikan guru lebih tinggi daripada temannya,
sehingga ketika berbicara dengan guru tidak boleh sambil tertawa atau
bersenyum yang berlebihan layaknya saat berbicara dengan temannya.

7. Tidak secara terang-terangan menunjukkan perbedaan pendapat dengan guru.
Berbeda pendapat antara guru dan murid itu hal yang biasa, namun tidak serta
merta seorang murid langsung menyangkal apa yang disampaikan guru. Lebih
baik seorang murid meminta izin terlebih dahulu untuk menyampaikan
pendapatnya dan meminta komentar sang guru mengenai pendapatnya.

8. Tidak menarik pakaian guru ketika berdiri. Guru yang sudah lanjut usia,
mungkin sering butuh bantuan orang lain dalam melakukan aktifitasnya. Seperti
halnya saat hendak berdiri, bisa jadi dia membutuhkan bantuan murid-muridnya.
Dalam hal ini murid tidak bolen menarik baju gurunya, meskipun tujuannya
untuk membantu, namun alangkah baiknya jika ia duduk dan menawarkan bahu
atau pundaknya agar bisa dijadikan tumpuan oleh gurunya sesuai instruksi sang
guru.

9. Tidak menanyakan suatu masalah di tengah perjalanan hingga guru sampai di
rumah. Saat berada di luar kegiatan belajar mengajar, jika ada yang ingin
ditanyakan kepada guru, tanyakan masalah itu ketika telah sampai di rumah.

10. Tidak banyak mengajukan pertanyaan kepada guru ketika guru sedang lelah.
Seorang murid jika hendak bertanya tentang suatu hal kepada gurunya, ia harus
tahu kondisi sang guru, jangan sampai bertanya saat sang guru dalam keadaan
repot atau terlihat lelah dan letih.

Demikian kesepuluh adab murid terhadap guru menurut nasihat Imam al-Ghazali.

Seorang murid hendaknya berlaku baik dan hormat kepada guru sebagaimana hormat

dan berlaku baik pada orang tua, bahkan bisa jadi lebih.
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b. Dalil tentang adab murid kepada guru

Guru merupakan orang yang berilmu dan telah memberikan murid suatu
pengetahuan, maka sudah selayaknya seorang murid memuliakan guru atau orang yang
berilmu dan termasuk sesuatu yang dianjurkan. Sebagaimana Rasulullah Saw. bersabda:

Lblat a5 Bl Ui o o353 @ (0 s Gl

“Bukanlah termasuk golongan kami, orang yang tidak menghormati orang yang
tua, tidak menyayangi yang muda, dan tidak mengerti hak ulama kami.” (HR. Al-Bazzar
dan Ahmad)

Hadis tersebut menunjukkan bahwa siapapun harus menghormati orang yang lebih
tua dan menyayangi yang usianya lebih muda, serta harus mengerti hak orang yang
berilmu. Dari hal itu kita bisa menarik kesimpulan bahwa kita harus menghormati
seorang guru, selain karena usianya yang lebih tua juga ia merupakan orang yang
berilmu.

Syekh Ibnu Hajar al-Haitami mengatakan:
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“Seharusnya murid berpegangan kepada petunjuk gurunya, tunduk patuh atas
segala perintah, larangan dan contoh-contohnya, sehingga seperti mayit di tangan
orang yang memandikan, yang membolak-baliknya sesuka hati.”

Berdasarkan pendapat Imam Ibnu Hajar al-Haitami ini, seorang murid harus tunduk
dan patuh kepada gurunya, tidak boleh membantah, namun dengan catatan selagi hal apa
yang diperintah sang guru tidak bertentangan dengan syariat.

3. Adab dalam berteman
a. Pembahasan
Menurut Imam al-Ghazali dalam risalahnya, ada minimal 9 adab yang perlu

diperhatikan dalam berteman. Beliau menyatakan sebagaimana berikut:
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“Adab berteman, yakni: Menunjukkan rasa gembira ketika bertemu, mendahului
mengucap salam, bersikap ramah dan melapangkan tempat ketika duduk bersama, turut

menemani saat teman berdiri, memperhatikan saat teman berbicara, tidak mendebat
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ketika sedang berbicara, menceritakan hal-hal yang baik, tidak memotong

pembicaraannya, dan memanggil dengan nama yang disenangi.”

Jika dirinci pernyataan di atas, sebagaimana berikut:

1.

Menunjukkan rasa gembira saat bertemu. Merasa gembira saat bertemu teman
merupakan ciri pertemanan yang baik. Berbeda halnya dengan orang yang
pertemanannya kurang baik, orang yang dalam keadaan ini penuh dengan
kemunafikan, saat di depannya pura-pura baik atau gembira, tapi saat di
belakangnya ia berbuat sebaliknya. Selain itu pertemanan yang baik akan saling
menjaga dan menghargai satu sama lain.

Mendahului mengucap salam. Dalam mengucap salam, seorang teman yang baik
ia tidak memedulikan status sosial bahkan ia akan berlomba siapa dulu yang
mengucap salam pertama, sebab di dalam salam terkandung doa yang baik.
Seorang teman yang baik tidak memandang yang lain lebih rendah, bahkan akan
menganggap setara.

Bersikap ramah dan lapang dada ketika duduk bersama. Ketika duduk bersama
teman, bersikap ramah merupakan tanda bahwa pertemanan itu terjalin akrab dan
baik. Bahkan pertemanan pun sangat terasa menyenangkan karena tidak ada
jarak serta adanya ketulusan nyata satu sama lain. Jika ada salah satu yang
melakukan kesalahan, teman akan mudah memaafkan karena umumnya tidak
ingin pertemannnya renggang.

Turut menemani saat teman berdiri. Sikap ini menunjukkan penghargaan atau
penghormatan terhadap teman. Seorang teman memperlakukan temannya
sebagaimana ia ingin diperlakukan sama dengan teman tersebut.

Memperhatikan saat teman berbicara. Salah satu bentuk menghormati teman
adalah memperhatikan saat temmanya bicara, tidak memotong pembicaran atau
menyelanya.

Tidak mendebat ketika sedang berbicara. Dalam hubungan pertemanan
sebaiknya hindari hal-hal yang bisa merusak pertemanan dan menyakiti satu
sama lain. Teman yang baik bahkan bisa jadi lebih baik daripada saudara, hal ini
sudah banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

Menceritakan hal-hal yang baik. Hal ini berguna untuk menjaga kelanggengan
hubungan pertemanan. Hindari saling menfitnah atau menjelek-jelekkan satu

sama lain.
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8. Tidak memotong pembicaraan. Sebagaimana yang disampaikan sebelumnya,
demi menghormati seorang teman, dengarkan saat ia berbicara. Jangan sampai
memotong pembicaraannya, dengarkan sampai ia selesai bicara.

9. Memanggil dengan nama yang disenangi. Dalam pertemanan yang baik, hindari
melakukan hal-hal yang dapat menyakiti hati temannya, seperti memanggil
temannya dengan sesuatu yang jelek atau sesuatu yang tidak disukai temannya.

Itulah 9 adab dalam pertemanan yang disampaikan Imam al-Ghazali. Jika
menerapkannya dalam pertemanan di kehidupan sehari-hari, besar kemungkinan
pertemanan atau persahatan akan langgeng untuk selamanya.

b. Dalil adab dalam berteman

Mengenai hubungan pertemanan Allah Saw, juga telah menjelaskan dalam Al
Qur’an bahwa sebaiknya yang dijadikan sahabat atau teman sebaiknya adalah seorang
yang bertagwa. Sebagaimana firman Allah SWT:

oyl WGt W) 3he aadd addan duay ST

“(Pada hari kiamat kelak) orang yang bersahabat saling bermusuhan di antara satu
sama lain, kecuali orang-orang yang bertagwa.” (QS. al-Zukhruf [43]: 67).

Pada ayat di atas, Allah menunjukkan bahwa sedekat apapun hubungan pertemanan
seseorang akan menjadi permusuhan di akhirat kelak, kecuali pertemanan orang yang
bertakwa. Sebab teman yang baik baik dan bertakwa kepada Allah akan senantiasa
mengajak kita pada kebaikan.

Dalam ayat yang lain Allah Swt. menganjurkan dalam pertemanan untuk saling

menutupi aib satu sama lain. Sebegaiamana firman-Nya:

Plad L 5 LA 5 ) Gl e ) Sl G S s okl Gl G
NY Risd 155 Al LAl 1445 5543h,K0 Ui sl & KGO f$hsT Ll Lag
&y
“Hai orang-orang yang beriman! Jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan),
karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang di antara kalian
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa
jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
Taubat lagi Maha Penyayang. ” (QS. al-Hujurat [49]:12).
Pada ayat di atas Allah Swt. mengibaratkan orang yang suka membuka orang lain

temannya dibaratkan dengan orang yang memakan daging saudaranya. Apalagi orang
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tersebut adalah temannya sendiri. Dalam pertemanan sudah disebutkan sebelum harus
saling menjaga dan menghormati satu sama lain.

Dalam Hadisnya Rasullah Saw. menyampaikan bahwa seseorang berteman atau
mencintai orang lain harus didasarkan karena Allah semata. Sebagaiman sabda beliau:

A ) ¥ 230 2antls Lt b s 4T 250 5

“Orang yang ingin merasakan lezatnya iman hendaknya dia tidak mencintai
seseorang kecuali karena Allah.” (HR. Ahmad).

Pada hadis di atas kata mencintai bisa dipahami senang berteman dengan seseorang,
dan ketika seseorang menjalin hubungan dengan seseorang hendaknya karena Allah
semata, tidak ada tujuan lain.

B. PERILAKU ANAK YANG BERADAB KETIKA BERGAUL BERSAMA ORANG
TUA GURU, DAN SAHABAT
Dengan memahami ajaran Islam mengenai adab kepada orang tua, guru, dan sahabat
maka seharusnya seseorang memiliki sikap sebagai berikut:
1. Berterima kasih kepada kedua orang tua yang telah mengasuh, membimbing dan
merawatnya dengan penuh kasih sayang.
2. Berbakti kepada orang tua dengan semaksimal mungkin misalnya dengan cara
merawatnya jika beliau sudah tua dan berkata dengan perkataan yang baik.
3. Menghindari sikap, perbuatan maupun ucapan yang termasuk kategori durhaka
kepada orang tua, karena durhaka pada orang tua adalah termasuk dosa besar.
4. Berterima kasih kepada guru yang telah mendidik dan menunjukkannya pada
perilaku yang baik.
5. Menghormati guru dengan penghormatan terbaik, misalnya berlaku sopan,
melakukan apa yang diperintah, serta menjauhi apa yang dilarang.

Mengamalkan ilmu yang telah diajarkan oleh guru kita.

Berterima kasih kepada sahabat, yang telah menemani dan mengingatkannya tentang

kewajiban dan perilaku buruk yang harus dia tinggalkan.

8. Tidak pernah melukai perasaan teman dengan perkataan yang menyakitkan hatinya,
menjaga sikap dan perilakunya.

9. Berteman karena Allah dan tulus, tidak ada tujuan lain dalam menjalin hubungan
pertemanan. Saling membantu satu sama lain saat dibutuhkan.
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Setelah mendalami materi tentang adab anak dalam Islam, selanjutnya lakukanlah diskusi
dengan teman sebangku atau kelompok, dan bagilah menjadi enam kelompok, lalu setiap

kelompok mempresentasikan hasilnya di depan kelompok lain.

Adab bergaul dengan orang tua.

=

a. Mendengarkan kata-kata orang tua.

b. Berdiri ketika orang tua berdiri.

c. Mematuhi setiap perintah mereka.

d. Memenuhi panggilan mereka.

e. Merendah kepada mereka dengan penuh sayang dan tidak menyusahkan mereka
dengan paksaan.

f. Tidak merasa capek dalam berbuat baik kepada mereka, dan tidak sungkan
melaksanakan perintah-perintahnya.

g. Tidak memandang mereka dengan rasa curiga dan tidak membangkang perintah
mereka.

2. Adab bergaul dengan guru
a. Mengucap salam lebih dulu.

o

Tidak banyak bicara di depan guru.

Berdiri ketika guru berdiri.

a o

Tidak boleh mengatakan kepada guru, “Pendapat fulan berbeda dengan yang anda katakan”.
Tidak bertanya kepada teman di sampingnya ketika guru di dalam majelis.

Tidak tersenyum Ketika berbicara kepada guru.

Tidak secara terang-terangan menunjukkan perbedaan pendapat dengan guru.

S a - o

Tidak menarik pakaian guru ketika berdiri.

Tidak menanyakan suatu masalah di tengah perjalanan hingga guru sampai di rumah.

j.  Tidak banyak mengajukan pertanyaan kepada guru ketika guru sedang lelah.
3. Adab bergaul dengan sahabat

a. Menunjukkan rasa gembira saat bertemu.
b. Mendahului mengucap salam.

c. Bersikap ramah dan lapang dada ketika duduk bersama.

o

Turut menemani saat teman berdiri.

e. Memperhatikan saat teman berbicara.
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Tidak mendebat ketika sedang berbicara.

Menceritakan hal-hal yang baik.

5 e &

Tidak memotong pembicaraan.

Memanggil dengan nama yang disenangi.

Maryam adalah anak Imran bin Masan, seorang ulama Bani Isra-il. Ibunya bernama
Hannah. Adik perempuan Hannah bernama Isyya’, adalah istri Nabi Zakaria, sehingga
Maryam adalah ipar Nabi Zakaria. Sebagian ulama berpendapat bahwa Maryam adalah
keponakan istri Zakaria. Jauh sebelum lahirnya Maryam, di dalam kerentaan usianya Hannah
istri Imran, berdoa dengan penuh tawakkal disertai nazar kepada Allah: Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku menazarkan kepada engkau, jikalau kami memperoleh anak, maka anak itu
akan kami serahkan sebagai pemeliharaan Bait al-Maqdis. Doa Hannah diterima Allah SWT, ia
hamil dan melahirkan anak diberi nama Maryam. Namun sayang Imran ayah Maryam telah
meninggal lebih dahulu sebelum kelahirannya. Sesuai dengan nazarnya, Maryam diserahkan ke
Baitul Maqdis dan dipercayakan Nabi Zakaria ia tinggal di mihrab. Ternyata Maryam benar
menjadi anak yang salehah, sehingga menjadi pusat perhatian dan sanjungan penduduk
sekitar Baitul Maqdis.

Maryam

Maryam tumbuh dewasa, dia selalu tinggal di mihrab tempat ibadah itu. Dia beribadah
kepada Allah, senantiasa melakukan i’tikaf di sana, dan nyaris tidak pernah keluar dari
tempat itu. Zakaria senantiasa memeriksa keadaanya dan mengunjunginya di mihrab, lalu
Zakaria mendapati seseuatu yang aneh di sana, setiap kali iya berkunjung, selalu iya dapati
makanan di dekat Maryam saat ditanya jawaban Maryam begitu mengguncangkan hati
Zakaria. Percakapan Maryam dan Zakaria pun diabadikan dalam al-Qur’an, sebagaimana

firman-Nya:

slll die b 3h EdBalis ol ST psas 9B 85, baie d35 Shxll 6,8 e 35 LKL
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“...Setiap kali Zakaria masuk menemuinya di mihrab (kamar khusus ibadah), dia dapati
makanan di sisinya. Dia berkata, “Wahai Maryam! Dari mana ini engkau peroleh?” Dia
(Maryam) menjawab, “Itu dari Allah.” Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa
yang Dia kehendaki tanpa perhitungan.” (QS. Ali Imran [3]: 37).
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Seketika Zakariyya berdoa kepada Rabbnya agar dikaruniai seorang anak walaupun
kondisi istrinya yang mandul namun ia yakin tiada yang dapat mewujudkan segala harapan
dan cita-cta kecuali Allah semata. Dan Allah mengabulkan doa Zakariyya, istrinya
mengandung nabi Allah, Yahya bin Zakariyya. (Qashash al-Anbiya’ karya Syaikh Khalil
Daryan al-Azhari).

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

Sebutkan salah satu dalil tentang adab kepada orang tua!

Sebutkan 3 saja adab bergaul dengan kedua orangtual

Sebutkan apa yang harus dilakukan seorang anak ketika orang tuanya berdiri!
Sebutkan hukum berbuat baik kepada orang tua!

Sebutkan 3 saja adab bergaul dengan guru!

Jelaskan apa yang harus dilakukan ketika guru meminta bantuan!

Jelaskan kenapa murid harus menghormati guru!

Sebutkan 3 saja bergaul bersama berteman!

© oo N o g B~ w D E

Jelaskan apa yang harus dilakukan saat bertemu dengan teman!

10. Jelaskan apa yang harus dilakukan ketika mendengar teman bicara!
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KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya.

2. Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan perilaku:
jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan
kompleks berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah konkret
dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta

mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.
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Melalui  kegiatan ~ mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan  dan

mengomunikasikan, peserta didik diharapkan mampu:

1. Mengerti tentang kesalehan dan kesederhanaan.

2. Menyadari pentingnya kesalehan dan kesederhanaan.

3. Menganalisis kisah-kisah orang saleh.

4. Mengamalkan sikap tanggung jawab dan konsisten seperti yang dicontohkan orang-orang
saleh.

o1

. Menghindari prilaku menghambur-hamburkan harta dan tindakan yang berlebih-lebihan.

[op)

. Menggunakan harta dan kemampuannya secara bijak.

~

. Membantu orang-orang yang membutuhkan.

- PETA KONSEP

Meneladan Kesalehan
serta Kesederhanaan
Orang-orang Saleh

Abu Dzar al-

Ghifari Uwais al-Qarni Umar bin Abdul Ibrahim bin

VAVAV Adham
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Gambar 13. Sumber m.inilah.com

Kehidupan para sahabat dijadikan acuan oleh para sufi karena para sahabat sebagai

murid langsung Rasulullah Saw dalam segala perbuatan dan ucapan mereka senantiasa
mengikuti kehidupan Nabi Muhammad Saw. Oleh karena itu perilaku kehidupan mereka
dapat dikatakan sama dengan perilaku kehidupan Nabi Saw, kecuali hal-hal tertentu yang
khusus bagi Nabi Saw. Setidaknya kehidupan para sahabat adalah kehidupan yang paling
mirip dengan kehidupan yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw karena mereka
menyaksikan langsung apa yang diperbuat dan dituturkan olehnya.

Oleh karena itu Al-Qur’an memuji mereka:
Lely 4k 1535 e Al (o5 Sas hsall G305 JUalI5 il o O3IRYI G315

Zogall 1) fdlandl S3A0 GUMIAT (s Gials 30V S (5 s oyl

“Orang-orang yang terdahulu lagi pertama-tama (masuk islam) diantara orang
Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha
kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah sediakan bagi mereka surga-
surga yang mengalir sungai-sungai didalamnya, mereka kekal didalamnya selama-lamanya.
Itulah kemenangan yang besar”. (QS. al-Taubah [9]:100).
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Amati gambar berikut!

Setelah mengamati gambar di bawah ini, buatlah daftar komentar atau pertanyaan yang
relevan!

Gambar 14. Sumber ceritaisImai.net Gambar 15. Sumber liputan6.com
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Selanjutnya pelajari materi berikut ini dan kembangkan dengan mencari materi tambahan dari

sumber belajar lainnya!

A. KESALEHAN DAN KESEDERHANAN

1.

Kesalehan dan Kesederhanaan Abu Dzar al-Ghifari
a. Biografi Singkat

Abu Dzar al-Ghifari bernama asli Jundub bin Junadah berasal dari suku Ghifar
(dikenal sebagai penyamun pada masa sebelum datangnya Islam). la memeluk Islam
dengan sukarela. la salah seorang sahabat yang memeluk Islam pada periode
pertama. la mendatangi Nabi Muhammad langsung ke Makkah untuk menyatakan
keislamannya.

Abu Dzar al-Ghifari termasuk orang yang memiliki pemikiran maju dan
revolusioner. Telah menjadi watak dan tabiatnya menentang kebatilan di mana pun
ila berada. Baru saja masuk Islam, ia sudah mengajukan pertanyaan kepada
Rasulullah.

“Wahai Rasulullah, apa yang sebaiknya saya kerjakan menurut Engkau?”

“Kembealilah kepada kaummu sampai ada perintahku nanti!” jawab Rasulullah.

“Demi Tuhan yang menguasai jiwaku,” kata Abu Dzar, “Aku tidak akan
kembali sebelum meneriakkan Islam di depan Ka’bah.”

Setelah itu, ia mengelilingi Makkah guna untuk mengumumkan pada orang-
orang bahwa ia kini adalah seorang Muslim. Hal itu memicu kekhawatiran serta
kemarahan kaum kafir Quraisy, hingga pada akhirnya ia ditangkap dan disiksa oleh
kaum Quraisy. Namun, ia ditolong oleh Abbas bin Abdul Muthalib, dan dibebakan
setelah kaum Quraisy mengetahui bahwa orang yang mereka tangkap berasal dari
suku Ghifar.

b. Kisah Abu Dzar al-Ghifari

Abu Dzar al-Ghifari dikenal dengan sosok yang sangat setia kepada Rasulullah.
Kesetiaan itu misalnya dibuktikan dalam satu perjalanan pasukan Muslim menuju
medan Perang Tabuk melawan kekaisaran Bizantium. la rela berjalan kaki seraya
memikul bawaannya hanya karena keledainya lemah. Padahal saat itu merupakan

puncak dari musim panas. Dia keletihan dan roboh di hadapan Rasulullah Saw.
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Ketika itu ada sesuatu yang membuat Rasulullah heran, yakni kantong airnya masih
penuh.

Setelah ditanya mengapa ia tidak minum airnya, ia menjawab, "Di perjalanan
aku menemukan sumber mata air. Aku hanya minum air itu sedikit namun rasanya
sangat nikmat. Setelah itu, aku bersumpah tidak akan minum air itu lagi sebelum
Rasulullah Saw. meminumnya.” Mendengar penuturannya, Rasulullah merasa
terharu kemudian beliau berujar, "Engkau datang sendirian, engkau hidup sendirian,
dan engkau akan meninggal dalam keadaan sendirian. Tapi serombongan orang dari
Irak yang saleh kelak akan mengurus pemakamanmu."

Abu Dzar dibesarkan di tengah-tengah keluarga perampok besar Ghifar, ia
menjadikan aksi kekerasan dan teror untuk mencapai tujuan sebagai profesi
keseharian. Hal itulah yang membuatnya dikenal sebagai perampok besar yang
sering melakukan aksi teror di negeri-negeri yang ada di sekitar Ghifar. Kendati
demikian, pada dasarnya ia merupakan orang yang berhati baik. Kerusakan dan
derita korban yang disebabkan oleh aksinya kemudian menjadi titik balik dalam
perjalanan hidupnya. Setelah insyaf dan memeluk Islam, ia tidak hanya menyesali
segala perbuatan jahatnya, tetapi juga mengajak rekan-rekannya untuk mengikuti
jejaknya. Tindakannya itu menimbulkan amarah besar sukunya, hal itu yang
kemudian memaksa dia untuk meninggalkan tanah kelahirannya.

Abu Dzar Semasa hidupnya, sangat dikenal sebagai penyayang kaum dhu‘afa.
Kepedulian terhadap golongan fakir ini bahkan menjadi sikap hidup dan
kepribadiannya. Sudah menjadi kebiasaan penduduk Ghifar pada masa jahiliah
merampok kafilah yang lewat. Abu Dzar sendiri, ketika belum masuk Islam, kerap
kali merampok orang-rang kaya. Namun hasilnya dibagi-bagikan kepada kaum
dhu‘afa. Kebiasaan itu berhenti begitu menyatakan diri masuk agama Islam. Prinsip
hidup sederhana dan peduli terhadap kaum miskin tetap ia pegang sepanjang
hidupnya.

Ketika kepemimpinan Rasulullah dan para Khulafa al-Rasyidin telah berlalu,
dan godaan harta mulai menjangkiti para pembesar dan penguasa Islam. la pergi ke
pusat-pusat kekuasaan dan gudang harta, untuk memperingatkan mereka agar
mengubah sikap dan mental mereka. Selang beberapa hari saja, ia tak ubahnya panji-
panji yang di bawahnya bernaung rakyat dari kalangan bawah dan golongan pekerja.

Melalui tindakannya menentang para penguasa yang suka menumpuk harta,

nama Abu Dzar menjadi terkenal di mana-mana. Bahkan ketika suatu kaum di suatu
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daerah mengetahui bahwa daerahnya akan dilalui oleh Abu Dzar sudah
menimbulkan rasa takut dan ngeri pihak penguasa dan orang-orang kaya yang
berlaku curang.

Abu Dzar senang hidup sederhana, ia selalu mengulang-ulang pesannya kepada
orang yang ia datangi. Ia berpesan “Beritakanlah kepada para penumpuk harta, yang
menumpuk emas dan perak. Mereka akan disetrika dengan setrika api neraka,
menyetrika kening dan pinggang mereka di hari kiamat!”

Abu Dzar tetap hidup dengan kesederhanaannya. la masih memakai baju usang.
la selalu bersyukur dengan semua pemberian Allah. la mencurahkan segala tenaga
dan kemampuannya untuk melakukan perlawanan secara damai dan menjauhkan diri
dari segala hal-hal duniawi. la menjadi maha guru dalam menghindarkan diri dari
godaan jabatan dan harta kekayaan.

Diceritakan bahwa Abu Dzar wafat di tempat sunyi bernama Rabadzah,
pinggiran Kota Madinah. Sebagian dari bukti kesederhanaannya, ketika menghadapi
sakaratul maut, istrinya menangis di sisinya. Ia bertanya, “Apa yang kau tangiskan,
padahal maut itu pasti datang?

“Istrinya menjawab, “Karena engkau akan meninggal, padahal kita tidak
mempunyai kain kafan untukmu!”

“Janganlah menangis,” kata Abu Dzar, “Pada suatu hari, ketika aku berada di
majelis Rasulullah bersama beberapa sahabat, aku mendengar beliau bersabda,
‘Pastilah ada salah seorang di antara kalian yang akan meninggal di padang pasir
liar, dan disaksikan oleh serombongan orang beriman.

Semua yang ada di majelis itu sudah meninggal di hadapan kaum Muslimin.
Tak ada lagi yang masih hidup selain aku. Inilah aku sekarang, menghadapi
sakaratul maut di padang pasir. Maka perhatikanlah jalan itu, siapa tahu kalau
rombongan orang-orang beriman itu sudah datang. Demi Allah, aku tidak bohong,
dan tidak juga dibohongi!

Saat itu benar ada rombongan kaum Muslimin yang lewat yang dipimpin oleh
Abdullah bin Mas'ud. Sebelum sampai ke tujuan, lbnu Mas'ud melihat sosok tubuh
terbujur kaku, sedang di sisinya terdapat seorang wanita tua dan seorang anak kecil,
keduanya menangis. Ketika pandangan lbnu Mas'ud jatuh ke mayat tersebut,
tampaklah Abu Dzar Al-Ghifari. Air matanya mengucur deras. Di hadapan jenazah
itu, Ibnu Mas'ud berkata, "Benarlah apa yang disampaikan Rasulullah, engkau

berjalan sendirian, mati sendirian, dan dibangkitkan kembali juga sendirian!".
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2. Kesalehan dan Kesederhanaan Uwais al-Qarani
a. Biografi Singkat

Uwais al-Qarani adalah seorang sufi yang lahir di sebuah desa terpencil
bernama Qaran di dekat Nejed, Yaman. la merupakan anak dari ‘Amir, sehingga dia
mempunyai nama lengkap Uwais bin ‘Amir al-Qarani, karena ia lahir di desa yang
bernama Qaran, kemudian ia lebih dikenal dengan sebutan Uwais al-Qarani. Namun,
para ahli sejarah tidak menceritakan tanggal dan tahun berapa beliau dilahirkan.
Setelah ayahnya wafat, ia menjadi yatim dan tinggal hanya berdua saja dengan
ibunya tercinta.

Uwais al-Qarani adalah salah seorang yang hidup di zaman Nabi Muhammad
Saw., meskipun dia masuk Islam dan merupakan orang yang saleh dan taat
beribadah, namun dia dimasukkan ke dalam golongan Tabi'in, karena semasa
hidupnya belum sekali pun bertemu Nabi, walaupun hidup di masa kerasulan beliau.

Hal ini juga dikuatkan dengan hadis nabi berikut:
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Artinya: “dari Umar bin al-Khattab ia berkata, sya pernah mendengar
Rasulullah Saw. Bersabda, ‘Sebaik-baik tabi’in adalah seorang yang disebut
dengan Uwais dan ia memiliki seorang ibu.’” (HR. Muslim).

b. Kisah Uwais al-Qarani

Uwais al-Qarani dikenal dengan sosok yang saleh karena baktinya kepada
ibunya, serta ibadahnya yang luar biasa. Sehingga meski belum pernah bertemu
Rasulullah, namun ia merupakan salah seorang yang disabdakan oleh Rasul
merupakan tabiin yang paling mulia.

Uwais, sosok pengidola Nabi Muhammad Saw. yang mempunyai keinginan
agar semasa hidup dapat bertemu dengan beliau. Namun Uwais memiliki ibu di
rumahnya yang sedang sakit dan tidak bisa ditinggalkan.

Uwais memiliki penyakit sopak yang membuat kulitnya belang-belang.
Walaupun cacat tapi ia adalah pemuda yang saleh dan sangat berbakti kepada ibunya
yang merupakan seorang perempuan tua Yyang lumpuh. Untuk mencukupi
kesehariannya, Uwais bekerja sebagai penggembala kambing. Upah vyang
diterimanya hanya cukup untuk sekadar menopang kesehariannya bersama sang ibu,

bila ada kelebihan, ia pergunakan untuk membantu tetangganya yang hidup miskin
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dan serba kekurangan seperti keadaannya. Semua kegiatannya yank mengembala
dan merawat ibunya, tidak memengaruhi kegigihan ibadahnya, ia tetap melakukan
puasa di siang hari dan bermunajat di malam harinya.

Uwais senantiasa merawat dan memenuhi semua permintaan ibunya. Hanya ada
satu permintaan yang pernah merasa sulit ia kabulkan. Yakni, permintaan ibunya
untuk dapat menunaikan haji. Mendengar permintaan sang ibu, Uwair pun berpikir.
Dari Yaman ke Makkah bukanlah jarak yang dekat, selain itu medan yang dilewati
merupakan padang tandus gersang dan berhawa panas. Jika hendak pergi ke sana,
orang-orang biasanya menunggangi unta dan membawa perbekalan yang cukup.
Sedangkan Uwais sangat miskin dan tidak punya hewan tunggangan.

Setelah terus menerus berpikir mencari solusi. Akhirnya, ia membeli seekor
anak lembu. Anak lembu itu bukan ia maksudkan untuk dijadikan hewan
tunggangan, karena tidak mungkin pergi haji menunggangi lembu. Akan tetapi ia
menjadikan anak lembu itu sebagai beban latihan. Uwais membuatkan kandang di
puncak bukit. Setiap pagi ia bolak-balik menggendong anak lembu itu naik turun
bukit. Orang-orang yang melihat perbuatannya bahkan menganggap ia gila.

Setelah itu ia tak pernah sekalipun absen untuk latihan. Makin hari anak lembu
itu makin besar, dan otomatis semakin besar tenaga yang diperlukannya. Tetapi
karena latihan tiap hari, anak lembu yang membesar itu tak terasa lagi. Setelah 8
bulan berlalu, sampailah pada musim haji. Lembu Uwais yang semula anakan telah
tumbuh mencapai berat 100 kg, dan yang pasti otot Uwais juga semakin kuat. la
menjadi bertenaga untuk mengangkat barang. Ternyata maksud dari latihan Uwais
menggendong lembu setiap hari, karena berlatih untuk menggendong ibunya untuk
pergi haji.

Saat berangkat menunaikan haji, Uwais menggendong ibunya berjalan kaki dari
Yaman ke Makkah. Di sini kecintaan dan baktinya kepada ibunya teramat sangatlah
besar. Tidak diragukan lagi, ia rela menempuh perjalanan jauh dan sulit, demi
memenuhi keinginan ibunya.

Ibunya merasa terharu dan bercucuran air mata, keinginannya untuk melihat
Baitullah telah terpenuhi. Di hadapan Ka’bah, Uwais dan ibunya pun berdoa. la
meminta kepada Allah Swt. ampunan bagi sang ibu. Mendengar doanya itu, sang ibu
pun merasa heran dan menanyakan bagaimana dengan dosa Uwais. Dengan sabar ia
menjawab bahwa dengan terampuninya dosa ibunya, maka akan masuk surga. Oleh

karenanya, cukuplah ridha dari ibunya yang akan membawa Uwais ke surga.
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Karena keinginan Uwais yang tulus dan penuh cinta, Allah Swt. memberikan
karunia untuknya. Seketika itu juga Uwais sembuh dari penyakitnya. Hanya
tertinggal bulatan putih di telapak tangannya. Hikmah dari bulatan yang disisakan
tersebut adalah sebagai tanda untuk Umar bin Khaththab dan Ali bin Abi Thalib, dua
sahabat Rasulullah untuk mengenali Uwais. Musim haji pun telah usai akhirnya ia
dan ibunya pun kembali ke Yaman.

Karena kesalehan dan baktinya kepada orang tua, Uwais mendapatkan
kemulyaan dari Allah, bahkan pernah suatu ketika Rasulullah memerintah Umar bin
al-Khathttab dan Ali bin Abi Thalib, jika bertemu dengannya agar meminta doa dan
ampunan kepada Allah Swit.

Pada masa kekhalifahan Umar RA., ia dan Ali bin Abi Thalib sengaja mencari
Uwais di sekitar Ka’bah karena Rasulullah berpesan, “Di zaman kamu nanti akan
lahir seorang manusia yang doanya sangat makbul. Kalian berdua, pergilah cari dia.
Dia akan datang dari arah Yaman, dia dibesarkan di Yaman.” Sebagaimana yang

terdapat pada Hadis berikut:
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb; Telah menceritakan
kepada kami Hasyim bin al-Qasim; Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin
al-Mughirah; Telah menceritakan kepadaku Sa’id al-Jurairi dari Abu Nadhrah dari
Usair bin Jabir bahwa penduduk Kufah mengutus beberapa utusan kepada Umar bin
Khaththab, dan di antara mereka ada seseorang yang biasa mencela Uwais. Maka
Umar berkata; “Apakah di sini ada yang berasal dari Qaran. Lalu orang itu
menghadap Umar. Kemudian Umar berkata: ‘Sesungguhnya Rasulullah Saw., telah
bersabda: “Sesungguhnya akan datang kepadamu seorang laki-laki dari Yaman
yang biasa dipanggil dengan Uwais. Dia tinggal di Yaman bersama Ibunya. Dahulu
pada kulitnya ada penyakit belang. Lalu dia berdo’a kepada Allah, dan Allahpun

menghilangkan penyakit itu, kecuali tinggal sebesar satu dinar atau dirham saja.
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Siapa saja di antara kalian yang menemuinya, maka mintalah kepadanya untuk
memohonkan ampun kepada Allah untuk kalian.” (HR. Muslim).

Dalam Hadis lain disebutkan:
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Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb dan Muhammad bin al-
Mutsanna keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami Affan bin Muslim;
Telah menceritakan kepada kami Hammad yaitu Ibnu Salamah dari Sa’id al-Jurairi
melalui jalur ini dari Umar bin al-Khaththab dia berkata; Sungguh aku telah
mendengar Rasulullah Saw., bersabda: “Sebaik-baik tabi’in, adalah seorang laki-
laki yang dibiasa dipanggil Uwais, dia memiliki ibu, dan dulu dia memiliki penyakit
belang ditubuhnya. Carilah ia, dan mintalah kepadanya agar memohonkan ampun
untuk kalian.” (HR. Muslim).

Sejak saat itu setiap ada kafilah yang datang dari Yaman, Khalifah Umar RA.
dan Ali selalu menanyakan tentang Uwais Al-Qarni, si fakir yang tak punya apa-apa
itu, yang kerjanya hanya menggembalakan domba dan unta setiap hari? Mengapa
khalifah Umar ra dan sahabat Nabi, Ali ra, selalu menanyakan dia?

Suatu ketika ada Rombongan kalifah dari Yaman menuju Syam, membawa barang
dagangan mereka. Pada saat itu, Uwais Al-Qarani turut bersama mereka. Rombongan
kalifah itu pun tiba di kota Madinah. Melihat ada rombongan kalifah yang baru datang dari
Yaman, segera khalifah Umar ra dan Ali ra mendatangi mereka dan menanyakan apakah
Uwais Al-Qarani turut bersama mereka. Rombongan kafilah itu mengatakan bahwa Uwais
Al-Qarani ada bersama mereka, dia sedang menjaga unta-unta mereka di perbatasan kota.
Mendengar jawaban itu, khalifah Umar ra dan Ali ra segera pergi menjumpai Uwais Al-

Qarani, dan tak lupa ia melakukan seperti yang diperintahkan Rasulullah.
3. Kesalehan dan Kesederhanaan Umar bin Abdul Aziz

a. Biorafi Singkat

Umar bin Abdul Aziz merupakan Amirul Mukminin pada masa dinasti
Umayyah. Nama lengkapnya adalah Abu Hafsh Umar bin Abdul Aziz bin Marwan
bin al-Hakam bin Abil Ash bin Umayyah bin Abdi Syams bin Abdi Manaf bin
Qushai bin Kilab al-Qurasyi al-Madani. Ayahnya, Abdul Aziz bin Marwan adalah
seorang yang pernah menjabat pemimpin di salah satu wilayah kota Mesir dan di
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sana pulalah beliau lahir, sedangkan ibunya adalah Ummu Ashim binti Ashim bin
Umar bin Khathab ra. Umar bin Abdul Aziz terlahir pada tahun 63 H/682 M di
Halwan sebuah perkampungan di Mesir. Namun, ada pula yang menyebutkan, Umar
lahir di Madinah.

Dia adalah seorang yang berkulit sawo matang, berparas lembut, berbadan
kurus, berjenggot rapi, bermata cekung, dan di wajahnya ada bekas luka karena
tertanduk kuda. Menurut cerita Hamzah bin Sa’id, suatu hari Umar bin Abdul Aziz
ingin menemui ayahnya. Pada waktu itu dia masih kecil, lalu seekor kuda
menanduknya sampai terluka, maka bapaknya sambil mengusap darah yang
mengalir seraya mengatakan, “Kalau engkau bisa menjadi orang Bani Umayyah
yang paling kuat sungguh itu adalah keberuntungan.”

b. Kisah Umar bin Abdul Aziz

Pada usia muda, Umar bin Abdul Aziz lebih mengutamakan ilmu daripada
menyibukkan diri dengan urusan kekuasaan dan jabatan. Saat masih kecil ia sudah
hafal al-Qur’an. Suatu ketika, ia memohon izin kepada ayahnya, untuk melakukan
perjalanan dalam rangka menuntut ilmu. Setelah diizinkan ia pun berangkat ke
Madinah, kota yang dahulu ditinggali Rasulullah Saw. Di sana ia belajar agama,
menimba ilmu akhlak dan adab kepada para ulama di sana. Ketika di Madinah ia
dikenal dengan pengetahuan dan kecerdasannya, sehingga Allah Swt menakdirkan
kelak ia akan menjadi pemimpin yang adil dan menguasai urusan agamanya.

Umar tak seperti orang pada umumnya yang begitu berambisi mengincar kursi
kekuasaan. Umar justru terkejut dan menangis ketika tahta kepemimpinan
dianugerahkan kepadanya. la bukan yang diprediksi dan dicanangkan menjadi
Khalifah dari kalangan Bani Umayyah. Namun, keadilan dan kearifannya selama
menjabat gubernur telah membuat Khalifah Sulaiman terkesan. Maka di akhir
hayatnya, Khalifah Sulaiman dalam surat wasiatnya memilih Umar bin Abdul Aziz
sebagai penggantinya.

Setelah Khalifah Sulaiman wafat, Umar dilantik sebagai khalifah pada 717
M/99 H. Seluruh umat Islam di kota Damaskus pun berkumpul di masjid
menantikan pengganti khalifah. Penasihat kerajaan Raja’ bin Haiwah pun segera
berdiri dan membacakan surat wasiat Khalifah Sulaiman. Di mana isi wasiat itu
adalah penunjukan Umar sebagai Khalifah setelahnya.

Saat menjabat sebagai Khalifah pada masa itu, Adil, jujur, sederhana, dan

bijaksana merupakan ciri yang melekat dalam kepemimpinnnya. Oleh karena itu,
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dalam sejarah Islam ada yang menjulukinya sebaga sebagai ‘khalifah kelima’ yang
bergelar Amirul Mukminin, setelah Khulafa Ar-Rasyidin. la juga disebut dengan
Khalifah Umar 11, karena kebijaksanaannya seperti Kakeknya Khalifah Umar bin
Khatthab ra. Pada era kepemimpinannya, Dinasti Umayyah mampu menorehkan
tinta emas kejayaan yang mengharumkan nama Islam.

Pada masa jabatannya, ia begitu mencintai dan memperhatikan nasib rakyatnya.
la beserta seluruh keluarganya rela hidup sederhana dan menyerahkan harta
kekayaannya ke kas negara. la memimpin dengan gagah berani serta tanpa pandang
bulu, memberantas segala bentuk praktik korupsi yang lazim dilakukan oleh para
pejabat Umayyah. Tanpa ragu, Umar membersihkan harta kekayaan para pejabat dan
keluarga Bani Umayyah yang diperoleh secara curang. la lalu menyerahkannya ke
kas negara. Semua pejabat korup dipecat. Langkah itu dilakukannya demi
kesejahteraan dan kemakmuran rakyatnya. Baginya, jabatan bukanlah alat untuk
meraup kekayaan, melainkan amanah dan beban yang harus ditunaikan secara benar.

Diceritakan bahwa setelah diangkat menjadi khalifah, Umar yang kelelahan
mengurus pemakaman Khalifah Sulaiman berniat untuk tidur. Namun, anaknya yang
bernama Abdul Malik berkata: ‘Apakah yang sedang engkau lakukan wahai Amirul
Mukminin?” Umar menjawab, ‘anakku, ayahmu letih mengurusi pemakaman
Khalifah Sulaiman, dan ayahmu tidak pernah merasakan keletihan seperti ini.’
Abdul Malik pun bertanya: ‘Lalu apa yang akan engkau lakukan ayahanda?’ ‘Ayah
akan tidur sebentar hingga masuk waktu Zhuhur, kemudian ayah akan keluar untuk
shalat bersama rakyat,” jawab Umar.

Mendengar jawaban ayahnya, Abdul-Malik pun berkata, ‘Ayah, siapa yang
menjamin engkau akan masih hidup sampai waktu Zhuhur? Padahal sekarang
engkau adalah Amirul Mukminin yang bertanggung jawab untuk mengembalikan
hak-hak orang yang dizhalimi.” Umar pun segera bangkit dari tidurnya sembari
berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang mengeluarkan dari keturunanku, orang yang
menolong aku di atas agamaku.’

Sejak saat itu, Umar pun bekerja keras membaktikan dirinya bagi rakyat dan
umat. Pada era kepemimpinannya dengan hasil kerja kerasanya, akhirnya Dinasti
Umayyah meraih puncak kejayaan. Namun sangat disayangkan, Umar hanya
memimpin dalam janka waktu yang cukup singkat, yakni 2-3 tahun saja.

Meski menjabat sebagai khalifah, ia dikenal dengan sosok yang sederhana dan

bersahaja. Diceritakan bahwa ketika Umar terbaring sakit menjelang kematiannya,

AKHLAK TASAWUF KELAS XI 83



para menteri kerajaan sempat meminta agar isteri Amirul Mukminin untuk
mengganti pakaian sang khalifah. Dengan rendah hati sang istri Khalifah Umar
berkata, ‘Cuma itu saja pakaian yang dimiliki khalifah.” Hal itu begitu kontras
dengan keadaan rakyatnya yang sejahtera dan kaya raya.

Menjelang akhir hayatnya khalifah ditanya, ‘Amirul Mukminin, apa yang akan
engkau wasiatkan buat anak-anakmu?’ la tidak membrikan Jawaban, melainkan
balik bertanya, ‘Apa yang ingin aku wasiatkan? Aku tidak memiliki apa-apa.” Umar
melanjutkan, ‘Jika anak-anakku orang saleh, maka Allah yang mengurusnya.’

Tak lama kemudian Umar memanggil anak-anaknya, ‘Wahai anak-anakku,
sesungguhnya ayahmu telah diberi dua pilihan, pertama, menjadikan kalian semua
kaya dan ayah masuk ke dalam neraka. Kedua, kalian miskin seperti sekarang dan
ayah masuk ke dalam surga. Sesungguhnya anak-anakku, aku telah memilih surga.’
Umar berhasil menyejahterakan rakyat di seluruh wilayah kekuasaan Dinasti
Umayyah.

4. Kesalehan dan Kesederhanaan Ibrahim bin Adham
a. Biografi Singkat

Ibrahim bin Adham lahir di Balkh (Afghanistan) pada tahun 100 H atau sekitar
tahun 718 M. Nama lengkapnya adalah Abu Ishaqg Ibrahim bin Adham bin Mansur
al-Balkhi al-‘Ijli. la merupakan anak seorang raja di Balkh yakni sebuah daerah
tempat awal perkembangan ajaran Budha. Kisah Ibrahim bin Adham adalah satu
kisah yang cukup menonjol di masa awal kesufian.

Ibrahim bin Adham terlahir dalam lingkungan Arab dari kalangan bangsawan
yang tinggal di Balkh. la tercatat sebagai anak raja daerah tersebut, namun ia
meninggalkan kerajaan dan memilih menjalani kehidupannya sebagai seorang yang
zuhud. Hal ini dilakukan oleh Ibrahim bin Adham setelah mendapat teguran dari
Tuhan melalui penampakan Khidir sebanyak dua kali. Setelah mendapat teguran
tersebut, Ibrahim bin Adham lalu memutuskan untuk meninggalkan kerajaan dan
memilih menjalani kehidupannya sebagai seorang yang zuhud di Suriah. Dalam
tradisi kesufian banyak menceritakan tentang tindakan keberanian, rendah hati, serta
gaya hidupnya yang cukup bertolak belakang dengan kihidupannya semasa berada di
lingkungan kerajaan di Balkh.

b. Kisah Ibrahim bin Adham
Ibrahim bin Adham, merupakan seorang sufi besar mempunyai kebiasaan

meluangkan waktu untuk beribadah di Masjidil Agsa Palestina. Dikisahkan (dalam
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al-Risalah al-Qusyairiyah 1/107), suatu ketika setelah menunaikan badah haji,
Ibrahim bin Adham ingin mampir ke Masjidil Agsa. Di sekitar Masjidil Haram ia
membeli kurma kepada lelaki tua untuk bekal dalam perjalanan, setelah membeli ia
melihat sebiji di bawah timbangan. la mengira bahwa kurma itu merupakan bagian
dari yang ia beli, maka ia ambil sebiji tersebut dan memakannya.

Setelah itu ia berangkat ke Masjidil Agsa yang ditempuh dalam kurun waktu 4
bulan. Ketika sampai di Magsidil Agsa ia memiliki tempat favorit di tempat tersebut,
yakni kubah shahra’. Maka ia sholat dan berdoa dengan khusuk di sana, tak lama
kemudian tiba-tiba terdengar suara malaikat yang berbincang-bincang tentang
Ibrahim bin Adham. Malaikat A berkata, ‘itu Ibrahim bin Adham, ia adalah hamba
Allah yang zuhud dan wara’ yang doanya selalu dikabulkan.” Malaikat B
menimpali, ‘tetapi sekarang tidak lagi, semenjak 4 bulan lalu doanya tak lagi
dikabulkan oleh Allah karena memakan buah kurma yang bukan haknya.”

Mendengar percakapan kedua malaikat tersebut, ia pun tersadar, tubuhnya
gemetar dikarenakan ketakutan yang luar biasa, ia membaca istighfar berkali-kali
memohon ampun. la bergumam ‘jadi selama 4 bulan doaku tidak diterima oleh
Allah bahkan mungkin sholat dan ibadahku tidak diterima-Nya, hanya karena sebiji
kurma.’

Keesokan harinya ia berkemas dan langsung kembali ke Makkah, untuk
meminta kehalalan kurma yang telah ia makan meski bukan haknya. Ditempuhlah
jalan dari Masdidil Agsa ke Makkah selama 4 bulan. Ketika tiba di sekitar Masjidil
Haram, ia segera menuju ke tempat ia membeli kurma beberapa bulan sebelumnya.
Tetapi, yang didapati bukan lelaki tua yang melayaninya, melainkan hanyalah
seorang pemuda. lbrahim Bin Adham bertanya kepada pemuda tersebut, ‘anak
muda, 4 bulan lalu aku membeli kurma pada seorang lelaki tua, tetapi kali ini aku
tidak menemukannya, dimana dia sekarang?’ Pemuda tersebut menjawab, ‘la sudah
meninggal dunia beberapa waktu lalu.

Mendengar penuturan pemuda tersebut tentus saja membuat Ibrahim terkejut
kebingungan. Kemudian ia bertanya lagi pada pemuda tersebut, ‘Lalu kepada siapa
aku harus meminta kehalalan sebiji kurma yang aku makan itu?’
Selanjutnya Ibrahim  menceritakan  kronologi  teransaksi  beberapa  bulan
sebelumnya, bagaimana ia bisa memakan kurma yang bukan haknya.

Setelah mendengar cerita Ibrahim, pemuda tersebut berkata, ‘Tuan, aku adalah

pewaris lelaki tua yang dulu tua membeli kurma kepadanya. Aku sebagai pewaris
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menghalalkannya, tapi aku tidak tahu bagaimana dengan 11 saudaraku yang lain,
apakah mereka juga menghalalkannya?! Aku tidak berani mengatasnamakan mereka
karena mereka memiliki hak yang sama sebagai ahli waris. Kemudian lbrahim
meminta alamat mereka kepada pemuda tersebut, ‘Tolong berikan alamat mereka,
aku akan mendatangi mereka satu persatu untuk memintakan kehalalannya.’
Kemudian pemuda itu memberikan alamat saudaranya-saudaranya.

Setelah mendapat alamat saudara-saudara pemuda tersebut. Ibrahim bin Adham
mendatangi satu persatu alamat tersebut untuk meminta kehalalan kurma yang
dimakannya. Beruntung, semua ahli waris pedagang kurma itu memberikan
kehalalannya. Setelah mendapatkan kehalalan lbrahim bin Adham kembali ke
Masjidil Agsa untuk beribadah kembali. Malaikat yang 4 bulan lalu kembali
bercakap-cakap, pada malam harinya Kembali memperbincangkan.

Malaikat A mengatakan,” Itu Ibrahim Bin Adham yang sekarang doanya tidak
diterima karena sebji kurma.” Malaikat B menganulir pernyataan malaikat A,
“Sekarang Ibrahim bin Adham telah diterima kembali oleh Allah, karena ia telah
mendapatkan penghalalan sebiji kurma yang bukan haknya dari ahli waris pemilik
kurma tersebut, jiwa dan raganya telah bersih seperti sediakala.”

B. PERILAKU ORANG YANG SALEH DAN SEDERHANA

Ajaran Islam menganjurkan memahami kisah-kisah orang saleh, maka seharusnya Kkita
memiliki sikap sebagaimana yang dicontohkan tokoh dalam cerita di atas, antara lain seperti
berikut:

1. Tegas melawan kebatilan seperti yang dicontohkan oleh Abu Dzar al-Ghifari.

2. Berbakti kepada agama dan orang tua sebagimana Uwais al-Qarni.

3. Bijaksana, adil, sederhana, mementingkan kebaikan untuk umum daripada diri

sendiri seperti Umar bin Abdul Aziz.
4. Hidup penuh kehatian-hatian atas hak orang lain layaknya Ibrahim bin Adham.
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Setelah mendalami materi kisah-kisah orang saleh, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan

teman sebangku atau kelompok (bagilah menjadi beberapa kelompok), setiap kelompok

mempresentasikan hasilnya di depan kelas.

Dalam kesalehan dan kesederhanaan kita bisa mencontoh empat tokoh yang sangat

terkenal dalam sejarah peradaban Islam. Mulai sejak periode awal Islam sampai masa Tabi’in

dan seterusnya. 4 tokoh tersebut antara lain adalah:
1.

Abu Dzar al-Ghifari Abu Dzar al-Ghifari bernama asli Jundub bin Junadah berasal dari
suku Ghifar. la masuk Islam dengan mendatangi langsung Nabi Muhammad Saw.
Setelah masuk Islam ia langsung mengumumkan keislmannya sambil memutari Ka’bah.
la merupakan tokoh yang berpikiran maju dan revolusioner. Terkenal dengan ketegasan
dan keberaniannya melawan penguasa yang senag menimbun harta. Pesannya yang
paling fenomena adalah, ‘Beritakanlah kepada para penumpuk harta, yang menumpuk
emas dan perak. Mereka akan disetrika dengan setrika api neraka, menyetrika kening dan
pinggang mereka di hari kiamat!’

Uwas al-Qarani bernama lengkap, Uwais bin ‘Amir al-Qarani, karena ia lahir di desa
yang bernama Qaran, kemudian ia lebih dikenal dengan sebutan Uwais al-Qarani.
Awalnya mengidap penyakit yang membuat kulitnya belang-belang. Namun karena
ketulusannya dalam berbakti kepada orang tua, doanya dikabulkan oleh Allah Swt., dan
penyakitnya pun sembuh hanya menyisakan seukuran dirham. Di mana hal itu menjadi
tanda bagi Umar bin al-Khaththab dan Ali bin Abi Thalib, yang diperintah Rasulullah
untuk meminta doa dan ampunan kepada Uwai. Baktinya kepada ibunya dan
ketekunannya dalam beribadah, menjadikannya sosok yang disabdakan Rasulullah
sebagai tabiin yang paling mulia. Orang-orang di sekitarnya hanya mengenal dia adalah
orang miskin yang tinggal dengan ibunya, sedangkan pekerjaannya adalah penggembala.
Umar bin Abdil Aziz, merupakan Amirul Mukminin pada masa dinasti Umayyah. Nama
lengkapnya adalah Abu Hafsh Umar bin Abdul Aziz bin Marwan bin al-Hakam bin Abil
Ash bin Umayyah bin Abdi Syams bin Abdi Manaf bin Qushai bin Kilab al-Qurasyi al-
Madani. la menjadi khalifah setelah khalifah Sulaiman melalui jalur waris. Khalifah
Sulaiman mewariskah kepemimpinan kepada Umar karena diaggab kinerjanya sangat
bagus saat masih menjabat sebagai gubernur. Umar menjabat sebagai khalifah dalam
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kurun waktu 2 tahun, namun ia berhasil membuat rakyatnya hidup makmur dan
sejahtera, hingga pada masanya sulit menemukan orang miskin dan fakir. Kendati
menjabat sebagai khalifah, namun ia tetap hidup sederhana, hingga menjelang wafatnya
diketahui bahwa Umar hanya memiliki pakaian yang ia kenakan pada saat itu.

Ibrahim bin Adham, lahir di Balkh (Afghanistan) pada tahun 100 H atau sekitar tahun
718 M. Nama lengkapnya adalah Abu Ishaq Ibrahim bin Adham bin Mansur al-Balkhi
al-‘ljli. 1a terlahir di kalangan bangsawan Arab, di mana dia adalah anak seorang raja di
Balkh. Setelah mendapat petunjuk dari Allah Swt. ia meninggalkan kerajaan dan hidup
sederhana. la terkenal dengan sosok yang saleh, kisahnya yang fenomenal adalah saat ia
membeli kurma sebagai bekal perjalanan. Namun karena ada satu kurma yang tidak
sengaja ia makan tapi bukan haknya, menjadikan doanya ditolak. la rela menempuh jarak
yang bisa dijangkau dengan perjalanan selama 4 bulan hanya untuk mencari kehalalan

dari kurma yang tidak sengaja ia makan.

Jawablah Pertanyaan berikut dengan benar dan jelas!

© 0 N o g Bk~ w DN PE

Mengapa kita harus memahami kisah orang-orang saleh?

Bagaiman tindakan Abu Dzar al-Ghifara terhadap punguasa yang korup?
Bagaimana sabda Rasulullah mengenai Abu Dzar al-Ghifari?

Apa yang membuat Uwai al-Qarni menjadi orang yang mulya?

Dari manakah Uwais al-Qarni berasal?

Apa yang diperintahkan Rasulullah kepada Umar bin al-Khattab dan Ali bin Thalib?
Siapakah Umar bin Abdul Aziz sebelum menjadi khalifah?

Bagimana keadaan masyarakat setelah Umar bin Abdul Aziz menjadi khalifah?

Siapakah Ibrahim bin Adham sebenarnya?

10. Apa yang membuat doa Ibrahim bin Adham ditolak?
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PENILAIAN AKHIR SEMESTER

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (x)

pada hurufa, b, c, d atau e!

s

1.

5.

3

l

§ e TG o T a 7. 3 2
e 3dl SIS AT &) Gl G5l s

Kata fitrah berasal dari bahasa arab
yang berarti ....

a. Bersih

b. Suci

c. Mengkilap

d. Putih

e. Terang

Yang dapat mempengaruhi
perkembangan fitrah adalah ....

. Sekolah

. Orang tua

. Pesantren

. Lingkungan sekitar

. Teman

Fitrah merupakan sifat bawaan
manusia dari lahir. Imam al-
Ghazali menambahkan bahwa yang
menjadi sifat bawaan dari lahir
adalah ....

a. Keinginan untuk berkembang

b. Iman kepada Allah Swt.
c. Rasa ingin tahu
kebenaran

d. Kemampuan untuk berkembang
e. Menangkal rasa takut

Di bawah ini yang tidak termasuk
kedalam  macam-macam  nafsu
adalah ....

a. Nafsu ammarah

b. Nafsu mutmainnah

c. Nafsu lawwamah

d. Nafsu Mulhimah

e. Nafsu la’ibah

Amati ayat di bawabh ini
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Yang dimaksud dari potongan ayat

yang digaris bawahi adalah ....

a. Nafsu vyang mendorong pada
kebaikan

b. Nafsu yang tenang

c. Nafsu yang mendorong pada kejahatan

d. Nafsu untuk meremehkan orang

e. Nafsu untuk banyak makan

Berjihad melawan hawa nafsu

sering disebut dengan ....

a. Mujahadah bil galb

b. Mujahadah fi sabilillah

c. Mujahadah an nafs

d. Mujahadah bi aqli

e. Mujahadah bi fikr

. Alat untuk mengetahui kebaikan

dan keburukan disebut dengan ....
a. Nafsu

b. Hati

c. Akal

d. Fitrah

e. Indra

Letak akal ada pada ....

a. Otak

b. Hati
c. Fu’ad
d. Nafs
e. Bathin

. Berdasarkan hadis dari Nu’man bin

Basyir bahwa dalam diri manusia
terdapat daging yang dapat
mempengaruhi  seluruh  anggota
tubuh. Segumpal daging tersebut
adalah ....

a. Limpa

Paru-paru

Hati

Liver

Jantung
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10.

11.

12.

13.

14.

Amir selalu melaksanakan sholat

fardlu di awal wakitu,
melaksanakan puasa Ramadlan
sebulan  penuh  dan  selalu

membayar zakat setiap tahunnya.

Hal tersebut merupakan contoh dari

pengamalan ....

Syariat

Tarekat

Hakikat

Ma’rifat

Mu’amalah

Orang yang membimbing para

salik dalam bertarekat disebut ....

Guru

Mursyid

Wali

Mubhibbin

Sunan

Diantara ciri-ciri pelaku tarekat

adalah sebagai berikut, kecuali ....

a. Wara’

b. Riyadlah

c. Riya’

d. Menghindari perkara makruh dan

haram

e. Sabar

Berikut merupakan sebab-sebab

yang menjadikan tarekat menarik

umat Islam, kecuali ....

a. Menjadikan diri semakin dekat
dengan Allah Swt.

b. Menjaga hati dan lisan
Menjauhi perkara yang dapat mengotori
jiwa.

d. Menjadi jumawa karena dirinya dekat
dengan Allah Swt.

e.  Menjaga agar tidak melakukan dosa

Berikut ini  merupakan tugas

seorang mursyid, kecuali ....

a. Membimbing

b. Mengajar dan mendidik

¢. Memimpin salik supaya dekat

dengan Allah
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15.

16.

17.

18.

19.

d. Mengajarkan sholat
e. Mengawasi
Metode setelah
digunakan
mendekatkan diri
Swit., disebut ....
a. Syariat

b. Tarekat

c. Hakikat

d. Ma’rifat

e. Mahabbah
Wahdatul wujud diprakasai oleh

syariat  yang
untuk lebih
kepada Allah

a. Al-Hallaj

b. Al-Ghazali

c. Ibnu Arabi

d. Abu Yazid al-Busthami

e. Al-Banjari

QS. al-Bagarah ayat 282 adalah

dalil tentang ....

a. Syariat

b. Tarekat

c. Hakikat

d. Ma’rifat

e. Mu’amalah

Alasan para sufi

dalam  menentukan

magamat, kecuali ....

a. Berkaitan dengan pengalaman

b. Berdasarkan dalil al-Qur’an

c. Tidak adanya dalil dalam hadis

d. Tidak adanya dalil dalam al-Qur’an

e. Berdasarkan kedekatan dengan Allah

Abu Nashr al-Thusi al-Sarraj

menetapkan tingkatan magamat

ada tujuh, yaitu ....

a. Taubat, zuhud, wara’, faqir,
sabar, tawakkal, dan ridha

b. Taubat, sabar, fakir, zuhud,
mahabbah, ma’rifat dan ridla

c. Taubat, fakir, zuhud, sabar,
tawadlu’, ridla dan ma’rifat

d. Taubat, zuhud, wara’, sabar,
tawakkal, ridla, dan ma’rifat

berbeda-beda
tingkatan




20.

21.

22.

23.

24.

e. Taubat, zuhud, wara’, faqir,
sabar, tawakkal, dan ikhlas

Menurut Abu Nashr al-Sarraj al-

Thusi adalah sesuatu yang hadir di

dalam hati atau suasana yang

menyelimuti hati yang diperoleh

olen hati yang suci dengan

dzikrullah, disebut ....

a. Muragabah

b. Khauf

c. Hal

d. Raja’

e. Mahabbah

Taubat karena dosa dan keburukan,

taubat karena melalaikan Allah,

dan taubat karena merasa dirinya

paling taat adalah macam-macam

taubat yang dicanangkank oleh ....

a. Abu Hamid al-Ghazali

b. Abu Yazid al-Busthami

c. Ibnu Arabi

d. Dzunnun al-Mishri

e. Junaid al-Baghdadi

QS. al-Nahl ayat 127 menerangkan

tentang ....

a. Taubat

Sabar

Qana’ah

Tawakal

. Syukur

Yang termasuk perilaku sabar di

bawah ini, kecuali ....

a. Menerima musibah dengan
lapang dada
Tidak mengeluh secara berlebihan

c. Berusaha mencari jalan keluar
dari musibah

d. Menyalahkan orang lain atas
musibah yang dialaminya

e. Tidak menyalahkan orang lain

Bersikap biasa saja dan tidak

berlebih-lebihan saat mendapatkan

musibah atau kabar gembira

merupakan contoh dari perilaku ....
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AKHLAK TASAWUF KELAS XI 91

25.

26.

27.

28.

29.

a. Sabar

b. Syukur

C. Zuhud

d. Qana’ah

e. Adil

Menolong orang tanpa mengharap

balasan atau pujian adalah contoh

dari perilaku ....

a. lkhlas

b. Tawakal

c. Syukur

d. Sabar

e. Ridha

Berikut ini merupakan ciri-ciri

orang ikhlas, kecuali ....

a. Bersikap biasa saja terhadap
pujian dan celaan

b. Tidak mengungkit-ungkit amal

c. Tidak mengharapkan pahala
terhadap amal baiknya

d. Tidak mengharapkan bantuan
dari orang lain

e. Lapang dada

Menurut imam al-Ghazali adab

anak terhadap orang tua ada berapa

a. Sembilan

b. Delapan

c. Tujuh

d. Enam

e. Lima

Adab anak terhadap orang tua

adalah sebagai berikut, kecuali ....

a.  Mematuhi perintah mereka meski
bertentangan dengna syari’at

b. Mendengarkan kata-kata orang
tua saat mereka bicara

c. Menjawab panggilan mereka

d. Tidak pernah merasa capek untuk
berbuat baik kepada mereka

e. Senantiasa ikhlas membantu

Isi kandungan dalam QS. al-Isra’

ayat 23-24 yaitu ....




30.

31.

32.

33.

34.

a. Perintah berbakti kepada orang
tua

b. Perintah melakukan amal sholeh

c. Perintah bertakwa kepada Allah

d. Perintah menyayangi anak yatim

e. Perintah membaca al-Qur’an

Yang dilakukan anak ketika

melihat orang tua memerlukan

bantuan adalah ....

a. Membantu secara langsung tanpa
menawarkan diri

b. Hanya melihat saja

¢. Menunggu permintaan bantuan

d. Merasa acuh tak acuh

e. Memfoto orang tersebut

Ridha Allah terdapat pada ridhanya

a. Guru

b. Teman

c. Orang tua

d. Tetangga

e. Kerabat

Yang terlebih dahulu dilakukan

murid saat bertemu dengan guru

a. Mengucapkan salam
b. Berjabat tangan

c. Bertanya

d. Melambaikan tangan
e. Memeluk

Menurut al-Ghazali
terhadap guru ada ....
a. Sepuluh

b. Delapan

c. Tujuh

d. Enam

e. Lima

Adab dalam berteman menurut
imam al-Ghazali ada ....

a. Enam

b. Tujuh

c. Delapan

d. Sembilan

e. Sepuluh

adab murid
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35.

36.

37.

38.

39.

Berikut merupakan adab berteman,
kecuali ....

a. Menunjukkan rasa gembira saat
bertemu

b. Saling mengucapkan salam

c. Memerhatikan saat sedang bicara
d. Bertanya kabar

e. Menunjukkan hp baru

Jika ada orang tua, guru, teman,
tetangga meminta bantuan secara
bersamaan, yang harus didahulukan

a. Orang tua

b. guru

c. teman

d. tetangga

e. Kerabat

Sahabat Nabi yang namanya
terkenal di antara penduduk langit
bukan di penduduk bumi, yaitu ....
a. Abu Dzar al-Ghifari

b. Umar bin Abdul Aziz

c. Uwais al-Qarni

d. Ibrahim bin Adham

e. Abu Bakar as-Siddiq

Sahabat Nabi yang sebelum masuk
Islam menjadi perampok namun
setelah masuk Islam ia menjadi
sahabat yang setia kepada Nabi
bernama ....

a. Abu Aswad al-Duali

b. Abdullah bin Mas’ud

c. Abu Dzar al-Ghifari

d. Ali bin Abi Thalib

e. Usman bin Affan

Pelajaran yang dapat diambil dari
kisah Umar bin Abdul Aziz adalah

a. Tegas melawan kebatilan

b. Taat dalam agama dan berbakti
kepada kedua orang tua

c. Bijaksana, adil, sederhana serta
mementingkan kepentingan umum




d. Kehati-hatian dalam hidup yang b. Taat dalam agama dan berbakti

dijalaninya kepada kedua orang tua
e. Memecat pegawai yang korupsi c. Bijaksana, adil, sederhana serta
40. Pelajaran yang dapat diambil dari mementingkan kepentingan umum
kisah Ibrahim bin Adham, yaitu .... d. Kehati-hatian dalam hidup yang
a. Tegas melawan kebatilan dijalaninya

e. Memecat pegawai yang Kkorupsi

Jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Nafsu ada berapa macam? Jelaskan!

2. Ma'rifatullah oleh lbnu Arabi, al-Jilli dan Abu Yazid al-Busthami disebut
dengan?

3. Berikan contoh dari perbuatan zuhud!

Sebutkan adab anak terhadap orang tua menurut al-Ghazali?

5. Pelajaran apa yang dapat diambil dari kisah Umar bin Abdul Aziz?

>
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KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya.

2. Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan perilaku:
jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan
kompleks berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah konkret
dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta

mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.
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Melalui  kegiatan  mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan  dan

mengomunikasikan, peserta didik diharapkan mampu:

1. Memahami konsep tazkiyatun nufus melalui praktik takhalli, ta/alli dan tajalli sebagai
sarana pendekatan diri kepada Allah Swt.

2. Membiasakan konsep tazkiyatun nufus melalui praktik takhalli, ta/alli dan tajalli sebagai
sarana pendekatan diri kepada Allah Swit.

3. Menganalisis konsep tazkiyatun nufus melalui praktik takhalli, ta/alli dan tajalli sebagai
sarana pendekatan diri kepada Allah Swt.

4. Menguraikan konsep tazkiyatun nufus melalui praktik takhalli, ta/alli dan tajalli sebagai
sarana pendekatan diri kepada Allah Swt.

PETA KONSEP

\_/

Tazkiyatun Nufus

Mengetahui Konsep Mengetahui Ciri-Ciri
Tazkiyatun Nufus Tazkiyatun Nufus

Proses Taszkiyatun Nufus
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Gambar 16. Sumber islam.nu.or.id

Dalam dunia tasawuf. Istilah Tazkiyatun Nufus bukanlah hal yang asing lagi.
Pembahasan tentang tazkiyatun nufus merupakan pembahasan yang penting dalam dunia
tasawuf. Para sufi memandang bahwa pokok dari ajaran tasawuf adalah tazkiyatun nufus.
Menurut Imam al-Ghazali, untuk mencapai tazkiyatun nufus terdapat tiga tahapan, yaitu:
takhalli (membersihkan diri dari sifat tercela), tahalli (menghiasi diri dengan akhlak terpuiji),
dan tajalli (tersingkapnya tabir). Tiga tahapan ini adalah cara/metode yang digunakan salik
untuk melatih jiwa (Riyagah al-Nafsiyah) supaya semakin mendekatkan diri kepada Allah
Swit.
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Amati gambar berikut!

Setelah mengamati gambar di bawah ini, buatlah daftar komentar atau pertanyaan yang
relevan!

Gambar 17. Sumber tarekataulia.blogspot.com Gambar 18. Sumber suaraislam.co
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Selanjutnya pelajari materi berikut dan kembangkan dengan mencari materi tambahan dari

sumber belajar lainnya!

A. PENGERTIAN TAZKIYATUN NUFUS

Tazkiyah nufus adalah gabungan dari dua kata, yaitu tazkiyah (S) dan al-nufiis
(o=sad). Tazkiyah berasal dari kata Zakka (.55) yang artinya menyucikan dan
membersihkan. Secara sekilas kata Zakka memiliki kemiripan arti dengan kata fahhara
yang artinya sama-sama menyucikan dan membersihkan, akan tetapi kedua kata ini
memiliki perbedaan. Yang dimaksud membersihkan dalam kata 7ahhara adalah
membersihkan dari kotoran yang bersifat materi (jasmaniyah). Sedangkan yang
dimaksud membersihkan dalam kata Zakka adalah membersihkan dari kotoran yang
bersifat immateri (bathiniyyah) seperti akhlak tercela dan perbuatan hina. Sedangkan al-
nufiis merupakan bentuk jama’ dari al-nafs (c-4'). Nafs di sini adalah jiwa atau ruh. Jadi
yang dimaksud dengan Tazkiyatun Nufus adalah menyucikan jiwa dari sifat-sifat buruk
dan tercela yang tidak sesuai dengan fitrah manusia untuk menuju ke jalan yang diridhai
oleh Allah Swt.

Tazkiyatun nufus menjadi pembahasan yang penting dalam ranah tasawuf karena
dengan mensucikan jiwa seorang salik dapat dengan mudah mengetahui esensi dari jati
dirinya, sehingga ia mampu melepaskan dari ikatan nafsu dan menjauhkan dirinya dari
perilaku tercela. Dengan tazkiyatun nufus, jiwa seorang salik akan selalu dalam keadaan
bersih dan suci, sehingga secara otomatis ia akan selalu menerima dan meresapi
pengetahuan yang didapatinya dan tidak keluar dari koridor agama. Pada akhirnya,
pelajaran tersebut dapat membuat seorang salik menjadi orang yang berakhlak terpuji
dan jiwanya akan semakin dekat dengan Allah.

Proses untuk tazkiyatun nufus tidaklah mudah. Seorang salik dituntut untuk melatih
jiwanya supaya terhindar dari akhlak tercela, setelah itu jiwa tersebut diisi oleh perilaku
yang terpuji dan menjauhi dari segala sesuatu yang dapat mengotori kesucian tersebut.
Setelah semua itu dilakukan secara maksimal maka ia akan mudah untuk mendekatkan
diri kepada Allah Swt. serta mendapatkan pancaran dari nur ilahi, kemuliaan dan
kesehatan mental dalam hidupnya. Akan tetapi, jangan menyangka bahwa untuk
mengamalkan itu mudah dan dicapai dengan waktu yang cepat. Imam al-Ghazali

menyampaikan bahwa untuk mendapatkan itu semua tidaklah mudah, bahkan walaupun
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manusia mencurahkan seluruh hidupnya hanya untuk itu maka sesungguhnya ia hanya

dapat mencapai sebagian dari tujuannya tersebut.

Berikut ini adalah dalil perintah untuk menyucikan jiwa.
oeddl ) Tpked B il 155 4 &5 (e w81 35

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. 10. Dan sesungguhnya
merugilah orang yang mengotorinya”. (QS. al-Syams [91]: 9-10)

Menurut Ibnu Athiyyah, yang dimaksud menyucikan dalam ayat tersebut adalah
membersihkan jiwa dan menghiasinya dengan kebaikan-kebaikan. Sedangkan yang
dimaksud dengan mengotori adalah menyembunyikan dan menghinakan jiwa dengan
perbuatan maksiat.

B. PROSES TAZKIYATUN NUFUS

Sebagaimana pengertian di atas, bahwa tazkiyatun nufus merupakan menyucikan jiwa
dari berbagai kecenderungan buruk dan menghiasinya dengan sifat terpuji maka proses
yang dilakukan untuk tazkiyatun nufus ada tiga, yaitu takhalli, ta/alli dan tajalli.

1. Takhalli

Takhalli menurut bahasa adalah melepas, membebaskan, menanggalkan dan
meninggalkan. Sedangkan secara istilah takhalli adalah melepaskan diri dari semua
sifat tercela, maksiat dan penyakit hati yang dapat mengalihkan pikiran dari Allah
Swi.

Untuk mencapaian takhalli, para salik diharuskan menjauhkan diri dari segala
bentuk kemaksiatan dan berusaha melenyapkan dorongan hawa nafsu negatif dan
melakukan taubat nashuha. Menurut para sufi maksiat terbagi menjadi dua, yaitu:
maksiat lahir dan maksiat batin. Maksiat lahir adalah segala bentuk maksiat yang
disandarkan pada anggota lahir. Sedangkan maksiat batin adalah maksiat yang
disandarkan pada anggota batin/hati. Sehingga akan menyulitkan untuk mendapatkan
nur ilahi dan tersingkapnya tabir yang membatasi dirinya dengan Allah Swit.

Maksiat batin merupakan maksiat yang sulit untuk dihilangkan, karena ia
merupakan awal mula dari terjadinya maksiat lahir. Sebelum maksiat batin bisa
dihilangkan maka maksiat lahir tidak akan bisa dihilangkan. Kedua maksiat tersebut
dapat dihilangkan dengan cara bertakhalli.

Berikut ini merupakan cara takhalli:
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Mensucikan diri dari najis, dengan melakukan istinja’ dengan baik, teliti dan
benar dengan menggunakan air atau tanah.

Mensucikan diri dari kotoran, dengan cara mandi atau menyiram air ke seluruh
tubuh dengan cara yang baik, teliti dan benar.

Mensucikan yang bersih, dengan cara berwudhu dengan air dan debu dengan
cara yang baik, teliti dan benar.

Mensucikan yang suci atau fitrah dengan melakukan shalat taubat untuk
memohon ampun kepada-Nya.

Mensucikan yang Maha Suci, dengan cara melakukan dzikir dan men-tauhid-
kan Allah Swt. dengan kalimat |a ilaha illallah.

Seperti yang telah dikemukakan di atas, bahwa takhalli merupakan

membersihkan diri dari perbuatan kotor dan penyakit hati. Berikut merupakan

penyakit hati yang perlu dibersihkan, yaitu:

a.
b.

a o

> «Q o

n.

0.

Hasud: iri

Hiqd: benci dan dengki

Su’u zhan: buruk sangka

Takabur: sombong

‘Ujub: berbangga diri

Riya: pamer kebaikan

Sum’ah: mencari kemasyhuran ketika beramal baik
Bakhil: kikir

Hubb al-mal: materialistis

Tafakhur: bersaing dalam berbangga diri
Ghadhab: marah

Namimah: menyebar fitnah

. Kidzib: berbohong

Khianat: tidak jujur/tidak amanah

Ghibah: membicarakan kejelekan orang lain

2. Tahalli

Secara bahasa ta/mlli adalah menghias, mempercantik, dan memaniskan.

Sedangkan secara istilah ta/malli adalah menghiasi diri dengan sifat dan perbuatan

yang baik. Untuk melakukan tahalli, langkahnya adalah melatih jiwa supaya

berakhlak baik dan selalu konsisten dengan langkah yang dirintis sebelumnya
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(takhalli), yang pada gilirannya akan menghasilkan manusia yang sempurna (insan
kamil).

Orang yang sudah melakukan takhalli maka tahap selanjutnya adalah tahalli.
Atau dengan kata lain, apabila seorang salik sudah mengkosongkan jiwanya dari sifat
buruk, maka ruang yang kosong itu harus diisi dengan hal yang baru dan bersifat baik.
Sikap yang penting untuk diisikan ke dalam jiwa seseorang adalah taubat, sabar, fakir,
zuhud, tawakkal, mahabbah, ma’rifah dan kerelaan.

Orang Yyang berhasil mengkosongkan jiwanya dari perbuatan tercela dan
mengisinya dengan perbuatan terpuji, maka perilakunya sehari-hari akan didasari
dengan sikap ikhlas. Seluruh hidupnya diikhlaskan untuk memperoleh ridha Allah
Swt saja. Oleh karenanya, orang yang seperti ini dapat mendekatkan dirinya kepada
Allah Swt.

Menurut al-Ghazali, jiwa dapat dirubah, dikuasai dan dibentuk sesuai dengan
kehendak manusia itu sendiri. Oleh karenanya, jasmani dan rohani yang sehat
merupakan awal dari rangkaian perjalanan kehidupan spiritual untuk menjadi lebih
kuat. Latihan untuk meningkatkan amalan-amalan keagamaan dengan cara riyadlah
dan mujahadah merupakan tantangan yang cukup berat. Tujuan dari riyadhah dan
mujahadah adalah untuk mengendalikan dan menguasai hawa nafsu dan
menekannhya sampai ke titik terendah, atau kalau mungkin mematikannya. Karena
dengan latihan akan menjadi kebiasaan, dari kebiasaan akan menjadikan kepribadian.

3. Tajalli

Secara bahasa tajalli adalah jelas, terang dan dan melahirkan. Sedangkan secara
istilah tajalli adalah hilangnya hijab dari seorang hamba, karena telah suci hatinya dan
jernih mu’amalahnya dengan Allah dan dengan sesama hamba.

Tajalli merupakan tahapan setelah takhalli dan ta/alli. Seseorang yang telah
membersihkan jiwanya dan telah mengisinya dengan akhlak karimah, maka
selanjutnya ia memperoleh limpahan karunia kerohanian lebih lanjut. Pada tahapan
ini, hati seorang salik selalu berdzikir kepada Allah Swt. karena dengan selalu
mengingatnya maka akan melahirkan kedamaian dan ketenangan. Tidak ada yang
lebih ditakuti di dunia ini selain lepasnya Allah dari hati seorang salik. Setiap detik,
menit dan jam hanya ditujukan untuk selalu mengingat Allah. Jika hati selalu

berdzikir dan mengingat Allah maka organ lain akan dengan sendirinya mengikuti.
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Dengan tajalli membuat hati seorang salik terasa bercahaya terang benderang,
dada terbuka luas dan lapang, terangkatnya tabir rahasia alam malakut dan semakin
dekat dengan Allah, berbeda dengan kondisinya yang selama ini tertutup oleh kotoran
jiwanya dengan sifat dan sikap madzmumah (tercela).

Setiap orang yang disingkapkan tabirnya merasakan pengalaman yang berbeda-
beda. Tidak ada orang yang merasakan tajalli yang sama. Oleh karena itu, para sufi
berbeda pendapat dalam menentukan bentuk tajalli.

Dari ketiga pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa takhalli, ta/alli dan
tajalli saling memiliki keterikatan dan dalam pengamalannya harus sesuai urutan.
Dengan demikian ketiga proses ini adalah tahapan yang harus dilalui seorang salik

untuk tazkiyatun nufus supaya terhindar dari sifat buruk, tercela dan hewani.
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Setelah membaca materi bentuklah kelompok diskusi! Kemudian presentasikan hasil diskusi
di depan kelas!

Tazkiyah nufus merupakan gabungan dari dua kata, yaitu tazkiyah (&s_3) dan al-nufiis
(w54 yang artinya menyucikan jiwa. Sedangkan secara istilah Tazkiyatun Nufus adalah
menyucikan jiwa dari sifat-sifat buruk dan tercela yang tidak sesuai dengan fitrah manusia
untuk menuju ke jalan yang diridhai oleh Allah Swit.

Ciri dari orang yang melakukan tazkiyatun nufus adalah beriman dan bertagwa kepada
Allah Swt. serta beramal saleh. Dalam tazkiyatun nufus seorang salik harus melewati tiga

tahapan, yaitu takhalli, ta/alli, dan takhalli.

Hasan bin Husain Anbari bercerita, selama 14 tahun, saya telah berkali-kali menulis

Amal

surat kepada Imam Ridha untuk meminta izin bekerja di pemerintahan. Karena Imam Ridha
tidak memberikan jawabn, maka pada surat yang terakhir, saya menulis, “Saya amat merasa
takut terhadap tindakan dan siksaan mereka (orang-orang pemerintahan), dan orang-orang
pemerintahan akan mengatakan kepada saya, ‘Engkau syiah dan enggan bekerja sama dengan
kami serta tak mau memikul beban tanggung jawab masyarakat!*”

Setelah itu Imam Ridha membalas surat saya, dalam suratnya dia menyampaikan, “Aku
telah memahami apa yang engkau maksudkan dalam suratmu. Engkau khawatir akan
keselamatan jiwamu. Sekarang engkau boleh saja bekerja dan menjalankan sebuah tugas
pemerintahan, dengan syarat engkau harus mengamalkan apa yang diperintah Rasulullah
Swa. Sekiranya engkau berhasil mengumpulkan harta, maka hendaklah engkau bersikap
pemurah dan dermawan terhadap orang-orang mukmin yang beradap dalam keadaan fakir
miskin! Engkau boleh bekerja dalam pemerintahan mereka, dengan syarat, menjalankan apa
yang disukai Allah. Dan sekiranya engkau tidak mampu menjalankannya, engaku tidak boleh
bekerja untuk mereka.” (50 Kisah Teladan [terjemahan]: Amal/117-118).
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Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan jelas!

Sebutkan pengertian dari tazkiyatun nufus baik secara bahasa maupun secara istilah!
Apa perbedaan dari tazkiyah dengan Thaharah?

Bagaimana ciri-ciri orang yang sedang melakukan tazkiyatun nufus?

Sebutkan ayat yang memerintahkan tazkiyatun nufus! Jelaskan!

Apa tujuan tazkiyatun nufus?

Sebutkan proses proses yang harus dilakukan dalam tazkiyatun nufus!

Apa pengertian takhalli? Dan sebutkan penyakit jiwa yang harus dibersihkan!

Sebutkan pengertian tahalli baik secara bahasa dan istilah!

© © N o g B~ w DR

Sebutkan pengertian tajalli beserta bentuknya!
10. Bagaimana ulama menanggapi dalam perbedaan bentuk tajalli?
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KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya.

2. Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan perilaku:
jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan
kompleks berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah konkret
dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta

mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.
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KOMPETENSI DASAR

\' 1.7. Menghayati kewajiban menghindari perilaku maksiat lahir (mencuri,

korupsi, membunuh, mabuk-mabukan, mengkonsumsi narkoba,
berjudi, zina, pergaulan bebas dan LGBT) serta cara menghindarinya.

2.7. Mengamalkan sikap teliti dan tanggung jawab sebagai refleksi dari
materi maksiat lahir (mencuri, korupsi, membunuh, mabuk-mabukan,
mengkonsumsi narkoba, berjudi, zina, pergaulan bebas dan LGBT)
serta cara menghindarinya.

3.7. Menganalisis konsep maksiat lahir (mencuri, korupsi, membunuh,
mabuk-mabukan, mengkonsumsi narkoba, berjudi, zina, pergaulan
bebas dan LGBT) serta cara menghindarinya.

4.7. Menyajikan hasil analisis tentang dampak maksiat lahir (mencuri,
korupsi, membunuh, mabuk-mabukan, mengkonsumsi narkoba,

berjudi, zina, pergaulan bebas dan LGBT) serta cara menghindarinya. /
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Melalui  kegiatan  mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan  dan

mengomunikasikan, peserta didik diharapkan mampu:

1. Menghayati kewajiban untuk menjauhi maksiat lahir (mencuri, korupsi, membunuh,
mabuhk-mabukan, mengkonsumsi narkoba, berjudi, zina pergaulan bebas dan LGBT).

2. Menghindari perilaku maksiat lahir (mencuri, korupsi, membunuh, mabuhk-mabukan,
mengkonsumsi narkoba, berjudi, zina pergaulan bebas dan LGBT).

3. Menganalisis perilaku maksiat lahir (mencuri, korupsi, membunuh, mabuhk-mabukan,
mengkonsumsi narkoba, berjudi, zina pergaulan bebas dan LGBT).

4. Mempresentasikan materi maksiat lahir (mencuri, korupsi, membunuh, mabuhk-

mabukan, mengkonsumsi narkoba, berjudi, zina pergaulan bebas dan LGBT).
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Gambar 19. Sumber news.klikpositif.com

Tujuan dari akhlak adalah mendekatkan diri kepada Allah dengan cara menjauhi maksiat

dan perbuatan tercela dan menghiasi diri dengan perbuatan terpuji. Jika membicarakan
tentang maksiat maka para sufi membagi maksiat kepada dua bagian, yaitu: maksiat batin dan
maksiat lahir.

Maksiat batin merupakan sumber terjadinya maksiat lahir, namun bukan berarti lebih
difokuskan untuk menghilangkan maksiat batin sehingga mengabaikan maksiat lahirnya.
Kedua maksiat ini perlu dijauhi dari diri seorang muslim, karena semua maksiat merupakan
penyebab munculnya pembatas antara manusia dengan Allah Swt. Contoh maksiat lahir yang
harus dijauhi adalah mencuri, korupsi, membunuh, mabuk-mabukan, mengkonsumsi narkoba,

berjudi, zina pergaulan bebas dan LGBT.
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Amati gambar berikut!

Setelah mengamati gambar di bawah ini, buatlah daftar komentar atau pertanyaan yang
relevan!

Gambar 20. Sumber pikiran-rakyat.com Gambar 21. Sumber radarbojonegoro.jawapos.com

=
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Selanjutnya pelajari materi berikut dan kembangkan dengan mencari materi tambahan dari
sumber belajar lainnya!

MACAM-MACAM MAKSIAT LAHIR

Mencuri

Pengertian Mencuri

Mencuri menurut bahasa adalah mengambil kepemilikan orang lain dengan
tanpa izin. Sedangkan menurut istilah mencuri adalah mengambil harta milik orang
lain dari tempat penyimpanan yang dilakukan secara diam-diam dan sembunyi-
sembunyi.

Sedangkan ulama figih memberi pengertian lain. Menurut ulama figih yang
dimaksud dengan mencuri adalah mengambil harta milik orang lain dalam ukuran
tertentu, dari tempat biasanya disimpan, yang dilakukan oleh seorang mukallaf
dengan cara sembunyi-sembunyi, bukan dengan mengandalkan kekuatan, di tempat
yang tidak memiliki unsur syubhat.

Perlu dibedakan antara pengertian mencuri, ghasab, mencopet dan membegal.
Yang dimaksud dengan ghasab adalah menguasai hak atau harta milik orang lain
secara zhalim dengan mengandalkan kekuatan. Sedangkan membegal, mengambil
harta milik orang lain disertai dengan unsur paksaan dan dilakukan di jalan.
Sedangkan mencopet yaitu mengambil harta milik orang lain dengan mengandalkan
modus lari. Meskipun semua istilah tersebut memiliki perbedaan, akan tetapi di
dalamnya punya persamaan, yaitu mengambil harta milik orang lain.

Mencuri dilarang dalam syariat Islam, hal ini diterangkan dalam ayat berikut:

KT L el J15aT (53 s, 15K a1 01 T 150085 JLL i w&01541 15KE 5

Byadl VAN O3alal

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan)
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta
benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui”. (QS.
al-Bagarah [2]: 188).

Dan hukum bagi para pencuri yaitu sebagaimana ayat berikut:
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Suslll YA 2S5 S5k Al (s VIKE Lol Ly £ Ladaul alaB16 45,1015 ByL501

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya

(sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. al-Maidah [5]: 38).

Meskipun mencuri dilarang dalam syari’at dan diberlakukan /Aadd bagi
pelakunya, akan tetapi terdapat beberapa keadaan yang dapat membatalkan itu.
Keadaan yang dapat membatalkan hukuman Aadd bagi para pelaku pencuri yaitu:
orang yang kelaparan, tuna sandang dan orang yang sedang membutuhkan bantuan.

b. Macam-Macam Mencuri

Mencuri dalam ilmu figih dibagi menjadi dua, yaitu: pencurian yang dikenai
Aadd dan pencurian yang dikenai ta zir.

Pencurian yang dapat dikenai /add adalah yang memenuhi beberapa syarat
yang disebutkan dalam definisi mencuri seperti ukuran barang yang dicuri mencapai
nishab, yaitu yang bernilai seperempat dinar dan diambil dari tempat yang bisa
barang tersebut disimpan (hirzul mitsl). Sedangkan pencurian yang dikenai ta’zir
adalah yang tidak memenuhi syarat-syarat tersebut.

c. Dampak Negatif Mencuri

Setiap perbuatan buruk pasti memiliki dampak negatif bagi para pelakunya,
begitu halnya dengan mencuri. Berikut adalah dampak yang ditimbulkan akibat
mencuri:

1) Merusak keimanan, hati dan moral.
2) Merasa gelisah. Hal ini disebabkan karena si pencuri selalu diiringi rasa
bersalah dan takut jika perbuatannya terbongkar.
3) Tercorengnya nama baik.
4) Dikucilkan oleh masyarakat.
d. Menghindari Perilaku Mencuri
Supaya bisa terhindar dari perbuatan mencuri, maka diharuskan untuk:
1) Selalu menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangannya.
2) Menjaga dan memlihara harga diri.
3) Selalu mensyukuri nikmat.

4) Istigamah dan gana’ah.
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2.

Korupsi

a.

Pengertian Korupsi

Korupsi berasal dari istilah bahasa Latin corruption atau corruptus yang berasal
dari kata corrumpere. Kemudian kata tersebut diserap dalam beberapa Negara
seperti dalam bahasa Inggris dan prancis corruption, corrupt. Atau dalam bahasa
belanda yaitu corruptive yang memiliki arti merusak, membusuk, penyimpangan
moral, kebejatan, penyuapan, kehinaan, dan ungkapan untuk merendahkan.

Menurut istilah korupsi adalah gejala atau praktik para pejabat negara
menyalahgunakan jabatannya untuk keuntungan diri mereka sendiri atau orang
sekelilingnya dengan cara yang tidak wajar dan tidak legal.

Korupsi menjadi momok yang serius di setiap Negara, khususnya Indonesia dan
harus diberantas sampai ke akar-akarnya. Korupsi bukan hanya soal pencurian yang
berdampak pada persoalan ekonomi, akan tetapi korupsi berdampak pada holistik.
Jika korupsi terjadi pada sistem pemerintahan, maka semua aspek kehidupan dalam
bernegara tersebut akan ikut rusak.

Jenis-Jenis Korupsi
1) Risywah (Suap)

Risywah adalah pemberian materi atau sesuatu yang dijanjikan dengan
maksud mempengaruhi seseorang supaya memberi keuntungan bagi si pemberi
dengan cara melawan hukum.

Nabi melarang untuk menerima atau memberi suap. Hal ini dijelaskan

dalam hadis berikut:
GBI abl plas 4ile Wi Joo bl O3l Gal
“Rasulullah Saw. melaknat penyuap dan yang disuap”. (HR. Ahmad).
2) Ghulul (Berkhianat/Menyalahgunakan Wewenang)

Ghultal adalah mengambil harta publik yang bukan haknya. Sedangkan
dalam konteks sekarang ghuliil adalah egoisme struktural yang merampas hak
orang lain dengan memanfaatkan jabatannya dengan cara memolitisir anggaran.
Perilaku ini sangat menguntungkan bagi pihak pelakunya sedangkan memiliki

imbas pada korban dan kehidupan orang lain.

Larangan berbuat ghuliil dijelaskan pada surah Ali Imran berikut:
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“Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan
perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu,
maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu,
kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan
dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya”. (QS. Ali Imran
[3]: 161).
3) Suht dan Hirsh
Su/t dan Hirsh adalah situasi kejiwaan dalam cara bekerja dan dalam cara
mencari nafkah yang gegabah dan tidak hati-hati. Pelaku perilaku ini hanya
fokus untuk mencari hasil dan tidak memperhatikan kebersihan sumber
penghasilannya. Sedangkan dalam agama Islam mendidik pengikutnya untuk
menjaga kebersihan harta, pekerjaan dan sumber penghasilannya.

Larangan su/t terdapat pada firman Allah berikut:
Sl Y Gplaag 1536 G Gl RSl AT5 olaiadls (Y1 & O3k lad as BK &)
“Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudi)
bersegera membuat dosa, permusuhan dan memakan yang haram.
Sesungguhnya amat buruk apa yang mereka telah kerjakan itu”. (QS. al-Maidah
[5]: 62).
c. Dampak Korupsi
Perilaku korupsi memberi dampak yang besar bagi kestabilan negara. Imbas
korupsi menjadikan negara kurang mampu untuk membangun pada bidang
pendidikan, keamanan, kesehatan dan kesejahterakan masyarakat.
d. Faktor Penyebab Korupsi
Faktor yang menyebabkan orang berani untuk melakukan korupsi yaitu:
1) Kurangnya Iman
Tidak dapat dipungkiri bahwa pelaku korupsi adalah orang yang memiliki
agama. Akan tetapi mereka berani untuk melakukan korupsi di karenakan
kurangnya iman dan pemahaman agama sehingga apabila ada kesempatan
korupsi maka ia tergoda untuk melakukannya.
2) Tamak
Orang yang melakukan korupsi banyak dari kalangan orang-orang kaya. Hal

ini disebabkan mereka kurang adanya rasa syukur dengan rizki yang dimilikinya.
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Mereka selalu merasa kurang dan kurang dengan rizki yang dimilikinya.
Sehingga memunculkan niat untuk korupsi.
3) Konsumtif
Orang yang konsumtif apabila memiliki rizki yang berlebih maka ia akan
terdorong untuk membeli barang-barang mewah. Dengan gaya hidup yang
konsumtif akan menjadikan penghasilannya tidak mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Hal ini juga akan mendorong orang untuk melakukan
korupsi.
4) Penghasilan kurang mencukupi kebutuhan hidup
Orang yang penghasilannya tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup yang
wajar, maka mau tidak mau harus mencari tambahan penghasilan untuk
memenuhi kebutuhannya. Usaha untuk mencari tambahan penghasilan tersebut
sudah merupakan bentuk korupsi, misalnya korupsi waktu, korupsi pikiran,
tenaga, dalam arti bahwa seharusnya pada jam kerja, waktu, pikiran, dan
tenaganya dicurahkan untuk keperluan dinas ternyata dipergunakan untuk
keperluan lain.
3. Membunuh
a. Pengertian Membunuh

Membunuh atau dalam bahasa arab disebut dengan J# adalah suatu tindakan
seseorang yang dapat menghilangkan nyawa, roh, dan jiwa seseorang dan dapat
menghancurkan bangunan kemanusiaan.

Dalam pandangan figih boleh atau tidaknya pembunuhan ada dua, yaitu:
membunuh yang diharamkan seperti membunuh dengan sengaja dan pembunuhan
yang diperbolehkan seperti membunuh musuh dalam peperangan.

b. Macam-Macam Membunuh
1) Pembunuhan yang disengaja
Pembunuhan yang disengaja adalah:
M Lol Ly sl aile 2285 (s ot wiady OE I
“Pembunuhan yang terjadi dengan menyengaja orang yang dijahati dengan
sesuatu yang bisa membunuh pada umumnya”.
Larangan membunuh dijelaskan dalam ayat berikut:
535 BRI -5 sl oty S0 3AIT ST 8 folinall AKHTE <o 3541 Gl G
(5 Ga laiaki G5 wglasl 4dl) £ ConallL Ui Bl aisl (e W ik

B,adl VYA Al SIdE 41 SUb As§ gl pabdas s
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba
dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat
suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan
cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diat) kepada yang
memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui
batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih”. (QS. al-Bagarah [2]:
178).

2) Pembunuhan Semi Sengaja

Pembunuhan semi sengaja adalah:
R[S _a_l.u Y Gy Jadll Jslall 4id iasd 55"

“Pembunuhan yang terjadi dengan pembunuh menyengaja orang yang
dibunuh dengan sesuatu yang tidak membunuh pada umumnya”.

Jadi pembunuhan yang didasari rasa permusuhan dengan melakukan aniaya ke
orang lain akan tetapi tidak ada niatan untuk membunuh dan tidak menggunakan
alat yang mematikan, seperti menggunakan kerikil atau memukul.

3) Pembunuhan Tidak Sengaja
Yang dimaksud dengan pembunuhan yang tidak disengaja adalah:
" sy Jisal AN 4l dals o

“Pembunuhan yang terjadi tanpa ada tujuan dari pembunuh untuk
menyengaja orang yang dibunuh dengan perbuatan apapun”.

Jadi pembunuhan yang tidak disengaja adalah yang terjadi tanpa adanya niat
dari pelakunya untuk menganiaya atau untuk membunuh seseorang. Contohnya
seperti orang yang sedang mencari burung dengan ketapel, akan tetapi batu yang
digunakan untuk mengketapel burung tersebut mengenai seseorang, sehingga
menjadikan orang yang kena batu meninggal.

Dalil yang menunjukkan pembunuhan yang tidak disengaja, yaitu:

w Aadh 15 5,ais (L5 Gabd 55 5a3 (s W) Gaps QBT 31 el OF s
48 4i,xid (ebh 3a) pS-UJ-C psd uﬁ O8O s1383507 4T Y1 alal Jd dalas
5ab o diedh 15 5,0 alal J) Balad B0 Bls s S0 255 (e OF (lpdiesd
AY Ll LS it 4l Q\s,éfm\ 5a G055 Gt o5k Aluab dmi ]
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“Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh seorang yang
beriman (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Barangsiapa
membunuh seorang yang beriman karena tersalah (hendaklah) dia memerdekakan
seorang hamba sahaya yang beriman serta (membayar) tebusan yang diserahkan
kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga si terbunuh)
membebaskan pembayaran. Jika dia (si terbunuh) dari kaum yang memusuhimu,
padahal dia orang beriman, maka (hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba
sahaya yang beriman. Dan jika dia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh)
membayar tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta
memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa tidak mendapatkan
(hamba sahaya), maka hendaklah dia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-
turut sebagai tobat kepada Allah. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana”.
(QS. Al-Nisa’ [4]: 92).

c. Cara Menghindari Pembunuhan
Tidak dapat dipungkiri bahwa orang hidup di dunia ini membutuhkan kedamaian
dan keamanan. Jika hidup seseorang terganggu dan dilakukan secara tidak adil maka
ada kemungkinan orang tersebut akan melakukan tindakan berbahaya seperti
pembunuhan. Dan jika kekerasan dilawan dengan kekerasan maka akan semakin kuat
rasa amarahnya. Untuk menghindari ini umat Islam dianjurkan untuk memperkuat
rasa belas kasih, bijak, santun, dan saling berlaku baik.
4. Mabuk-Mabukan (Minuman Keras)
a. Pengertian
Mabuk adalah kondisi keracunan alkohol yang menyebabkan pelakunya
menderita penurunan mental dan fisik yang ditandai dengan bicara tidak jelas,
keseimbangan kacau, koordinasi buruk, mata merah, dan kelakuan aneh lainnya.
Orang yang sudah biasa mabuk akan berdampak buruk bagi kesehatan, akal, dan
kepribadiannya. Karena memiliki efek yang buruk ini, para fugaha sependapat bahwa
meminum alkohol hukumnya haram, baik sedikit maupun banyak. Hal ini telah
dijelaskan pada ayat :
205255 Togndd e 58T Togdlly Sl 4815a3 518 Rl Logd 08 Sy 101 o 3
Badl Y14 & 9865 &Kl 0¥l 480 Al Gl cui& Saadl U8 § G3dal 150
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa
keduanya lebih besar dari manfaatnya”. Dan mereka bertanya kepadamu apa yang
mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan”. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir”. (QS. al-Bagarah [2]:
219).

b. Tahapan Diharamkannya Minum Minuman Keras
Ada empat tahapan untuk menetapkan keharaman dalam minum-minuman keras.
1) Ayat yang tidak melarang minuman keras.
Gland 2580 ¥ 23 13 &) Tas 1555 584 i $53555 Qa3 Jiaill cyad (e
Jde=dl Y
“Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minimuman yang memabukkan dan
rezeki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan”. (QS. al-Nahl [16]: 67).
2) Hukum yang menganjurkan untuk tidak mabuk-mabukan.
e o 81 Tl Gl 00655 548 ) Tt 08 5y 1301 2 2l
YV op%aE WK e AT Al G GUiS ST B 8 kil 3L daﬁilua
Byl
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya™. Dan mereka bertanya kepadamu apa
yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan™. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir”. (QS. al-
Bagarah [2]: 219).
3) Allah melarang mabuk-mabukan pada saat waktu tertentu.

ke ) W3 Y5 G358 15405 G5 o8l wdils Bsliall 15545 Y 131 Gaddl LG
piid 5 Ll (3 @808 GaT ale 5T a0 Je 5l wapd fE5€ Glasludis Go Jud
350 O Al &lapiul wSazhsy I3haals ik 1iiaio 154548 2ls 155 o6 £La
sladll 8 15542

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula
hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu

saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau
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datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian
kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik
(suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi
Maha Pengampun”. (QS. al-Nisa [4]: 43).
4) Pengharaman total
S35 GhiBll a2 53 Sy S35 Lal iy 2501 L1 5541 53 1AL
Sl 4 ket (STad

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan”. (QS. al-Maidah [5]: 90).

c. Alasan Diharamkannya Mabuk
Diharamkannya mabuk-mabukan bukan tanpa alasan. lbnu Rusyd menjelaskan
diharamkannya mabuk-mabukan sebagai berikut:

1) Dapat menghalangi dari mengingat Allah, karena orang yang sedang mabuk akan
lupa segalanya sehingga dapat melupakan syariat yang telah ditetapkan oleh Allah.

2) Menimbulkan kegelapan dalam hati dan pikiran.

3) Keji dan menjijikkan, sehingga harus dihindari oleh setiap orang yang memiliki
pikiran waras.

4) Merupakan perbuatan, godaan dan tipudaya setan.

5) Dapat menimbulkan permusuhan dan sengketa.

d. Dampak Negatif Mabuk-Mabukan
Ada beberapa dampak negatif mabuk-mabukan, diantaranya:

1) Krisis Kejiwaan. Alasan orang yang minum minuman keras pada mulanya adalah
ingin menghilangkan tekanan yang ada pada dirinya. Mereka melampiaskan
dengan cara minum minuman keras. Namun kenyataannya tekanan tersebut
bukannya hilang, akan tetapi malah semakin banyak. Sehingga pada akhirnya krisis
kejiwaan tidak bisa dihindari lagi.

2) Melemahkan kepribadian dan potensi akal. Orang yang sudah biasa mabuk-
mabukan organ tubuhnya akan mengalami kerusakan dan melemahkan syarafnya.
Dan apabila dilakukan terus menerus maka akan menyebabkan kegilaan,

kesengsaraan, dan menyulut untuk berbuat kriminal.

122 AKHLAK TASAWUF KELAS XI




e. Cara Menanggulangi pecandu Minuman Keras

Ada beberapa cara untuk menjauhi dari mebuk-mabukan. Pertama, dengan
tindakan preventif. Melakukan tindakan preventif yaitu dengan memberikan
pendidikan agama sedari kecil dan memberi pengajaran tentang bahayanya mabuk-
mabukan; kedua, tindakan hukum, yaitu dengan cara memperketat distributor,
pengedar dan pelaku minum minuman Kkeras; ketiga, rehabilitasi. Tahapan ini
diberlakukan bagi orang yang sudah kecanduan dengan minum minuman keras.

5. Mengkonsumsi Narkoba
a. Pengertian

Narkoba atau yang biasa disebut NAPZA (Narkotika, alkohol, psikotropika dan
zat adiktif) termasuk kedalam obat-obatan terlarang dan apabila disalahgunakan akan
berbahaya bagi kesehatan.

Narkoba berasal dari bahasa Yunani, yaitu narke yang artinya terbius sehingga
tidak merasakan apa-apa atau sejenis zat yang bisa menimbulkan pengaruhi tertentu
bagi orang yang menggunakannya dan memasukannya ke dalam tubuh. Sedangkan
secara terminologi narkoba adalah zat yang bisa memabukkan, merusak fisik, akal,
dan bisa membuat orang menjadi gila apabila dikonsumsi.

b. Jenis-Jenis Narkoba

Narkoba terbagi kedalam tiga jenis, yaitu: narkotika, psikotropika dan zat adiktif.
1) Narkotika.

Narkotika merupakan zat yang terbuat dari tanaman ataupun buka tanaman
yang dapat menimbulkan penurunan, perubahan dan hilangnya kesadaran.
Berdasarkan cara buatnya, ia terbagi kedalam tiga jenis, yaitu:

a) Narkotika Alami, seperti: ganja, koka, hasis dan opium.

b) Narkotika semisintetis, seperti: morfin, heroin, kodein dan kokain.

c) Narkotika sintetis, seperti: petidin, methadon dan naltrexone.

2) Psikotropika.

Psikotropika adalah zat atau obat yang punya dampak pada susunan saraf
pusat sehingga menyebabkan perubahan pada aktifitas normal dan prilaku.
Biasanya psikotropika digunakan oleh para dokter untuk menangani pasien

gangguan jiwa.
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3) Zat adiktif.
Zat adiktif adalah zat yahng bisa menimbulkan ketergantungan pada
pemakainnya dan dapat menyebabkan gangguan saraf, seperti: alkohol, lem kayu,
cat, bensin, dll.
c. Dampak Buruk Narkoba
Dampak penyalahgunaan narkoba dapat merusak beberapa hal, diantaranya:

1) Merusak Agama, karena dengan mengkonsumsi narkoba kehidupan keagamaan
seseorang akan terancam, baik keimanan maupun akhlak.

2) Merusak jiwa, karena dengan mengkonsumsi narkoba maka zat yang terkandung
di dalamnya akan menyebar ke seluruh tubuh sehingga dapat menyebabkan
kemerosotan mental, jasmani dan tingkah laku.

3) Merusak Akal, karena zat di dalamnya akan menimbulkan kerusakan pada saraf
sehingga mengganggu fungsi akal.

4) Merusak Harta Benda, karena orang yang sudah candu dengan narkoba maka ia
akan rela untuk menghabiskan harta bendanya demi mengkonsumsi narkoba.

5) Merusak Keturunan, faktor yang paling berpengaruh terhadap tumbuh kembang
anak adalah lingkungan sekitarnya khusunya kedua orang tua. Jika perilaku orang
tua buruk, maka sang anak akan mengikuti perilakunya.

d. Cara Menanggulangi Pecandu Narkoba
Menanggulangi pecandu narkoba sama seperti menanggulangi pecandu minum
minuman keras, yaitu ada tiga: Pertama, dengan tindakan preventif. Melakukan
tindakan preventif yaitu dengan memberikan pendidikan agama sedari kecil dan
memberi pengajaran tentang bahayanya mengkonsumsi narkoba; kedua, tindakan
hukum, vyaitu dengan cara memperketat distributor, pengedar dan pelaku
pengkonsumsi narkoba; ketiga, rehabilitasi. Tahapan ini diberlakukan bagi orang yang
sudah candu terhadap narkoba.
6. Berjudi
a. Pengertian
Dalam kamus bahasa Indonesia, kata judi dan berjudi memiliki perbedaan. Judi
merupakan permainan yang memakai uang atau barang sebagai taruhannya.
Sedangkan berjudi adalah mempertaruhkan sejumlah uang atau harta dalam
permainan tebak-tebakan berdasarkan keberuntungan dengan tujuan mendapatkan

sejumlah uang atau harta yang lebih besar dari pada jumlah pada awalnya.
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Sedangkan menurut Kartini Kartono, judi ialah mempertaruhkan sesuatu yang
dianggap bernilai dengan meyadari resiko yang didapatnya nanti dengan
mengandalkan keberuntungan pada suatu peristiwa, permainan, pertandingan,
perlombaan dan kejadian-kejadian yang belum pasti hasilnya.

Berikut ini adalah dalil yang menjelaskan pelarangan untuk berjudi:

FER 0 il Jae (e Sedy 2PN LUaIs fudlls Sadl W) 13 Gaddl G
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan”. (QS. al-Maidah [5]: 90).

b. Dampak Negatif Berjudi

1) Melalaikan manusia untuk ingat Allah, karena disibukkan dengan berjudi dan
ambisi untuk mendapatkan hadiah menjadikan seseorang lupa untuk ingat kepada
Allah Swt.

2) Menjadikan orang suka bermalas-malasan dan terhanyut dalam angan-angan yang
menipu.

3) Mengobarkan api permusuhan antar pelaku judi.

Ketiga hal ini sudah dijelaskan dalam firman Allah berikut:

Al 85 b (&3 udlly L2301 § aialy 55100 f&u ui ;,JM\ - :u:,: 1&3)

“Sesungguhnya seitan itu bermaksud hendak menzmbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kalian lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalat; maka berhentilah kamu (dari
mengerjakan pekerjaan itu)”. (QS. Al-Maidah [5]: 91).

7. Zina
a. Pengertian

Zina berasal dari bahasa Arab Zana (). Zina adalah hubungan kelamin laki-laki
dengan perempuan tanpa adanya ikatan nikah yang dilakukan dengan sadar dan tanpa
adanya unsur syubhat. Zina termasuk perbuatan yang dicela dan bagi para pelakunya
dikenakan sanksi berat.

Larangan untuk berbuat zina telah dijelaskan dalam ayat al-Qur’an berikut:
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap

seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada

keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman

kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman”. (QS. al-Nur [24]: 2).

b. Macam-Macam Zina

Zina ada dua macam, yaitu: Zina Muhshan dan Zina Ghairu Muhshan.

Zina Muhshan adalah zina yang dilakukan oleh orang yang terikat dalam
perkawinan. Hukuman bagi pelaku ini adalah dirajam (dilempar batu) sampai
meninggal.

Sedangkan zina ghairu muhshan adalah zina yang dilakukan oleh orang yang
belum pernah terikat perkawinan. Hukuman bagi pelakunya adalah dicambuk
sebanyak seratus kali kemudian diasingkan selama setahun.

c. Penyebab Terjadinya Zina
1) Melalui pandangan. Perlu digaris bawahi bahwa pandangan merupakan awal
terjadinya musibah, karena dari pandangan akan berubah menjadi niat kemudian
diaktualisasikan dengan perbuatan.
2) Pengaruh lingkungan, hal ini dikarenakan lingkungan memiliki pengaruh yang
besar bagi perkembangan individu.
3) Pengaruh kebudayaan.
4) Pengaruh media masa.
d. Dampak Negatif Zina
Berikut adalah dampak yang ditimbulkan dari zina:
1) Mendapatkan laknat dari Allah.
2) Hilangnya rasa malu.
3) Hilangnya harga diri dan moral.
4) Dikucilkan dalam tatanan sosial.
5) Melahirkan generasi yang lemah, sebab tidak memiliki status sosial di dalam
masyarakat.
6) Dapat menyebabkan penyakit kelamin.
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8. Pergaulan bebas
a. Pengertian

Pergaulan bebas adalah tindakan yang tidak terkontrol dan tidak dibatasi aturan-
aturan hukum yang berlaku di masyarakat baik secara individu maupun dalam
kelompok.

Menurut Kkartini kartono, pergaulan bebas disebabkan oleh kemajuan teknologi dan
urbanisasi. Dengan kemajuan teknologi dan urbanisasi dapat mempermudah kehidupan
manusia, akan tetapi di balik itu terdapat berbagai dampak negatif apabila tidak dapat
beradaptasi dan menyaring informasi yang diterimanya, sehingga dapat menimbulkan
konflik, kecemasan dan kebingungan. Dan kebanyakan yang menjadi pelaku pergaulan
bebas adalah kalangan remaja.

b. Bentuk-bentuk pergaulan bebas

Berikut merupakan macam-macam dari perilaku pergaulan bebas, yaitu:

1) Penggunaan obat-obatan terlarang.

2) Seks bebas.

3) Minum minuman keras.

4) Perkelahian.

5) Pencurian.

6) Judi.

c. Penyebab Terjadinya pergaulan Bebas

Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya pergaulan bebas, di
antaranya:

1) Kurangnya iman. Iman adalah modal utama untuk menjauhi pergaulan bebas. Orang
yang imannya lemah akan berani untuk durhaka kepada Allah dengan cara tidak
mematuhi perintah-perintah-Nya.

2) Kurangnya perhatian dari orang tua.

3) Salah memilih pergaulan. Lingkungan sekitar menjadi faktor utama dalam
membentuk kepribadian seseorang. Jika di lingkungan ia berkembang baik maka
akan ikut baik, begitu juga sebaliknya.

4) Tidak dapat membendung nafsu. Orang yang menuruti nafsunya maka secara
otomatis pikirannya tersebut akan terpenuhi dengan nafsu, sehingga ia akan mencari
pelampiasan dan pemuasan bagi nafsunya tersebut.

5) Efek moderasi dan kebudayaan.
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d. Cara mengatasi pergaulan bebas
1) Menanamkan nilai-nilai agama, moral dan etika sejak dini.
2) Mengadakan penyuluhan pada remaja.
9. LGBT
a. Pengertian

LGBT merupakan singkatan dari lesbian, gay, biseksual dan transgender. Lesbian
adalah suatu orientasi seks yang mana perempuan menyukai sesama jenis perempuan.
sedangkan gay adalah sebutan untuk seorang laki-laki yang menyukai sesama laki-laki.
Sementara biseksual adalah sebutan untuk seseorang yang dapat tertarik dengan laki-
laki maupun perempuan. Kemudian, transgender adalah seseorang yang memiliki
penampilan atau perilaku berkebalikan dengan jenis kelaminnya. Menurut Mentri
Kesehatan, Nila Djuwita Moeloek LGBT merupakan masalah kejiwaan.

Dalam Islam ada tiga istilah yang relevan dengan topik LGBT menurut imam
Wahbah Zuhaili yaitu: zina, liwath, dan sihag. Prilaku LGBT dalam Islam juga dikenal
prilaku kaum Sodom yakni kaum nabi Luth, di mana prilaku ini merupakan prilaku
buruk dan tercela. Hal itu dikuatkan dengan ayat berikut:

I G35 (&30 A Ghaladl 3 45T e Ly oKL s BB 01 330 20380 OB 31 agls
b ki, GG GTY) 2a3d Clsa GE s A O3dynd 235 wBT o 2AIN 03 (5 Exia
ele Ghaly AT Giall (e OE Ghal ¥) dlaly alail AY G3pglatl Sall 1) (S

By iAg [ eyl sl G6 aid skits Blas

“80. Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala
dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu,
yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu? 81.
Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka),
bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas. 82. Jawab
kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah mereka (Luth dan pengikut-
pengikutnya) dari kotamu ini; sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang
berpura-pura mensucikan diri”. 83. Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-
pengikutnya kecuali isterinya; dia termasuk orang-orang yang tertinggal
(dibinasakan). 84. Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); maka
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu”. (QS. al-A’raf [7]:
80-84).
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Berdasarkan ayat di atas, prilaku LBGT merupakan sesuatu yang dilarang oleh

syariat karena merupakan prilaku buruk dan tercela. Sedangkan orang yang berprilaku

demikian tentu akan mendapat siksa dari Allah sebagaimana yang terjadi pada kaum nabi
Luth tersebut.
b. Faktor penyebab terjadinya LGBT.

1)

2)

3)

Faktor biologis. Hal ini disebabkan karena pengaruh genetik dan level hormon
prenatal.

Faktor lingkungan. Lingkungan yang baik/kurang baik dapat mempengaruhi
kematangan seksual yang normal/tidak normal.

Kurangnya pengetahuan agama, karena pendidikan agama dan akhlak sangat

penting untuk membentuk akal, dan kepribadian.

c. Dampak Negatif LGBT

LGBT termasuk perilaku yang menyimpang tentunya memiliki dampak

terhadap diri sendiri maupun sosial, diantaranya:

1)
2)
3)
4)
5)

Dilaknat oleh Allah.

Dikucilkan oleh masyarakat.

Hilangnya rasa malu.

Hilangnya moral.

Mendatangkan penyakit berbahaya, seperti: HIV/AIDS, kanker dubur,

miningitis, kanker mulut, dll.

d. Cara Mengatasi LGBT

1)
2)
3)
4)
5)

Diadakannya penyuluhan keagamaan tentang bahaya LGBT.

Menjaga pergaulan.

Mengadakan kajian-kajian atau seminar tentang bahaya LGBT.

Ditetapkannya undang-undang yang melarang LGBT.

Dilakukan pendekatan sosiologis (masyarakat dan kebudayaan) dan keagamaan
(spiritual dan psikologi tasawuf). Dsb.
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Setelah membaca materi, buatlah puisi berdasarkan tema bahasan di atas. Kemudian baca

di depan kelas!

1. Mencuri
Menurut istilah mencuri adalah mengambil harta milik orang lain dari tempat
penyimpanan yang dilakukan secara diam-diam dan sembunyi-sembunyi.
2. Korupsi
Menurut istilah korupsi adalah gejala atau praktik para pejabat Negara
menyalahgunakan jabatannya untuk keuntungan diri mereka sendiri atau orang
sekelilingnya dengan cara yang tidak wajar dan tidak legal.
3. Membunuh
Membunuh adalah suatu tindakan seseorang yang dapat menghilangkan nyawa, ruh,
dan jiwa seseorang dan dapat menghancurkan bangunan kemanusiaan.
4. Mabuk-mabukan
Mabuk adalah kondisi keracunan alkohol yang menyebabkan pelakunya menderita
penurunan mental dan fisik yang ditandai dengan bicara tidak jelas, keseimbangan kacau,
koordinasi buruk, mata merah, dan kelakuan aneh lainnya.
5. Mengkonsumsi narkoba
Narkoba adalah zat yang bisa memabukkan, merusak fisik, akal, dan bisa membuat
orang menjadi gila apabila dikonsumsi
6. Berjudi
Berjudi adalah mempertaruhkan sejumlah uang atau harta dalam permainan tebak-
tebakan berdasarkan keberuntungan dengan tujuan mendapatkan sejumlah uang atau harta
yang lebih besar dari pada jumlah pada awalnya.
7. Zina
Zina adalah hubungan kelamin laki-laki dengan perempuan tanpa adanya ikatan nikah
yang dilakukan dengan sadar dan tanpa adanya unsur syubhat.
8. Pergaulan bebas
Pergaulan bebas adalah tindakan yang tidak terkontrol dan tidak dibatasi aturan-aturan
hukum yang berlaku di masyarakat baik secara individu maupun dalam kelompok.
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9. LGBT
LGBT merupakan singkatan dari lesbian, gay, biseksual dan transgender. Dan semua

itu merupakan masalah kejiwaan dan prilaku menyimpang.

Dikisahkan ada seorang pembunuh yang amat kejam. Tidak kurang dari 99 orang telah

Taubatnya Si Pembunuh

dihabisi nyawanya. Pada suatu hari si pembunuh merasa ingin bertaubat kepada Allah. la
merasa sangat menyesal terhadap perilakunya selamanya ini. Kemudian datanglah dirinya
kepada seseorang yang dianggapnya alim.

Setelah sampai di tempat orang yang dianggapnya alim itu, si pembunuh berdarah dingin
ini kemudian berkata, “saya ingin bertaubat nasuha. Saya ingin tahu apakah Tuhan akan
mengampuni seluruh dosa-dosa yang aku perbuat?”’

Rupanya orang alim itu belum banyak belajar tentang kedalaman ilmu agama. la
kemudian menjawab, “Tentu saja engkau tidak akan mendapat ampunan-Nya!” Mendengar
jawaban itu, tampaknya justru tidak menyadarkan si pembunuh. Maka yang terjadi kemudian,
orang yang dikiranya alim itu dibunuh. Maka genaplah ia membunuh 100 orang.

Rasa menyesal datang kembali. la kemudian mencari orang yang menurutnya benar-
benar alim. Setelah ketemu dan menghadap, ia mengulangi pertanyaannya kembali. “Apakah
Tuhan akan mengampuniku dengan dosa-dosa ku yang sangat besar ini?” Kemudian jawab
orang alim “Tentu saja Tuhan akan mengampunimu. Bertaubatlah dari sekarang dan jauhilah
teman-temanmu yang jahat. Mulai saat ini bergabunglah dengan orang-orang yang saleh,”

Kemudian si pembunuh bertaubat dan menyesali perbuatannya. Seperti pesan orang alim
tersebut ia mulai menjauhi teman-temannya dan pergi ke perkampungan orang yang saleh.
Namun dalam sebuah perjalanan ia meninggal.

Setelah dikubur, Malaikat Malik dan Ridwan datang untuk menjemput ruh si pembunuh
bertaubat ini. Malaikat Malik sang penjaga neraka berkata bahwa pendosa besar tempatnya
adalah neraka. Namun Malaikat Ridwan penjaga surga menyanggah hal tersebut. Menurutnya
orang yang telah bertaubat dan telah memutuskan menjadi orang baik layak masuk surga.
Keduanyapun berdebat.

Situasi menjadi memanas. Maka datanglah Malaikat Jibril untuk menyelesaikan masalah
tersebut. la kemudian memutuskan untuk mengukur jarak. Jika kuburan tempat mayat si
pembunuh itu dekat dengan orang-orang saleh, maka ia makan masuk surga. Pun sebaliknya.

Jika letak mayat itu dekat dengan orang-orang jahat maka ia akan masuk neraka.
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Yang terjadi kemudian adalah tanah kuburan si pembunuh dekat dengan kuburan orang-
orang jahat. Hal ini terjadi karena pembunuh itu baru saja meninggalkan tempat orang jahat.
Namun kemudian bergeser tanah kuburan itu mendekat dengan orang-orang saleh karena ia
taubat dengan ikhlas. Maka kemudian si pembunuh diserahkan kepada malaikat Ridwan.

(Diadaptasi dari Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dan Muslim).

Jawablah Pertanyaan berikut dengan benar dan jelas!
1. Jelaskan apa yang anda ketahui tentang mencuri! beserta dalil larangannya dan macam-
macamnya!

2. Apa perbedaan mencuri, ghasab, membegal dan mencopet?

3. Jelaskan apa yang anda ketahui tentang korupsi! beserta dalil larangannya dan
dampaknyal!

4. Apa perbedaan dari risywa, ghulul dan suht?

5. Apa dampak dari perilaku mabuk-mabukan?

6. Apa dampak buruk dari narkoba dan bagaimana cara menanggulanginya?

7. Sebutkan dalil larangan berjudi dan minum minuman keras! Jelaskan!

8. Apa alasan dilarangnya berzina? Jelaskan!

9. Zaman semakin modern dan pengetahuan semakin berkembang, akan tetapi kemajuan

tersebut tidak dibarengi dengan berkembangnya akhlak karimah. Apa dampak dari
majunya teknologi dan pengetahuan tetapi tidak dibarengi dengan akhlak karimah?
Jelaskan!

10. Jelaskan pengertian LGBT!
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KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya.

2. Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan perilaku:
jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan
kompleks berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah konkret
dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta

mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.
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Melalui  kegiatan ~ mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan  dan
mengomunikasikan, peserta didik diharapkan mampu:

1. Menjelasakan pengertian syirik, hasud, riya, ujub, dan takabur.

2. Mengidentifikasi contoh syirik, hasud, riya, ujub, dan takabur.

3. Mempresentasikan dampak negatif dari syirik, hasud, riya, ujub, dan takabur.

4. Menganalisis perilaku syirik, hasud, riya, ujub, dan takabur.

5. Menghindari perilaku syirik, hasud, riya, ujub, dan takabur.

PETA KONSEP

\ 4

Memahami dan menghindari
Maksiat Hati

Memahami Memahami Memahami Memahami Memahami
dan dan dan dan dan
Menghindari Menghindari Menghindari Menghindari Menghindari

Syirik Hasud Riya Ujub Takabur
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Gambar 22. Sumber energibangsa.id

Hati manusia bagaikan pelita, hati ini memiliki lapisan yang setiap bagiannya memiliki

peran dan fungsinya tersendiri. Pelita memiliki lapisan kaca di bagian terluarnya, di dalamnya
terdapat nyala api, tempat sumbu-sumbu berada. Cahaya dipancarkan oleh sumbu yang
muncul, dari sumbu-sumbu tersebut tidak akan bersinar tanpa adanya sumber energi berupa
minyak. Jika salah satu saja dari beberapa komponen tersebut tidak bekerja dengan baik,
maka sinar tersebut akan meredup. Bagian terluar dari hati manusia adalah shadr, lapisan
berikutnya adalah galb, ketiga adalah fuad dan lapisan terdalamnya adalah lubb. Shadr adalah
bagian di mana rasa dengki, hasud, syahwat, angan-angan, dan keinginan-keinginan dan rasa
was-was manusia bersemayam.

Setiap maksiat yang dilakukan akan membuat hati tertutup noda hitam dan lama
kelamaan hati tersebut jadi tertutup. Jika hati itu tertutup, dia tak akan mampu menerima
seberkas cahaya kebenaran. Ibnu al-Qayyim rahimahullah mengatakan, “Jika hati sudah
semakin gelap, maka amat sulit untuk mengenal petunjuk kebenaran. Memperbanyak
istighfar dan bertaubat, itulah yang akan menghilangkan gelapnya hati dan membuat hati

semakin bercahaya sehingga mudah menerima petunjuk atau kebenaran.
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Amati gambar berikut!

Setelah mengamati gambar di bawah buatlah tanggapan yang relevan!
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Selanjutnya pelajari materi berikut dan kembangkan dengan mencari materi tambahan dari
sumber belajar lainnya!

A. MACAM-MACA MAKSIAT HATI
1. Syirik (Menyekutukan Allah)
a. Pengertian Syirik

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), syirik berarti penyekutuan Allah
dengan yang lain. Misalnya menyembah selain Allah Swt. dengan cara menyembah
patung, iblis, setan dan sebagainya.

Jadi syirik adalah beribadah kepada selain Allah, yakni mempersembahkan
puncak perendahan diri kepada selain Allah atau meyakini orang yang ditaati
sebagai tuhan, atau menisbatkan kepadanya sesuatu yang khusus bagi Allah seperti
menciptakan sesuatu dari tidak ada menjadi ada, mengampuni dosa, hak
menghalalkan atau mengharamkan sesuatu dari dirinya sendiri, memberikan manfaat
atau menghindarkan dari bahaya secara hakiki dan semacamnya.

Imam Abu Manshur al-Azhariy ra, mendefinisikan syirik sebagaimana berikut:

3130 6,500 o2l JF sl § IS, 2 4 Jads of edpadly

“Syirik adalah; (tatkala) engkau menjadikan sekutu (atau tandingan) bagi Allah
dalam Rububiyyah-Nya, Mahatinggi Allah dari berbagai macam sekutu dan
tandingan.”

Termasuk dalam lingkup Rububiyyah Allah adalah; pengetahuan tentang yang
ghaib, menciptakan dan memilihara alam semesta, menghidupkan dan mematikan
makhluk, menurunkan penyakit dan menyembuhkan, membagi rizki makhluk, dsb.
Ketika seseorang meyakini ada selain Allah yang memiliki kekuasaan atau kekuatan
mandiri dalam Rububiyyah, maka saat itu ia telah berbuat syirik pada Allah.

Menurut Imam as-Sam’aaniy ra, syirik sebagaimana berikut:
A ) 3a aamd o 3a callly JBAYG (Gas @ A o8 el A RS

“Kesyirikan adalah menggabungkan antara dua hal dalam satu makna. Maka

yang dimaksud dengan syirik pada Allah adalah menggabungkan antara Allah dan
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selain-Nya, dalam perkara yang tidak boleh diperuntukkan kecuali hanya bagi Allah
saja.”

Mari mengambil contoh sederhana; ibadah. Kita sepakat bahwa ibadah hanya
boleh diperuntukkan bagi Allah semata. Nah, tatkala ibadah tersebut diselewengkan
kepada selain Allah (walaupun di saat yang sama pelakunya masih beribadah kepada
Allah), maka saat itu sang pelaku dikatakan telah berbuat syirik pada Allah. Dalam
ungkapan yang lebih sederhana, sang pelaku telah “menduakan™ Allah dalam
ibadahnya. Inilah hakikat syirik menurut Imam as-Sam’aaniy.

Kata kuncinya ada pada ungkapan beliau “...dalam perkara yang tidak boleh
diperuntukkan kecuali hanya bagi Allah saja.” Banyak hal bisa ditimbang dengan
kata kunci tersebut, termasuk perkara-perkara yang terkait dengan Rububiyyah Allah
seperti; pengetahuan tentang hal ghaib, penciptaan makhluk, pembagian rizki
makhluk, menyembuhkan, mematikan, dsb.

Menurut Imam an-Nawawi ra definisi kufur dan syirik:
baiid Wi Gat 485 JId Al 35S0 385 alh Sady olillad 45 338015 dn
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“Syirik dan kufur terkadang dimutlakkan penyebutan keduanya pada satu
makna, yaitu al-Kufru (kekufuran) pada Allah ta’aala. Dan terkadang keduanya
dibedakan, sehingga istilah syirik secara khusus mengandung makna: peribadatan
kepada autsan (patung-patung) atau selainnya dari kalangan makhluk, sekaligus
mengakui Allah sebagai Tuhan. (Syirik model ini) persis seperti kesyirikan kaum
kafir Quraisy. Dengan demikian, isitilah kufur punya pengertian yang lebih umum
(luas) dibanding syirik.”

Oleh karena itu, orang yang melakukan tindakan-tindakan yang demikian,
berarti ia telah meletakkan ibadah tidak pada tempatnya dan memberikan kepada
yang tidak berhak, dan itu merupakan kezaliman yang paling besar. Sedangkan dosa
perbuatan syirik adalah dosa yang paling besar dan kezhaliman yang paling besar,
karena ia menyamakan makhluk dengan Sang Khalig (Pencipta). Bahkan pelaku
syirik bisa dikatakan keluar dari Islam (Murtad).

b. Dalil Tentang Perbuatan Syirik

Dalil al-Qur’an yang menerangkan tentang perbuatan syirik adalah sebagaimana

firman Allah berikut:

140 AKHLAK TASAWUF KELAS XI




il s a1 3 Y5 caatdl @ 55 Olake O30 Y AN 055 s pdags Gl 15231 b
Lo 7Y il (5 e 485 ot o agd

“Katakanlah (Muhammad), “Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai
tuhan) selain Allah! Mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat dzarrah pun di
langit dan di bumi, dan mereka sama sekali tidak mempunyai peran serta dalam
(penciptaan) langit dan bumi dan tidak ada di antara mereka yang menjadi
pembantu bagi-Nya.’” (QS. Saba’ [34]: 22).

Ayat di atas menerangkan bahwa tidak ada tuhan selain Allah Swt. Oleh karena
itu orang yang menyekutukan Allah telah berbuat syirik, padahal sudah ditegaskan
bahwa selain Allah tidak ada yang memiliki kuasa sedikit pun, serta tidak memiliki
andil dalam penciptaan langit dan bumi.

Dalam Surat lain Allah Swt. menyebutkan:

Y G580 21 D) D5 dhe Gl WG 4 4 Gl ¥ 531 ) Al gs £ (s
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“Dan barang siapa menyembah tuhan yang lain selain Allah, padahal tidak ada
satu bukti pun baginya tentang itu, maka perhitungannya hanya pada Tuhannya.
Sesungguhgnya orang-orang kafir itu tiada beruntung.” (QS. al-Mu minun [23]:
117)

Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa orang yang berlaku syirik dipastikan
tidak akan beruntung.

Dalam Surat lain Allah Swt. menyebutkan:

Oleal: \V@MJM\ULMLJWY”’ 414_,4 @‘xuu_lgju;j

“Dan (ingatlah), ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia membri
pelajaran  kepadanya, ‘Hai anakku, janganlah kamu menyekutukan Allah,
sesungguhnya menyekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.’”’
(QS. Lugman [31]: 13).

Dalam ayat ini Allah menceritakan bahwa Lugman al-Hakim berpesan kepada
anaknya tentang syirik itu adalah perbuatan yang salah, serta jangan sampai
dilakukan.

Pada Surat lain Allah menginformasikan bahwa tidak ada ampun bagi pelaku
syirik, sebagaimana firman-Nya:

31 1 85 allly 81,53 ha5e a5 BL S5 035 L 54555 4 Ehad G 5aks ¥ Al &)
sladd) (A Rilae
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu bagi siapa yang dikehendaki-
Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah (berbuat syirik), maka sungguh ia
telah berbuat dosa yang besar.” (QS. An-Nisa' [4]: 48).

2. Hasud (Dengki)
a. Pengertian Hasud

Menurut KBBI, dengki adalah menaruh perasaan marah (benci, tidak suka)
karena iri yang amat sangat kepada keberuntungan orang lain. Jadi jelasnya hasud
atau dengki adalah bahwa orang yang memiliki sifat dengki akan cenderung

membenci orang lain disertai tindakan.

Hasud berasal dari bahasa arab dari akarkata hasada yaitu Jicess dwies Jis

(hasada-yahsudu/yahsidu), memiliki arti, yang dengki, cemburu, dan iri hati. Sifat
hasud merupakan kebalikan dari sifat yang ikut bahagia atas nikmat yang diterima
orang lain.

Dengan demikian hasud bisa diartikan dengan membenci nikmat pada seorang
muslim dan terasa berat baginya nikmat tersebut, lalu bertekad di hati (tashmim)
untuk menghilangkan nikmat-nikmat itu atau mengatakan sesuatu atau berbuat
sesuatu untuk menghilangkan nikmat-nikmat itu. Kata hasad digunakan sebanyak
empat kali dalam al-Quran. Dalam beberapa Hadis dimuat keterangan tentang
tercelanya sifat hasud, dorongan-dorongannya dan tanda-tanda serta faktor dan
pengaruhnya.

Namun, selama seseorang membenci perasaan di hatinya tersebut, lalu tidak
melampiaskannya dalam bentuk tekad di hati untuk menghilangkan nikmat orang
lain atau dalam bentuk perkataan, perbuatan dan tingkah laku, maka hal itu tidak
dianggap sebagai dosa.

Menurut Imam al-Ghazali hasad atau hasud ada dua macam: pertama, Anda
tidak suka orang lain mendapatkan kenikmatan dari Allah dan ingin
menghilangkannya, ini hasad yang diharamkan. Kedua, keinginan memperoleh
nikmat serupa seperti yang dimiliki orang lain, tanpa bermaksud atau berharap
hilangnya nikmat itu pada orang lain. Ini hasud yang diperbolehkan dan dikenal
dengan istilah ghibthah.

Orang yang memiliki sifat hasud adalah orang yang tanpa alasan, tidak senang

kepada segala kelebihan dan keutamaan yang dimiliki orang lain, baik kelebihan itu
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berupa harta benda, kekayaan, kedudukan, kehormatan, dan lain-lain. Bisa jadi,
orang yang memiliki sifat hasud akan membenci orang lain yang sebetulnya tidak
memiliki ni’mat atau kelebihan apa-apa, tetapi oleh yang hasad diduga memilikinya.
Bahkan, ada kalanya orang hasud akan merasa senang kalau orang lain terus-
menerus dalam kesusahan dan kekurangan, meskipun ia tahu bahwa yang
bersangkutan sudah tidak memiliki kelebihan apa-apa.

Ada beberapa ciri orang yang memiliki sifat hasud, di antaranya adalah:

1) Orang yang hasud seakan tidak rela dengan ketentuan Tuhan.

2) Ingin memiliki seperti yang dimiliki orang lain dan bertekad untuk

menghilangkannya dari orang lain tersebut.

3) Tidak suka dengan kebahagian orang lain.

4) Menginginkan kehancuran atau kesengsaraan orang lain.
b. Dalil Tentang Sifat Hasud

Dalil yang menerangkan tentang bahaya sifat hasud terdapat pada ayat beriku,

Allah Swt. berfirman:

S 32 Gap ¥ LES 13) Gull 33 o3 Y GIE 32 Ge ) AN Gy B30T 8
Glall 10 [J 225 13) gwls 32 (e ¢ AEA]I
“l. Katakanlah: ‘Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai Subuh
(Fajar), 2. Dari kejahatan makhluk yang Dia ciptaka. 3. Dan dari kejahatan malam
apabila telah gelap gulita. 4. Dan dari kejahatan (perempuan-perempuan) penyihir
peniup-peniup pada buhul-buhul (taliya). 5. Dan dari kejahatan orang yang dengki
apabila ia dengki. (QS. al-Falaqg [113]:1-5).
Pada ayat terkhir Allah Swt, menunjukkan bahwa apa bila orang memiliki sifat
hasud akan menjadi sosok yang perlu ditakutkan. Sebab orang apabila sudah iri atau
dengki, dia akan melakukan segala cara untuk menyengsarakan orang lain.

Dalam Surat lain Allah Swt. berfirman:

L3 (o e dlad (e AN T30 G G5 AN 53T Ty 153485 41 il 2 155851 ad,
Spadl 8 Sd S1ie (,aklls ot e ciaky 5lBeeslie be

“Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri
dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, karena dengki bahwa
Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara

hamba-hamba-Nya. Karena itu mereka mendapat murka sesudah (mendapat)
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kemurkaan. Dan untuk orang-orang kafir siksaan yang menghinakan.” (QS. al-
Bagarah [2]: 90).

Nabi Muhammad Saw., pernah mengingatkan mengenai sifat hasud:
29913 34l oy Dl (L1 U6 pli e Wl o G OT L B35 G Ge

“Dari Abu Hurairah RA., bahwasanya Nabi Saw. pernah bersabda: Jauhilah
olehmu sifat hasad (dengki). (HR. Abu Dawud).
Hadis lain mengenai hasud adalah sabda Nabi Muhammad Saw. Berikut:

(oo aww\u.cumaéu.udbd.«;u_w\u; Lu.\.-’.@.ull NS R FNES

quﬁ‘a\;\&)w\‘g}’\m“ﬁgj"""ME%\JJA&\:J\WJB Xz 4
Sl olgy 5a1a%5 Ly onds 333 K> Wl BUT U355 51 § 4Sla Je dalad

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna telah
menceritakan kepada kami Yahya dari ismail, ia berkata; telah menceritakan
kepada Qais dari Ibnu Mas'ud RA. la berkata, ‘Aku mendengar Nabi Saw.
bersabda: “Tidak boleh dengki, kecuali terhadap dua hal. Yaitu kepada orang yang
Allah karuniai harta kepadanya lalu ia menguasainya dan membelanjakannya di
jalan yang haq (benar); dan kepada orang yang Allah karuniai hikmah (ilmu) lalu
dia mengamalkan dan mengajarkannya (kepada orang lain). (HR. Bukhari).

Hadis ini menginformasikan mengenai sifat iri yang diperbolehkan, yakni
apabila kita merasa iri terhadap orang yang melakukan kebaikan dengan harta,
kemampuan, juga ilmunya. Dalam artian iri di sini adalah iri ingin bisa melakukan
kebaikan seperti yang dilakukan orang lain, tanpa mengharap atau berusaha
melenyapkan nikmat tersebut dari orang lain.

3. Riya (Ingin Diperhatikan Orang Lain)
a. Pengertian Riya

Pengertian riya (<L) dalam bahasa Arab berasal dari kata kerja raa (') yang
bermakna memperlihatkan.

Sedangkan pengertian riya menurut istilah yaitu: melakukan ibadah dengan niat
supaya ingin dipuji manusia, bukan berniat beribadah murni karena Allah Swt. Al-
Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani dalam kitabnya menyampaikan: “Riya ialah
menampakkan ibadah dengan tujuan dilihat manusia, lalu mereka memuji orang
tersebut karena ibadahnya itu itu.” Adapun menurut Imam Al-Ghazali, riya adalah

mencari kedudukan pada hati manusia dengan memperlihatkan kepada mereka hal-
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hal kebaikan. Maksudnya ialah Riya merupakan rasa ingin diperhatikan orang lain
dengan tujuan ingin dipuji dan dihormati, dalam melakukan ibadah atau tindakan
kebaikan lainnya.

Riya dibagai menjadi dua jenis: pertama, Riya Khalish yaitu melakukan ibadah
semata-mata hanya untuk mendapatkan pujian dari manusia; kedua, Riya Syirik yaitu
melakukan perbuatan dengan mencampur dua niat sekaligus, yakni karena untuk
menjalankan perintah Allah, dan juga karena untuk mendapatkan pujian dari
manusia.”

Riya’ adalah syirik kecil, yang tidak mengeluarkan seseorang dari Islam.

b. Dalil Tentang Riya

Dalil tentang riya adalah sebaimana firman Alla Swt. berikut:
a1l ek ¥ Gl 2, D0 3232 (506 3915 L w&adiis 130d ¥ 13kl Gl
s e &3ads ¥ u1alie S50 215 DLalb 53 il olphie Jia8 4lia3 51 3015

Byall Y 5,80 23a0 e ¥ A5 a1ind s

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima),
seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan dia
tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu
seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat,
lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatupun
dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang kafir.” (QS. al-Bagarah [2]: 264).

Ayat di atas menjelaskan bahwa, riya bisa menghilangkan pahala yang
dihasilkan oleh perbuatan baik atau ibadah. Dengan demikian, sebesar dan sebanyak
apapun ibadah dan perbuatan seseorang akan sia-sia jika disertai dengan rasa riya.

Dalam Surat lain Allah berfirman:

Ol T 0305 b Gidll 0 S3hl pdlio (e b Gidll € iliasl] 255

“4. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 5. (yaitu) Orang-orang
yang lalai dari shalatnya, 6. Orang-orang yang berbuat riya.” (QS. al-Ma‘tn [107]:
4-5).

Allah Swt. menegaskan dalam ayat di atas bahwa orang mendasari ibadah
dengan sifat riya, ia dianggap lalai dalam ibadahnya, dan ibadahnya itu merupakan
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perbuatan yang sia-sia. Hal ini ditegaskan pada ayat keempat bahwa orang yang
demikian dicap sebagai orang yang celaka.

Pada Surat yang lain Allah menyebutkan bahwa riya itu merupakan ciri dari
orang munafik. Sebagaimana yang tertera pada ayat berikut:

5 ol O3 LA 15318 seliall J) 1345 1305 i als 5h5 Al Gead Gaail) &)
cladll Ve YSEB Y all 3805

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan
membalas tipuan meraka. Dan apabila mereka berdiri untuk melakukan shalat
mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan
manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali. (QS. An-Nisa
[4]: 142).

4. Ujub (Berbangga diri)
a. Pengertian Ujub

Dalam KBBI, ujub berarti keangkuhan, kesombonggan, dan rasa bangga.

Sedangkan menurut istilah Ujub adalah mengagumi diri sendiri, yaitu merasa
bahwa diri memiliki kelebihan tertentu yang tidak dimiliki orang lain. Ujub dalam
islam diartikan sebagai perilaku atau sifat mengagumi diri sendiri dan senantiasa
membanggakan dirinya sendiri. Sifat ujub adalah salah satu sifat tercela atau sifat
yang harus dihindari oleh umat muslim karena sifat ini bisa membuat seseorang
menjadi sombong.

Adapun menurut ulama seperti Ibnul Mubarak, ia mendefinisikan ujub, ia
berpendapat, “Perasaan ujub adalah ketika engkau merasa bahwa dirimu memiliki
kelebihan tertentu yang tidak dimiliki oleh orang lain.” Sedangkan menurut Imam
al-Ghazali adalah, “Perasaan ujub adalah kecintaan seseorang akan suatu karunia
yang ada pada dirinya dan merasa memilikinya sendiri serta tidak menyadari bahwa
karunia tersebut adalah pemberian Allah Swt. Orang yang memiliki sifat ujub tidak
akan mengembalikan keutamaan yang dimiliki tersebut kepada Allah Swt.”

Berdasarkan uraian dan pendapat ulama di atas, maka dapat diketahui bahwa
ujub adalah sifat tercela. Contoh sederhana sifat ujub seperti, seseorang yang merasa
bangga akan kepintarannya dan lupa bahwa itu anugerah dari Allah, sehingga
memandang rendah orang lain yang tidak memiliki kepintaran. Akhirnya sifat ini
melahirkan takabur (sombong), merasa dirinya lebih baik daripada orang lain.
Contoh lain di antaranya, bangga akan kekayaannya, bangga pada ketampanannya,
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bangga pada kecantikannya, dan kebanggaan-kebanggaan lainnya. Hal ini tentu
tidak dibenarkan dalam Islam karena segala sesuatu yang ada pada manusia adalah
karunia Allah Swt.

Adapun hukum dari ujub adalah haram, bahkan termasuk dosa besar. Dengan
demikian, janganlah kita berbangga diri dan merasa lebih baik dari orang lain.
Ingatlah bahwa semua yang ada di dunia ini adalah karunia-Nya dan hanya titipan.

b. Dalil Tentang Ujub

Dalil mengenai ujub sebagaimana firman Allah Swt. berikut:

AN 53hE Jiks O Ll ¥ AN &1 Bga el @ ik W el 3135 3acad ¥
Oled!

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. (QS. Lugman
[31]: 18).

Pada Surat lain Allah juga menyampaikan dalam firman-Nya:

il Y ibo Jmdl 215 G5 Gl 58 T Gl Bga (a1 g i s

“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu
tidak akan sampai setinggi gunung.” (QS. al-Isra [17]: 37).

Berdasarkan dua ayat di atas, Allah menegaskan bahwa Dia sangat membenci
orang yang suka membanggakan diri, yang kemudian melahirkan sifat sombong.
Bahkan, Dia melarang keras orang berlaku demikian berjalan di atas bumi-Nya.
Sebab memang tidak pantas berbangga pada sesuatu yang pada hakikatnya bukan
miliknya, dan hanya karunia dari Allah Swt.

Dalam Hadisnya Rasulullah Saw. menguatkan apa yang terdapat pada ayat di

atas, beliau pernah bersabda:
Oliat il 545 alll (ol astie § JES15 dudi § cbl (4

Artinya: “Orang yang menganggap besar dirinya dan bersikap sombong dalam
berjalan, ia akan menemui Allah dalam keadaan Allah murka kepadanya.” (HR. Hakim)

Pada Hadis ini, Rasulullah menyampaikan bahwa Allah sangat murka kepada
orang yang berbangga diri. Karena dengan membanggakan diri, seseorang telah
melupakan dari mana asal sesuatu yang ia banggakan. Baik itu hal yang berkaitan
dengan fisik, harta, dan keluarganya, maupun sesuau yang berkiatan dengan
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kemampuan atau kekuatannya. Semua itu tak patut ia banggakan, karena semua
asalnya nikmat dari Allah Swt.

5. Takabur (Sombong)
a. Pengertian Takabur

Takabur ialah sikap seseorang yang menunjukkan sifat sombong atau bersikap
merasa lebih kuat, lebih pandai dan lebih segala-galanya dari pada orang lain. Orang
yang takabur cenderung tidak dapat melihat dan mengakui keberhasilan orang lain.
Tidak ada pencapaian orang lain yang membuatnya merasa senang. Orang yang
takabur tidak mau menerima pendapat, kritik, dan saran dari orang lain meskipun
benar, akan tetapi ia merasa bahwa apabila menerima pendapat tersebut maka orang
akan meremehkan dirinya. Hal itu lahir, karena orang lain dianggap lebih rendah,
maka dari itu dia tidak mau menerima pendapat dari orang lain.

Imam al-Ghazali mendefinisikan takabur ialah sifat orang yang merasa dirinya
lebih besar daripada orang lain. Kemudian ia memandang enteng orang lain itu.
Boleh jadi orang yang bersikap demikian dikarenakan ilmu, amal, keturunan,
kekayaan, atau kecantikannya.

Rasulullah membagi takabur menjadi dua dalam sabdanya:
olucs ol "l Lz Gl 3 5N
“Takabur adalah menolak nasehat dan kebenaran, dan merendahkan orang lain.”
(HR. Muslim)

b. Dalil Tentang Takabur
Dalil mengenai takabur yaitu sebagaimana firman Allah Swt. berikut:

Blyed1 Y1 G550 18 b S Lueial SLsf T 15580015 Gl 13338 52l

“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami dan menyombongkan diri

terhadapnya mereka itu penghuni-penghuni neraka, mereka kekal didalamnya.”
(QS. al-A’raf [7]: 36).

Pada beberapa ayat selanjutnya Allah Swt. menegaskan kembali tentang takabur

dalam firman-Nya:
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“Sesungguhnya orang yang mendustakan ayat-ayat kami dan menyombongkan

diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit
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dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum.
Demikianlah kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang berbuat
kejahatan.” (QS. al-A’raf [7]:40).

Pada dua ayat di atas, Allah memperingatkan orang yang berlaku sombong, tidak
akan diterima di mana pun. Bahkan janji Allah kepada orang yang sombong adalah
la akan kekal di dalam neraka dan tidak akan masuk surga, jika dia menghalalkan
sifat takabbur tersebut. Sebab memang tidak pantas seseorang bersikap sombong,
atas segala sesuatu yang ada pada dirinya. Karena semua yang ia miliki, merupakan

pemberian Allah, jadi tidak patut disombongkan.

Dalil mengenai takabur, Allah juga berfirman dalam Surah yang lain, seperti

berikut:

Sl Y i) S ¥ BE3HA 3 G5l b plg Al & 255 Y
“Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang
mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. Sesunggunya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong. (QS. An-Nahl [16]: 23)
Hal serupa juga disampaikan oleh Rasulullah Saw. dalam Hadisnya. Beliau
bersabda:
“Tidak akan masuk surga bersama orang-orang yang lebih dulu masuk surga,
orang yang di dalam hatinya terdapat takabur meskipun seberat dzarrah.” (HR

Muslim dan Tirmidzi).

B. CARA MENGHINDARI MAKSIAT HATI

Sedangkan cara-cara untuk menghindari sifat tercela adalah di antaranya

sebagaimana berikut:

N o g~ e

Menggantungkan segala sesuatu hanya kepada Allah.

Meningkatkan kualitas keimanan.

Selalu waspada dan berlindung kepada Allah dari godaan setan.
Menyadari bahwa Allah Maha Adil.

Menyadari bahwa Allah Mahakuasa.

Menyadari bahwa segala sesuatu di dunia ini adalah milik Allah Swt.

Mengendalikan hawa nafsu.
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8. Istigamah dalam melaksanakan ibadah dan Kketaatan kepada Allah, serta

memperbanyak shalawat kepada Nabi Muhammad Saw.
9. Selalu menjaga hati terhadap hal-hal yang positif.

C. DAMPAK NEGATIF DARI MAKSIAT HATI

Ada beberapa dampak negatif yang didapat oleh seseorang akibat sifat tercela, di
antaranya:
1. Tidak Diampuni Dosa-dosanya

Orang yang melakukan tindakan tercela seperti syirik atau menghalalkan sifat
takabur dan semacamnya, bisa mengakibatkan dosanya tidak diampuni, bahkan dicap
sebagai orang kafir dan akan masuk ke dalam neraka.
2. Dimurkai dan Dibenci Allah Swt

Orang yang berperilaku tercela cenderung melakukan tindakan berupa kedurhakaan
dan kemaksiatan terhadap Allah. Orang yang demikian akan diazab oleh Allah dengan
azab yang sangat pedih. Azab tersebut bisa saja diturunkan di dunia atau di akhirat, atau
bahkan keduanya.
3. Pahala Kebaikannya Hilang

Perilaku tercela seperti syirik juga bisa menyebabkan pahala kebaikan semuanya
hangus atau hilang. Tidak ada guna lagi perbuatan baik yang seseorang lakukan
sebelumnya, meskipun ia telah melakukan kebaikan yang sangat besar. Sebagian
perilaku tercela bisa menyebabkan pahala amal yang dimasukinya hangus atau hilang
seperti riya’.
4. Dibenci dan Dijauhi Orang-orang

Orang yang terbiasa dengan hal-hal buruk akan terbiasa berbuat zhalim terhadap
orang lain, merugikan, juga membahayakan. Tindakan yang demikian, tidak mungkin
ada orang yang suka, maka secara otomatis orang yang melakukannya tidak mungkin
disukai oleh orang lain.
5. Memutus Tali Persaudaraan

Perbuatan tercela juga bisa merusak hubungan persaudaraan, baik itu dengan
keluarga, teman, sahabat, bahkan sampai dengan masyarakat luas.
6. Mendapatkan Penderitaan dan Kehinaan di Dunia dan Akhirat

Orang yang berperilaku tercela akan mendapat balasan yang setimpal dengan

perbutannya.
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Setelah memahami materi, buatlah drama berdasarkan tema bahasan yang melibatkan semua
siswa dalam 1 kelas. Selanjutnya pentaskan di akhir semester!

Maksiat hati ada lima, yaitu:
1. Syirik: Perbuatan-perbuatan yang mengarah pada menyekutukan Allah Swt.
2. Hasud: Membenci sesuatu yang dimiliki orang lain dan berharap sesuatu itu hilang atau

lenyap darinya.

3. Riya: Melakukan segala sesuatu dengan diniati agar dilihat dan dipuji orang, bukan
karena Allah semata.
4. Ujub: Merasa bangga dengan segala sesuatu yang ada pada dirinya, tanpa menyadari

bahwa semua itu dari Allah Swt.
5. Takabur: Menolak nasehat dan kebenaran atau cenderung meremehkan orang lain.
Semua maksiat hati yang telah disebutkan, hukumnya haram.
Adapun cara untuk menghindari maksiat hati adalah dengan:
1. Bergantung kepada Allah.
2. Iman ditingkatkan.
3. Waspada dari godaan setan.
4. Menyadari bahwa Allah Maha Adil.
5. Menyadari bahwa Allah Mahakuasa.
6. Menyadara bahwa segala sesuatu adalah milik Allah Swt.
7. Mengendalikan hanafsu.
8. Istigamah dalam beribadah dan ketaatan, serta senantiasa bershalawat.
9. Menjaga hati selalu positif.
Sedangkan dampak negatif dari maksiat hati, antra lain:

Tidak Diampuni Dosa-dosanya

Dimurkai dan Dibenci Allah Swt

Pahala Kebaikannya Hilang

1
2
3
4. Dibenci dan Dijauhi Orang-orang
5. Memutus Tali Persaudaraan

6

Mendapatkan Penderitaan dan Kehinaan di Dunia dan Akhirat
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Ada seorang ada seorang yang kuat dan perkasa, dia berhasil mengalah orang-orang kuat

Kesombongan

yang ia temui. Oleh karena itu, dia pun merasa sombong dan lupa diri karena merasa
memiliki kekuatan yang luar biasa dan tak terkalahkan. Suatu ketika ia menghadap dan
menatap langit, tak lama kemudian pun dia berkata, “Wahan Tuhan, turunkanlah Jibril agar
aku dapat melumatkannya, karena di bumi ini tak ada seorang pun yang bisa
mengalahkanku.”

Beberapa hari kemudian, Allah Swt. membuat tubuhnya menjadi melemah dan kurus.
Merasa tak sekuat sebelumnya, dia pun bersembunyi di sebuah reruntuhan. Lalu datanglah
seekor tikus yang menggigit wajahnya, sementara dia sama sekali tidak punya tenaga atau
kekuatan untuk mengusirnya.

Tiba-tiba ada seseorang yang mendekatikatinya, orang itu datang entah dari mana.
Kemudian orang tersebut berkata, “Sekarang, Allah Swt. mengutus salah satu makhluknya
yang paling lemah, tapi berhasil mengalahkanmu, hal itu agar membuatmu sadar atas
kesombonganmu dan segera bertobat kepada Allah. Jika kau mohon ampun kepada-Nya, Dia

akan mengampunimu.” (50 Kisah Teladan [terjemahan]: Kesombongan/136-137).
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Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan jelas!

1.

2
3.
4

5
6
7.
8
9

Jelaskan pengertian syirik menurut pendapatmu!

Bagaimana tanggapanmu tentang perilaku syirik? Jelaskan!

Berikan contoh perbuatan syirik? Uraikan!

Apa yang harus anda lakukan jika bertemu dengan orang yang sering membanggakan
dirinya?

Langkah apa yang harus dilakukan untuk menghindari rasa dengki?

Jelaskan perbedaan antara sikap ujub dan takabur!

Apa yang dilakukan jika mendapati teman berbuat riya?

Jelaskan dua macam takabur?

Bagaimana menurutmu jika berteman dengan orang yang sombong?

10. Bagaimana cara menghindari maksiat hati?
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KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya.

2. Menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan perilaku:
jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan factual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan
kompleks berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah konkret
dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta

mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.
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Melalui  kegiatan ~ mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan  dan
mengomunikasikan, peserta didik diharapkan mampu:

1. Memahami tasawuf Hasan al-Basri dan ajarannya.

2. Memahami tasawuf Abu Yazid al-Bustami dan ajarannya.

3. Memahami tasawuf Rabi‘ah al-Adawiyah dan ajarannya.

4. Memahami tasawuf Zun Nun al-Misri dan ajarannya.

5. Memahami tasawuf Junaid al-Bagdadi dan ajarannya.

6. Memahami tasawuf al-Hallaj dan ajarannya.

7. Memahami tasawuf Muhyiddin lbnu Arabi dan ajarannya.

8. Memahami tasawuf al-Ghazali dan ajarannya.
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Hasan al-Basri

Abu Yazid al-
Bustami

Rabi'ah al-Adawiyah

Zun Nun al-Misri

Memahami Nilai
Tasawuf Melalui
Tokoh dan Ajarannya |

Junaid al-Bagdadi

al-Hallaj

Muhyiddin lbnu
Arabi

Al-Ghazali
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Gambar 25. Sumber diction.id

Substansi tasawuf sudah ada sejak masa kehidupan Nabi Saw. Hal ini dapat dilihat pada
perilaku, ibadah, kehidupan sehari-hari dan pribadi Nabi Muhammad Saw. sebelum diangkat
menjadi nabi maupun setelahnya. Sebelum diangkat menjadi Rasul, berhari-hari beliau
berkhalwat di gua Hira, terutama pada bulan Ramadhan. Di sana Nabi banyak berdzikir
bertafakkur dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah. Pengasingan diri Nabi di gua Hira
ini merupakan acuan utama para sufi dalam melakukan khalwat. Sumber lain yang diacu oleh
para sufi adalah kehidupan para sahabat Nabi yang berkaitan dengan keteguhan iman,
ketagwaan, kezuhudan dan budi luhur. Oleh sebab itu, setiap orang yang meneliti tentang
keruhanian dalam Islam tidak dapat mengabaikan kehidupan ruhani para sahabat yang

melahirkan istilah dan praktik kehidupan sufi di abad-abad sesudahnya.

AKHLAK TASAWUF KELAS XI 159




Amati gambar berikut!

Setelah mengamati gambar di bawabh ini, buatlah daftar komentar yang relevan!
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Pelajari materi berikut dan kembangkan dengan mencari materi tambahan dari sumber belajar
lainnya!

A. TOKOH TASAWUF DAN AJARANNYA
1. Hasan al-Basri
a. Riwayat Singkat

Hasan al-Basri adalah seorang sufi angkatan tabi’in, seorang yang sangat takwa,
wara’ dan zahid. Nama lengkapnya adalah Abu Sa’id al-Hasan ibn Abi al-Hasan
Yasar. Lahir di Madinah pada tahun 21 H tetapi dibesarkan di Wadi al-Qura.
Setahun sesudah perang Shiffin dia pindah ke Bashrah dan menetap di sana sampai
ia meninggal tahun 110 H.

b. Ajaran

Setelah menjadi warga Bashrah, ia membuka pengajian dikarenakan
keprihatinannya melihat gaya hidup dan kehidupan masyarakat yang telah
terpengaruh oleh duniawi sebagai salah satu ekses dari kemakmuran ekonomi yang
dicapai negeri-negeri Islam pada masa itu.

Garakan itulah yang menyebabkan Hasan al-Basri menjadi orang yang sangat
berperan dalam pertumbuhan kehidupan sufi di Bashrah. Ajaran Pokok Hasan al-
Basri adalah zuhud, khauf dan raja’. Dasar pendiriannya yang paling utama adalah
zuhd terhadap kehidupan duniawi, sehingga ia menolak segala kesenangan dan
kenikmatan duniawi.

2. Abu Yazid al-Bustami
a. Riwayat Singkat

Abu Yazid al-Bustami lahir di Bustam, bagian timur laut Persia tahun: 188 H —
261 H/874 — 947 M. Nama lengkapnya adalah Abu Yazid Thaifur bin Isa bin Adam.
Semasa kecilnya ia dipanggil Thaifur, ayahnya salah seorang tokoh masyarakat di
Bustam. Abu Yazid wafat pada tahun 261 H/947 M, jadi beliau meninggal dunia di
usia 73 tahun dan dimakamkan di Bustam, dan makamnya masih ada sampai
sekarang.

Keluarga Abu Yazid termasuk keluarga yang berada di daerahnya tetapi ia lebih
memilih hidup sederhana. Sejak dalam kandungan lbunya, konon kabarnya Abu
Yazid telah mempunyai kelainan. Ibunya berkata bahwa ketika dalam perutnya, Abu
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Yazid akan memberontak sehingga Ibunya muntah kalau menyantap makanan yang
diragukan kehalalannya.

Sewaktu menginjak usia remaja, Abu Yazid terkenal sebagai murid yang pandai
dan seorang anak yang patuh mengikuti perintah agama dan berbakti kepada orang
tuanya, suatu kali gurunya menerangkan suatu ayat dari surat Lugman yang
berbunyi: “Berterima kasihlah kepada Aku dan kepada kedua orang tuamu” ayat ini
sangat menggetarkan hati Abu Yazid. la kemudian berhenti belajar dan pulang untuk
menemui lbunya, sikapnya ini menggambarkan bahwa ia selalu berusaha memenuhi
setiap panggilan Allah.

b. Ajaran

Perjalanan Abu Yazid untuk menjadi seorang sufi memakan waktu puluhan
tahun, sebelum membuktikan dirinya sebagai seorang sufi, ia terlebih dahulu telah
menjadi seorang fakih dari madzhab Hanafi. Salah seorang gurunya yang terkenal
adalah Abu Ali as-Sindi, ia mengajarkan ilmu tauhid, ilmu hakikat dan ilmu lainnya
kepada Abu Yazid. Hanya saja ajaran sufi Abu Yazid tidak ditemukan dalam bentuk
buku.

Dalam perjalanan kehidupan Zuhud, selama 13 tahun, Abu Yazid mengembara
di gurun-gurun pasir di Syam, hanya dengan tidur, makan, dan minum yang sedikit
sekali. Abu Yazid hidup dalam keluarga yang taat beragama, Ibunya seorang yang
taat dan zahidah, dua saudaranya Ali dan Adam termasuk tokoh sufi meskipun tidak
terkenal sebagaimana Abu Yazid.

Abu Yazid dibesarkan dalam keluarga yang taat beragama, sejak kecil
kehidupannya sudah dikenal saleh. Ibunya secara teratur mengirimnya ke masjid
untuk belajar ilmu-ilmu agama. Setelah besar ia melanjutkan pendidikannya ke
berbagai daerah. la belajar agama menurut mazhab Hanafi. Setelah itu, ia
memperoleh pelajaran ilmu tauhid. Namun pada akhirnya kehidupannya berubah
dan memasuki dunia tasawuf.

Abu Yazid adalah orang yang pertama yang mempopulerkan sebutan al-Fana
dan al-Baga® dalam tasawuf. la adalah syaikh yang paling tinggi magam dan
kemuliaannya, ia sangat istimewa di kalangan kaum sufi. la diakui salah seorang sufi
terbesar. Karena ia menggabungkan penolakan kesenangan dunia yang ketat dan
kepatuhan pada perintah agama dengan gaya intelektual yang luar biasa.

Abu Yazid pernah berkata: “Kalau kamu lihat seseorang sanggup melakukan
pekerjaan keramat yang besar-besar, walaupun ia sanggup terbang ke udara, maka
janganlah kamu tertipu sebelum kamu lihat bagaimana ia mengikuti perintah dan
larangan Allah dan menjaga batas-batas syari at.
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Dalam perkataan ini jelaslah bahwa tasawuf beliau tidak keluar dari pada garis-
garis syara'. Oleh karenanya, kata-kata yang ganjil yang disebut-sebut dari Abu
Yazid, dinilai tidak shahih darinya.

Ajaran tasawuf terpenting Abu Yazid adalah Fana®™ dan Baga'. Dari segi bahasa
kata fana’ berasal dari kata bahasa Arab yakni faniya-yafna yang berarti musnah,
lenyap, hilang atau hancur. Dalam istilah tasawuf, fana’ dan baga’ seperti ditegaskan
oleh al Kalabadzi adalah fana’ ‘an al Mukhalafaat dan baga’ fi al Muwafaqaat,
yakni segala gerak-gerik seorang salik tidak pernah lagi (fana’ dari) melakukan
larangan Allah dan selalu tetap (baga’) dalam kesesuaian dengan hal-hal yang
diridlai Allah.

3. Rabi‘ah al-Adawiyah
a. Riwayat Singkat

Nama lengkapnya adalah Rabi’ah al-Adawiyah binti Ismail, juga digelari Umm
al-Khair. Ia lahir di Bashrah tahun 95 H, disebut Rabi’ah karena ia puteri ke empat
dari anak-anak Ismail. Diceritakan, bahwa sejak masa kanak-kanaknya dia telah
hafal al-Qur’an dan sangat kuat beribadah serta hidup sederhana.

b. Ajaran

Ajaran pokok yang terpenting dari sufi wanita ini adalah al-mahabbah. Menurut
menurut banyak pendapat, ia merupakan orang pertama yang mengajarkan al-hubb
dengan isi dan pengertian yang khas tasawuf.

Hal ini ada kaitannya dengan kodratnya sebagai wanita yang berhati lembut dan
penuh kasih, rasa estetika yang dalam berhadapan dengan situasi yang ia hadapi
pada masa itu. Cinta murni kepada Tuhan adalah puncak ajarannya dalam tasawuf
yang pada umumnya dituangkan melalui syair-syair dan kalimat-kalimat puitis. Dari
syair-syair berikut ini dapat diungkap apa yang ia maksud dengan al-Mahabbah:

Kasihku, hanya Engkau yang kucinta,

Pintu hatiku telah tertutup bagi selain-Mu,

Walau mata jasadku tak mampu melihat Engkau,

Namun mata hatiku memandang-Mu selalu.

Hakikat mahabbah adalah kecenderungan hati kepada Allah dan segala apa ada
padaNya tanpa dipaksakan. Mahabbah juga bermakna al Muwafagah, menaati
perintah Allah, menjauhi laranganNya dan ridha terhadap segala ketetapan dan
taqdirNya. Mahabbah Rabi’ah adalah mahabbah yang membutakan dan
menulikannya dari selain yang dicintainya.
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4. Zun Nun al-Misri
a. Riwayat Singkat

Nama lengkapnya adalah Abu al-Faidh Tsauban bin Ibrahim Dzu al-Nun al-
Mishri al-Ikhimimi. la dilahirkan di Ikhmim daerah Mesir. Sedikit sekali yang dapat
diketahui tentang silsilah keturunan dan riwayat pendidikannya karena masih banyak
orang yang belum mengungkapkan masalah ini. Beliau meninggal di Jizah, tahun
245 H. Beliau adalah salah seorang seorang sufi yang terkenal dan terkemuka di
antara sufi-sufi lainnya pada abad 3 Hijriah.

b. Ajaran

Jasa-jasa Zun Nun yang paling besar adalah sebagai peletak dasar tentang
jenjang perjalanan sufi menuju Allah, yang disebut al-Magamat. Ajarannya memberi
petunjuk arah jalan menuju kedekatan dengan Allah sesuai dengan pandangan sufi.

Di samping itu, dia juga pelopor doktrin al-Ma'rifah. Dalam hal ini ia
membedakan antara pengetahuan dengan keyakinan. Menurutnya, pengetahuan
merupakan hasil pengamatan inderawi, yaitu apa yang ia dapat diterima melalui
panca indera. Sedangkan keyakinan adalah hasil dari apa yang dipikirkan atau
diperoleh melalui intuisi.

Dia membagi tiga kualitas pengetahuan, yaitu:

1) Pengetahuan orang yang beriman tentang Allah pada umumnya, yaitu

pengetahuan yang diperoleh melalui pengakuan atau syahadat.

2) Pengetahuan tentang keesaan Tuhan melalui  bukti-bukti dan
pendemonstrasian ilmiah dan hal ini merupakan milik orang-orang yang
bijak, pintar dan terpelajar.

3) Pengetahuan tentang sifat-sifat Yang Maha Esa, dan ini merupakan milik
orang-orang yang sholeh (wali Allah) yang dapat mengenal Allah dengan
mata hatinya, tanpa mengetahui segala sesuatu tentang Allah.

Ketika Zun Nun ditanya tentang bagaimana ia mengenal Tuhan, maka dia
menjawab: “Aku mengenal Tuhan karena Tuhan sendiri, kalau bukan karena Tuhan,
aku tidak akan mengenal Tuhan.”

Zun Nun menerangkan, bahwa ciri-ciri ma'rifat itu ialah seseorang menerima
segala sesuatu itu adalah atas nama Allah dan memutuskan segala sesuatu itu dengan
menyerahkan kepada Allah, serta menyenangi segala sesuatu hanya semata-mata
karena Allah.

Zun Nun al-Mishri berkata, “Al-Hikmah tidak akan pernah tinggal pada

seseorang yang pada perutnya penuh dengan makanan.” Pernah juga ditanya tentang
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taubat, lalu dijawab, “Taubat orang awam adalah taubat dari perbuatan dosa,
sedangkan tobat orang khusus adalah taubat dari kelengahan.”

5. Junaid al-Bagdadi
a. Riwayat Singkat

Abu Qasim al-Junaid bin Muhammad bin al-Junaid al-Qawariri al-Khazzaz al-
Nahawandi al-Baghdadi atau lebih dikenal dengan al-Junaid al-Baghdadt, lahir di
Nahawand, Persia, tetapi keluarganya bermukim di Baghdad, tempat ia belajar
hukum Islam mazhab Imam Syafi'i, dan akhirnya menjadi gadi kepala di Baghdad.
Dia mempelajari ilmu figih kepada Abu Tsur al-Kalbi yang merupakan murid
langsung dari Imam asy-Syafi'i. Junaid al-Bagdadi wafat pada tahun 297 H.

Al-Junaid mempelajari ilmu tasawuf dari pamannya sendiri, Syaikh Sari as-
Sagati hingga pada akhirnya ketinggian ilmu al-Junaid menjadi dirinya sebagai
ulama yang memiliki banyak murid dan pengikut. Demikianlah, bahwa kecintaannya
terhadap ilmu tasawuf sangatlah tinggi, hal ini diungkapkannya dengan berkata:
“Apabila saya telah mengetahui suatu ilmu yang lebih besar dari Tasawuf, tentulah
saya telah pergi mencarinya, sekalipun harus merangkak.”

b. Ajaran

Al-Junaid dikenal sebagai tokoh sufi yang sangat menekankan pentingnya
keselarasan antara praktik dan doktrin tasawuf dengan kaidah-kaidah syari’at. Salah
satu ungkapan Al-Junaid tentang ilmu tasawuf yang dikutip oleh al-Karani dalam
Ithaf al-dhaki adalah ucapannya: “Pengetahuan kami ini terikat dengan al-Qur’an
dan al-Sunnah.” Dengan ini mengindikasikan bahwa ajaran tasawuf menurut Al-
Junaid haruslah tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan al-Sunnah.

Bagi sebagian kalangan, terutama aswaja, nama Junaid al-Bagdadi seringkali
menjadi penishatan dalam persoalan tasawuf. Karena di samping konsep tasawufnya
cenderung moderat, juga karena yang bersangkutan lebih memperhatikan aspek
syariat dari aspek mistisme. Inilah yang kemudian menurut Jalaluddin al-Suyuthi
dianggap sebagai jalan terbaik yang harus ditempuh oleh kaum sufi, karena ajaran
tasawufnya yang steril dari bid’ah, berkisar antara tafwidh, taslim dan melepaskan
dari penyucian diri, dan konsisten dengan al-Kitab dan al-Sunnah.

Di samping alasan yang dikemukakan oleh al-Suyuthi tersebut, Syekh Ahmad
bin Muhammad al-Watari juga menegaskan perihal keharusan umat Islam yang
ingin  menempuh laku tasawuf, untuk mengikuti jejak al-Junaid. Alasannya
sederhana, karena pola pikir al-Junaid pada dimensi tasawuf dibangun di atas
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pondasi al-Qur’an dan al-Sunnah, terpelihara dari ideologi yang tercela, fondasinya
terjaga dari keserupaan kaum ghulat, serta selamat dari penyimpangan atas syariat.

Dari kecil al Junaid sering berkata-kata hikmah. Saat masih kecil, ia ditanya
oleh pamannya as-Saqgati tentang syukur, maka ia menjawab: “Syukur adalah tidak
menggunakan nikmat Allah untuk bermaksiat kepadaNya”.

6. Al-Hallaj
a. Riwayat Singkat

Al-Hallaj ini memiliki nama lengkap Husein bin Mansur al-Hallaj. Lahir pada
tahun 244 H atau 858 M di salah satu kota kecil Persia, yakni kota Baidha’. Masa
kecilnya ia habiskan di kota Wasit dekat dengan Baghdad sampai usia 16 tahun.
Diusia 16 ini ia mulai meninggalkan kota Wasith untuk menuntut ilmu kepada
seorang Sufi besar dan terkenal, yakni Sahl bin Abdullah al-Tustari di negri Ahwaz.

Kemudian setelah belajar di negri Ahwaz ia pergi ke Bashrah dan belajar kepada
Amr al-Makki. pada tahun 264 H. la melanjutkan belajarnya kepada al-Junaid di
kota Baghdad yang merupakan seorang sufi besar pula. Selain besar keinginannya
mempelajari ilmu kepada tokoh-tokoh sufi besar dan terkenal, ia juga telah
menunaikan ibadah haji sebanyak tiga kali.

Ketika tiba di makkah pada tahun 897 M, ia memutuskan mencari jalan sendiri
untuk bersatu dengan Tuhan, pada tahun ini bisa dikatakan al-Hallaj telah memulai
pemikiran-pemikirannya tentang bagaiman menyatu dengan Tuhan.

b. Ajaran

Pokok dari ajaran al-hulul adalah pertama, diri manusia tidak hancur, kedua ada
dua wujud, tetapi bersatu dalam satu tubuh. Yakni, penyatuan sifat ketuhanan
dengan sifat kemanusiaan. Akan tetapi, dalam kesimpulannya, konsep hulul al-
Hallaj bersifat majazi, tidak dalam pengertian yang sebenarnya. Menurut
Nashiruddin at-Thusiy, al-hulul adalah paham yang mengatakan bahwa Tuhan
memilih tubuh manusia tertentu untuk mengambil tempat di dalamnya setelah sifat-
sifat kemanusiaan yang ada di dalam tubuh itu dilenyapkan.

Sesungguhnya Allah Swt, memilih jasad-jasad (tertentu) dan menempatkannya
dengan makna ketuhanan setelah menghilangkan sifat-sifat kemanusiaan. Menurut
filsafat al-Hallaj, Allah Swt., mempunyai dua alam atau sifat dasar, yaitu al-Lahut
(ketuhanan) dan an-Nasut (kemanusiaan). Demikian pula manusia, di samping

memiliki sifat kemanusiaan, ia jJuga mempunyai sifat ketuhanan dalam dirinya.
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Paham ini sungguh bertentangan dengan prinsip tauhid tentang sifat Allah al
Mukhalafah lil hawadits, keyakinan bahwa Allah tidak menyerupai makhlukNya dan
tidak disifati dengan sifat-sifat makhlukNya seperti menempati, ditempati,
menempel, bersatu dan semacamnya. Paham inilah yang membuat al Hallaj terdepak
dari jajaran para ulama sufi yang sesungguhnya, sehingga ia ditolak oleh mayoritas
para sufi sebagaimana ditegaskan oleh Abu Abdirrahman as-Sulami dalam Thabaqgat
ash-Shufiyyah. Bahkan al Junaid al Baghdadi sendiri menolaknya dan
membantahnya sebagaimana disebutkan oleh al Khathib al Baghdadi. Pendiri tarekat
ar-Rifa’iyyah Syaikh Ahmad ar-Rifa’i menegaskan tentangnya: “Seandainya al
Hallaj berada dalam ajaran yang haqq (benar), niscaya ia tidak akan mengatakan:
Aku adalah al Hagq (Allah)”.

7.  Muhyiddin Ibnu Arabi
a. Riwayat Singkat
Ibnu Arabi, nama lengkapnya adalah Muhyi al-din Abu Abdillah Muhammad

bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Abdullah al-Hatimi at-Ta’i. Ia adalah
seorang pemikir sufi yang sangat terkenal dalam dunia Islam. la dilahirkan di
Murcia Andalusia, Spanyol bagian tenggara, 17 Ramadan 560 H/28 Juli 1165 M,
pada masa pemerintahan Muhammad ibn Sa’id ibn Mardanisy. Menurut Afifi, Ibn
Arabi berasal dari keluarga keturunan Arab yang saleh, dimana sang ayah dan ketiga
pamannya dari jalur sang ibu adalah tokoh sufi yang terkenal, dan ia sendiri digelari
Muhy ad-Din atau baiasa dibaca Muhyiddin (penghidup agama) dan al-Syaikh al-
Akbar, karena gagasan-gagasannya yang besar terutama dalam mistik. lbn Arabi
wafat di Damaskus dan di makamkan disana, pada tanggal 22 Rabi al-Tsani 638
H/Nopember 1240 M, dalam usia 78 tahun.

Pendidikannya berawal usianya delapan tahun, ketika keluarganya pindah ke
Seville, di tempat inilah Ibnu ‘Arabi kecil mulai belajar al-Qur’an dan fikih. Karena
kecerdasannya yang luar biasa dalam belasan tahun usianya, ia diangkat menjadi
sekretaris (katib) beberapa Gubernur di Seville. Kota Seville pada waktu itu
merupakan kota ilmu pengetahuan dan menjadi pusat kegiatan sufisme.

b. Ajaran

Ajaran yang dinisbatkan kepada Ibn Arabi adalah tentang wahdat al-wujud
(kesatuan wujud). Dalam ajaran ini diyakini bahwa wujud semua yang ada ini
hanyalah satu dan pada hakikatnya wujud makhluk adalah wujud khalig pula. Tidak
ada perbedaan antara keduanya (khalik dan makhluk) dari segi hakikatnya. Wujud
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alam pada hakikatnya adalah wujud Allah, dan Allah adalah hakikat alam.
Perbedaannya hanya pada bentuk dan ragam dari hakikat yang satu.

Namun beberapa kalangan menilai penisbatan ajaran ini kepada Ibnu ‘Arabi
tidak sahih. Karena Ibnu Arabi sendiri telah menegaskan dalam kitab al-Asrar dari
al-Futuhat al-Makkiyyah:

" Uslan dsud J3lRIL g Gap sladyt JAT Y sLNL J6 K"

“Tidak ada yang berpendapat ittihad dan wahdatul wujud kecuali orang yang
menyimpang dan orang yang meyakini hulul maka agamanya telah rusak”.

Dengan demikian semua kalimat-kalimat yang bertentangan dengan perkataan
ini tidak sahih penisbatannya kepada Ibnu Arabi. Syaikh Abdul Wahhab al-Sya’rani
dalam Lathaif al-Minan menegaskan bahwa Imam Badruddin ibn Jama’ah
menyatakan semua perkataan-perkataan yang ada dalam kitab-kitab Ibnu Arabi yang
menyalahi syariat adalah sisipan palsu terhadapnya. Seorang ulama madzhab hanafi,
pengarang kitab al-Ma rudhat al-Mazburah mengatakan: “Kami yakin bahwa orang-
orang Yahudi telah menyisipkan perkataan-perkataan palsu ke dalam kitab Fushush
al Hikam”.

Oleh karenanya Imam al-Suyuthi mengarang risalah Tanzih al-I'tigad ‘an al-
Hulul wa al-Ittihad, mengutip dari Sahl al-Tustari, al-Ghazali, al-Razi, al-Taftazani,
Ibnu Daqiq al-‘Id dan lainnya dalam menolak paham tersebut. Bahkan al-Suyuthi
mengutip dari Abu al-‘Abbas al-Mursi, murid dan khalifah Abu al-Hasan al-
Syadzili, bahwa ia mengecam keras dan melarang mengikuti ajaran tersebut dan
beliau berkata:

Alall (2 dakial &G
“Mana mungkin ciptaan adalah pencipta itu sendiri”.
8. Al-Ghazali.
a. Riwayat Singkat
Al-Ghazali bernama lengkap Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-
Ghazali al-Thusi al-Syafi'i, lahir di Thus; 1058 M/450 H dan wafat di Thus pada 14
Jumadil Akhir 505 H/1111 M. Beliau adalah seorang filsuf dan teolog muslim

Persia, yang dikenal sebagai Algazel di dunia Barat abad Pertengahan.
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b. Ajaran

Menurut Abu al-Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazani, ada dua corak tasawuf yang
berkembang di kalangan sufi, yaitu pertama, corak tasawuf sunni, di mana para
pengikutnya memagari tasawuf mereka dengan al-Qur’an dan al-Sunnah serta
mengaitkan keadaan dan tingkatan rohaniah mereka dengan keduanya.

Kedua, corak tasawuf semi-filosofis, di mana para pengikutnya cenderung pada
ungkapan-ungkapan ganjil serta bertolak dari keadaan fana menuju pernyataan
tentang terhadinya penyatuan ataupun hulul.

Di tangan al-Ghazali lah tasawuf sunni mencapai kematangannya. Abdul Qadir
Mahmud berpendapat bahwa para pemimpin sunni pertama telah menunjukkan
ketegaran mereka menghadapi gelombang pengaruh gnostik barat dan timur, dengan
berpegang teguh pada spirit Islam, yang tidak mengingkari sufisme yang tumbuh
dari tuntunan al-Qur’an, yang membawa syari’at, juga yang menyuguhkan masalah-
masalah metafisika.

Mereka mampu merumuskan sufisme yang islami dan mampu bertahan terhadap
pelbagai fitnah yang merongrong akidah Islam di kalangan sufirme. Sufisme sunni
akhirnya beruntung mendapatkan seorang tokoh pembenteng dan pengawal bagi
spirit metode Islami yaitu al-Ghazali, yang menempatkan syariat dan hakikat secara
seimbang. Di tangan al-Ghazali tasawuf menjadi halal bagi kaum syariat, sesudah
kaum ulama memandangnya sebagai hal yang menyeleweng dari Islam.

Konsepsi al-Ghazali yang mengkompromikan antara pengalaman sufisme
dengan syariat telah dijelaskan di dalam kitabnya yang terkenal yaitu lhya
Ulumuddin. Karya besar ini terdiri dari 4 jilid. Jilid pertama dan kedua berisi ajaran
syariat dan akidah disertai dasar-dasar ayat-ayat suci al-Qur’an serta hadis dan
penafsirannya. Dibahas pula bagaimana tingkat-tingkat pengamalan syariat yang
sempurna lahir batin. Pada jilid ketiga dan keempat, khusus membahas tasawuf dan
tuntunan budi luhur bagi kesempurnaan sebuah pengamalan syariat.

Kemudian dilanjutkan ajaran jihad akbar untuk memerangi dan menguasai nafsu
amarah dan lawwamah, yakni ajaran tentang penyucian hati yang dalam ajaran tasawuf
diartikan memutuskan setiap persangkutan dengan dunia, dan mengisi dengan sepenuh
hati hanya bagi Tuhan semata. Kemudian dilanjutkan tentang cara mengkonsentrasikan
seluruh kesadaran untuk berzikir kepada Allah. Hasil dari zikir adalah fana dan ma’rifat
kepada Allah.
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B. PERILAKU ORANG YANG MEMAHAMI TOKOH SUFI DAN AJARANNYA
Dengan memahami tokoh-tokoh sufi dan pokok ajarannya maka seharusnya kita

memiliki sikap sebagai berikut:

1. Berterima kasih kepada pokoh sufi yang telah membuat teladan, dalam pembelajaran
tasawuf, sebagain sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.

2. Berbakti kepada orang tua dengan semaksimal mungkin misalnya dengan cera
merawatnya jika beliau sudah tua dan berkata dengan perkataan yang baik.

3. Mengikuti segala ilmu, tingkah laku dan ucapan yang telah diwarisan ahlu sufi kepada
kita semua.

4. Berterima kasih dan hormat kepada guru yang telah dengan sabar membimbing kita

menuntut ilmu.

5. Mengamalkan ilmu yang telah diajarkan oleh guru kita.

Setelah memahami materi, bentuklah kelompok diskusi dengan teman sebangku. Kemudian

presentasikan hasil diskusi di depan kelas!

Tokoh tasawuf adalah: Hasan al-Basri, Abu Yazid al-Bustami, Rabi’ah al-‘Adawiyah,
Zun Nun al-Misri, Junaid al-Bagdadi, al-Hallaj, Muhyiddin Ibn "Araby, dan al-Ghazali.

Tasawuf dalam ajaran kebanyakan tokoh-tokoh tersebut adalah aliran tasawuf yang
ajarannya berusaha memadukan aspek syariat dan hakikat namun diberi interpertasi dan

metode baru yang belum dikenal pada masa salaf yang saleh.
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Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

1
2
3
4.
5
6

7.
8.
9.

Apa yang kalian pahami mengenai tokoh-tokoh tasawuf?

Apa yang kalian pahami dari ajaran-ajaran tasawuf?

Apa saja langkah yang kalian lakukan untuk menerapkan ajaran tasawuf?

Apa yang kalian pahami dari pokok ajaran tokoh Junaid al-Bagdadi?

Bagaimana pendapat kalian mengenai tokoh Rabi‘ah al-Adawiyah?

Bagimana menurut kalian jika ajaran tasawuf itu diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari?

Apa sikap para sufi terhadap al Hallaj dan ajarannya?

Apa pokok ajaran al-Ghazali?

Menurut kalian, ajaran tokoh siapa yang paling relevan untuk diterapkan pada saat ini?

10. Setelah belajar tasawuf perubahan apa yang kalian rasakan?
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PENILAIAN AKHIR TAHUN

I. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (x)

pada hurufa, b, c, d, atau e!

1. Tazkiyah berasal dari bahasa Arab yang 5.

artinya ...
a. Bersih
b. Kotor
c. Keruh
d. Mengkilap
e. Bening
2. Apa vyang dijanjikan oleh Allah
terhadap
jiwanya ....
a. Kebahagiaan
b. Kenestapaan
c. Kesengsaraan
d. Kemewahan
e. Kekayaan
3. Arti Takhalli secara bahasa adalah ....
a. Melepaskan
b. Melemparkan
c. Membuang

d. Membiarkan 7.

e. Melepaskan
4. Berikut ini merupakan tahapan yang
dilakukan untuk tazkiyatun nufus ....
a. Takhalli-Tahalli-Tajalli
b. Tahalli-Tajalli-Takhalli
c. Tajalli-Tahalli-Takhalli
d. Takhalli-Tajalli-Tahalli

e. Tahalli-Takhalli-Tajalli 8.
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orang Yyang mensucikan 6.

Membersihkan diri dari perbuatan kotor

dan penyakit hati merupakan tujuan dari

a. Takhalli

b. Tahalli

c. Tajalli

d. Tajalli, tahalli, takhalli
e. Tajalli dan tahalli
Amati ayat di bawabh ini

LS5 e 181 A5

Yang dimaksud ayat yang digaris
bawahi menurut Ibnu Athiyyah adalah

a. Membersihkan jiwa dengan lemah
lembut

b. Membersihkan jiwa dengan kebaikan

. Menghias jiwa dengan su’ul amal

d. Menghias jjiwa dengan akhlak tercela

e. Membersihkan jiwa dengan ibadah

Di bawah ini Sifat-sifat yang harus

dihilangkan untuk menyucikan jiwa,

kecuali ....

a. Hasud, takabur, kadzib

b. ‘Ujub, Sum’ah, hubul maal

C. Ghibah, bakhil, riya’

d. Syukur, ikhlas, sabar

e. Hasud, ‘ujub, ghibah

Sifat-sifat

yang harus ditanamkan

sebagai proses bertahalli, yaitu ....




a. Hasud, takabur, kadzib a. Mencuri

b. Namimah, ghadhab, khianat b. Merampok
c. Sabar, zuhud, mahabbah c. Ghasab
d. Bakhil, sum’ah, su’udzan d. Mencopet
e. Hasud, namimah, khianat e. Ghibah
9. Seorang salik melakukan puasa serta 13. Perhatikan ayat dibawah ini
selalu melakukan dzikir kepada Allah Lz( :\_’9 JLJJE (“5“""' pﬁ Al ‘5—‘”5‘3 ¥
supaya terhindar dari perbuatan maksiat 9“""'” Jy] & Luf i 3JSLJ ﬁ‘i}*ﬁ J\

dan menghindari perkara yang bersifat stz s 70
g p yang br9alad AP p.dl..

keduniawian merupakan contoh dari .... ayat tersebut merupakan dalil tentang

a. Takhalli & Tahalli

b. Tahalli & Tajalli

c. Tajalli & Takhalli

d. Takhalli, Tahalli & Tajalli
e. Tagarrub & Takhalli

10. Apabila semua  aktivitas yang

a. Larangan mencuri

b. Larangan berzina

c. Larangan mabuk-mabukan
d. Larangan berjudi

e. Larangan merampok

dilakukan salik disertai dengan qudrat- 14. Pemberian sesuatu yang dijanjikan

Nya dan seolah-olah ia melihat-Nya dengan maksud mempengaruhi
merupakan pengertian dari ....

a. Tajalli Sifat al-Dzat

b. Tajalli Af’al

C. Tajalli Asma’

seseorang supaya memberi
keuntungan bagi si pemberi dengan
cara melawan  hukum  adalah

pengertian dari ....

d. Tajalli Hukma al-Dzat a. Ghulul
e. Tajalli Hal b. Risywah
11. Di bawah ini yang masuk kedalam c. Suht
kategori maksiat lahir, kecuali .... d. Qasyat
a. Mencuri e. Ghasab
b. Berjudi

15. Hadis nabi yang berbunyi ( Jsts; Gal
s i ala aile i o <)

Merupakan larangan nabi atas perilaku

¢. Minum minuman keras
d. Berkhianat

e. Membantu
12. Mengabil harta milik orang lain tetapi a. Suap

tidak untuk di miliki disebut dengan b. Menyalah gunakan kedudukan
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c. Berkhianat
d. Merampok
e. Sombong
16. Berikut ini  merupakan  faktor

penyebab terjadinya korupsi, kecuali

a. Kurang iman

b. Tamak

c. Qana’ah

d. Tidak bersyukur

e. Serakah

17. Ayat yang menjelaskan tentang

khamer memiliki sedikit manfaat dan
lebih banyak ada pada ....

a. QS. Al-Nahl ayat 67

b. QS. Al-Bagarah ayat 219

c. QS. Al-Nisa’ ayat 43

d. QS. Al-Maidah ayat 90

e. QS. Al-Nisa’ ayat 45

18. Berikut ini  bukanlah  dampak

mengkonsumsi narkoba, yaitu ....

a. Merusak agama

b. Merusak penampilan

c. Merusak akal

d. Merusak jiwa

e, Merusak mental

19. Perhatikan ayat berikut ini

berjudi dapat menyebabkan ....
a. Menghalangi mengingat Allah
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b. Menghalangi permusuhan
c. Menghalangi bersyukur
d. Menghalangi berbuat baik
e. Menghalangi rizqi

20. Dampak negatif zina adalah ....

a. Menjadi mudah marah

b. Hilangnya rasa sabar

c. Dikucilkan dari tatanan sosial

d. Menjadikan pribadi yang bertakwa
e. Menjadi miskin

21. Penyebab terjadinya pergaulan bebas

adalah ....
a. Tidak bisa berkomunikasi
b. Tidak dapat membendung nafsu
c. Kurang pergaulan
d. Eksklusif

e. Inklusif

22. Nama Nabi yang diutus pada kaum

yang saling menyukai sesama jenis ....
a. Nabi Luth As.
b. Nabi Isa As.
c. Nabi Ishaqg As.
d. Nabi Ayub As.
e. Nabi Musa As.

23. Maksiat menurut para sufi terbagi

menjadi ....
a. Satu
b. Dua
c. Tiga
d. Empat

e. Lima

24. Yang menjadi sumber utama terjadinya

maksiat lahir adalah ....
a. Maksiat mata




b. Maksiat batin

b. Sombong

c. Maksiat pendengaran c. Sabar
d. Maksiat tangan d. Iri
e. Maksiat lisan e. Tamak

25. Tian mengidap penyakit yang sudah

bertahun-tahun tidak sembuh. la sudah

28. Hasud menurut Imam al-Ghazali ada

membawanya ke berbagai rumah sakit a. 5 Macam
dan dokter untuk diobati namun tidak b. 4 Macam
membuahkan hasil. Suatu ketika ia c. 3 Macam
mendapat informasi bahwa di daerah A d. 2 Macam
ada orang Yyang bisa menyembuhkan e. 1 Macam

berbagai penyakit. Akhirnya Tian pun
pergi  kesana  untuk  mencoba
peruntungan. Setelah pulang dari

29. Jika seseorang

menampakkan
perbuatan baiknya agar dipuji oleh
orang lain, disebut ....

pengobatan,  seminggu  kemudian a. Takabur
penyakit yang dideritanya sembuh. b. Syirik
Sehingga ia mempercayai bahwa tabib c. Tawakal
tersebut memang bisa mengobati d. Riya
segala macam penyakit. Hal tersebut e. Ujub

merupakan contoh dari perilaku ....

30. Berbangga diri adalah arti dari kata ...

a. Tawakal a. Riya

b. Syirik b. Takabur
c. Riya c. Ujub

d. Ujub d. Syirik

e. Takabur e. Tawakkal

26. Apabila seseorang merasa lebih baik

dari orang lain disebut ....

31. Takabur artinya ....

a. Baik Hati

a. Tawakal b. Merasa Senang

b. Syirik c. Sombong

c. Riya d. Sedih

d. Ujub e. Iri

e. Takabur 32. Meningkatkan kualitas  keimanan,

27. Hasud artinya .... merupakan salah satu langkah dari

a. Dengki menghindari ....
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a. Mencuri
b. Maksiat Hati
c. Maksiat Lahir
d. Korupsi
e. Berjudi
33. Hasan al-Basri adalah tokoh sufi dari
kalangan ....
a. Tabi’in
b. Sahabat
. Tabi’ut Tabi’in
d. Saudagar
e. Pedagang
34. Pokok ajaran Hasan al-Basri adalah ....
a. Zuhud, khauf dan raja’
b. Khauf, Riya’ dan raja’
C. Zuhud, takabur dan raja’
d. Zuhud, khauf dan riya’
e. Khauf, Qana’ah dan raja’
35. Tempat kelahiran tokoh sufi Abu
Yazid al-Bustami ....
a. Makkah
b. Madinah
c. Bustam
d. Palestina
e. Persia
36. Apa pokok ajaran Abu Yazid al-
Bustami ....
a. al-Fana dan al-Baga
b. Mahabbah
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C. Zuhud dan Raja’
d. Khauf
e. Mahabbah dan Khauf
37. Pokok ajaran Rabi‘ah al-Adawiyah,
yaitu ....
a. al-Fana dan al-Baga
b. Zuhud dan Raja’
c. Mahabbah
d. Khauf
e. Mahabbah dan Khauf
38. Arti dari Mahabbah adalah ....
a. Cinta
b. Benci
c. Senang
d. Sedih
e. Rindu
39. Zun Nun al-Misri adalah ....
a. Tokoh Sufi
b. Sahabat
c. Tabiin
d. Budak
e. Tabi’ut Tabi’in
40. Pokok ajaran al-Hallaj yaitu ....
a. al-Hulul
b. al-Halal
c. Zuhud
d. Tahalli

e. Tajalli




11. Jawablah pertanyaan di bawah ini!
1. Apa perbedaan dari tazkiyah dengan Thaharah?
2. Apa dampak dari perilaku mabuk-mabukan?
3. Jelaskan pengertian LGBT!
4. Apa yang kalian pahami tentang syirik?
5. Apa yang kalian pahami tentang ajaran-ajaran tasawuf dan tokoh-tokohnya?
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GLOSARIUM
Ahwal: merupakan istilah yang dipakai untuk keadaan mental yang dialami oleh para sufi
seiring perjalanan spiritualnya.
Akal: sesuatu yang memiliki untuk memperoleh, menyimpan, dan mengeluarkan
pengetahuan, serta memiliki fungsi kognisi.
Bakhil: adalah perbuatan seseorang menahan/ tidak memberikan sesuatu yang semestinya
wajib diberikan kepada orang lain, baik wajib secara agama maupun wajib secara kepatutan
menurut adat.
Baga': Salah satu sifat wajib bagi Allah Taala. Baga' bererti kekal selama-lamanya. Alam
akhirat dikatakan alam baga' yang bermaksud ia akan kekal selama masa dikehendaki oleh
Allah Swt.
Fitrah: merupakan sifat bawaan yang ada sejak awal penciptaan.
Ganja: atau mariyuana adalah psikotropika mengandung tetrahidrokanabinol dan kanabidiol
yang membuat pemakainya mengalami euforia.
Ghasab: yaitu menguasai hak atau harta orang lain dengan alasan tidak benar.
Ghibah: adalah menceritakan sesuatu yang terdapat pada diri orang lain, sedang ia tidak suka
(jika hal itu disebutkan).
Hakikat: merupakan makna terdalam dari perjalanan spiritual syariat dan tarekat yang
didapat dari Allah.
Hasis: adalah resin dari ganja yang biasa digunakan sebagai obat. Hasis diolah dari getah
tanaman Kanabis yang dijadikan bubuk atau dimanfaatkan menjadi lempengan padat seperti
dodol.
Heroin: adalah derivatif 3.6-diasetil dari morfin (karena itulah namanya adalah
diasetilmorfin) dan disintesiskan darinya melalui asetilasi. Bentuk kristal putihnya umumnya
adalah garam hidroklorida, diamorfin hidroklorida. Heroin dapat menyebabkan kecanduan.
HIV (human immunodeficiency virus): adalah virus yang merusak sistem kekebalan tubuh,
dengan menginfeksi dan menghancurkan sel CD4.
Immateri: sesuatu yang halus dan bersifat ketuhanan.
Koginisi: merupakan kemampuan untuk memperhatiakan, memikirkan, menjelaskan, dan
mempertimbangkan, semua fenomena yang ditangkap oleh panca indra.
Magamat: merupakan istilah untuk derajat kedekatan salik kepada Allah.
Methadon: adalah obat yang digunakan untuk mencegah gejala putus obat yang muncul

ketika tubuh memberikan respons negatif terhadap penghentian penggunaan NAPZA. Obat
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ini dapat diberikan kepada pasien yang sedang menjalani masa rehabilitasi akibat
penyalahgunaan NAPZA.

Morfin: adalah obat yang digunakan untuk mengatasi rasa sakit dengan intensitas sedang
hingga parah, seperti nyeri pada kanker atau serangan jantung. Untuk mengatasi nyeri, morfin
dapat dikonsumsi sebagai obat tunggal atau dikombinasikan dengan obat pereda nyeri
lainnya.

Mujahadah: memerangi nafsu amarah dan mengendalikannya untuk melakukan sesuatu
yang sesuai dengan tuntutan agama.

Mursyid: istilah yang digunakan untuk guru dalam ilmu tasawuf.

Nafsu Ammarah: Nafsu yang mendorong pada keburukan.

Nafsu Jasmani: Nafsu yang berkaitan dengan kebutuhan biologis, seperti makan, minum,
dan sebagainya.

Nafsu Lawwamah: Nafsu yang mendorong untuk berbuat maksiat atau durhaka kepada
Allah, meskipun sudah tahu ada perintah berbuat baik dan beriman.

Nafsu Maknawi: Nafsu yang berkaitan dengan kebutuhan nonbiologis dan berhubungan
derasa, seperti rasa ingin diperhatikan, rasa paling pintar, paling baik, dan sebagainya.

Nafsu Mutmainnah: Nafsu yang mendorong pada kebaikan.

Nafsu: sesuatu yang menimbulkan keinginan untu memuaskan kebutuhan.

Naltrexone: Diterjemahkan dari bahasa Inggris, dijual dengan merek ReVia dan Vivitrol,
antara lain, adalah obat yang terutama digunakan untuk mengelola alkohol atau
ketergantungan opioid.

Narkotika: adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis
maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran,
hilangnya rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan.

Opium, apiun, atau candu (slang Bahasa Inggris: poppy): adalah getah bahan baku narkotika
yang diperoleh dari buah candu (Papaver somniferum L. atau P. paeoniflorum) yang belum
matang.

Petidin: (atau nama lainnya meperidin) adalah pereda nyeri. Obat ini digunakan untuk
mengobati nyeri sedang sampai berat. Obat ini bisa digunakan sebelum dan selama operasi.
Psikotropika: adalah suatu zat atau obat alamiah maupun sintetis bukan narkotika, yang
berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan saraf pusat yang menyebabkan
perubahan khas pada aktivitas mental dan perilaku.

Qalb: dalam Ilmu Tasawuf berarti hati dalam arti sesuatu yang halus dan bersifat

ketuhananan (immateri).
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Qana’ah: sikap rela menerima atau merasa cukup dengan apa yang didapat serta menjauhkan
diri dari sifat tidak puas dan merasa kekurangan yang berlebih-lebihan.

Riyadah: merupakan istilah lain dari latihan, yaitu kegiatan atau pendidikan untuk
memperoleh kemahiran atau kecakapan.

Salik: istilah yang digunakan untuk murid dalam ilmu tasawuf.

Syariat: merupakan hukum Allah yang dibawa oleh Rasulullah Saw. yang meliputi hukum
mubah, sunnah, wajib, dan makruh, serta bersifat lahiriyah.

Tarekat: tingkatan setelah syariat yang menitik beratkan kepada hal-hal yang bersifat ruhani.
Tawakal: menyandarkan hati kepada Allah secara penuh dan menjauhkan hati dari kekuatan
dan sumber selain Allah.

Transgender: adalah orang yang memiliki identitas gender atau ekspresi gender yang
berbeda dengan seksnya yang ditunjuk saat lahir.

Zat Adiktif: adalah obat serta bahan-bahan aktif yang apabila dikonsumsi oleh organisme
hidup, maka dapat menyebabkan kerja biologi serta menimbulkan ketergantungan atau adiksi
yang sulit dihentikan dan berefek ingin menggunakannya secara terus-menerus.

Zuhud: merupakan keadaan meninggalkan hal-hal duniawi dan kehidupan kematerian.
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